Chapter 1-Dunia yang tak sengaja kumasuki 


Kaylila Cahya Ramadhani atau yang biasanya sering di 
panggil Lila di daerahnya sendiri yaitu Jatisari,Jawa 
Tengah,Indonesia. 


Seorang perempuan berumur 15 tahun.Dia memiliki tinggi 
badan yang berbeda dengan perempuan sepertinya,tinggi 
badan nya yaitu 171 cm,maka dari itu dia selalu berpikir 
kalau dia memiliki penyakit sehingga dia memiliki tinggi 
badan yang lebih.Tanggal ulang tahunnya yaitu 12 Mei „lahir 
di Kebumen.Anak pertama dari keluarganya dan sama sekali 
tidak memiliki seorang adik atau biasanya disebut anak 
tunggal. 


Lila sedang bersantai di kamar nya seorang diri dan seakan- 
akan aku melamun dan aku mengatakan sesuatu 
"seandainya saja imajinasi itu nyata dan aku dapat memiliki 
teman imajinasi yang aku gambar" ucap Lila dengan muka 
yang sedih seperti orang yang dipresi.Aku selalu dipresi saat 
dia masih kelas 3 Sd. 


Lila memiliki hobi yaitu menggambar, hanya itu saja 
hobinya dan kadang Lila sering menyanyi lagu jepang atau 
menyanyi lagu anime kesukaannya ketika Lila bosan, juga 
Lila sering menari sendiri ketika Lila mendengar lagu yang 
begitu asik seperti lagu dangdutan :V (canda jangan 
salahkan author nya :V ). 


Lila kemudian berdiri dan mengambil patung hewan 
peliharaan nya yaitu 


Lakah: kucing berwarna magenta dan belang yang berwarna 
kecoklatan,mata yang berwarna biru gelap, berjenis kelamin 
perempuan 


Bili: seekor beruang berwarna biru dan belang dan matanya 
yang berwarna pink, berjenis kelamin perempuan 


Nali: patung kura-kura berwarna orange dan garis merah di 
tangan dan kakinya, mata berwarna merah, cangkang 
berwarna hijau dengan garis cangkang yang berwarna 
kuning keemasan, berjenis kelamin perempuan 


Kiki: seekor kepiting yang berjenis kelamin perempuan, kulit 
yang berwarna kuning dan belang lingkaran di tengah 
perutnya yang berwarna kuning keemasan, cabit yang 
berwarna kuning keemasan, mata berwarna pink dengan 
kelopak berwarna unggu, kakinya berwarna unggu dan pink 


Danial: kura-kura dan satu-satunya hewan peliharaan Lila 
yang berjenis kelamin laki-laki, mukanya berwarna unggu 
keputihan, matanya yang berwarna hitam, kaki yang 
berwarna emas ke coklatan, cangkang yang berwarna hijau 
toska, unggu keputihan pink ke merahan, hijau ke abu- 
abuan, kuning agak cerah. 


Lila mewarnai patung itu sendiri saat dia masih kelas 5 
Sd.Dan kemudian Lila menatap cermin, lalu Lila seperti 
orang polos "yah aku terlihat seperti orang yang yang yang 
sangat polos sekaleee" ucap Lila seperti seorang yang suka 
hal lucu. 


Kemudian Lila membuka matanya dan....Muncul cahaya 
yang berwarna terang sekali di cermin lemari bajunya, 
sampai orang yang berada di luar rumahnya seperti tidak 
melihat kejadian tersebut. 


"Cahaya opo kuwi?(cahaya apa itu?)" Lila katakan lagi 
dalam bahasa Jawa dan bingung cahaya apa yang aku lihat. 


Dan Lila menyentuh cerminnya dan tiba-tiba saja Lila masuk 
ke cermin itu dan tersedot sperti cermin portal yang ia 


selalu di imajinasikan saat Lila masih kecil. 


"AAAAAAAAAA TOLONG!!!" teriak Lila seperti butuh 
bantuan. 


Lalu tiba-tiba Lila melihat patung hewan peliharaan nya 
seakan-akan menjadi makhluk yang hidup dan seperti ada 
cahaya yang dapat merubah mereka. 


"Hai tuan." 


Lila terkejut dan aku membalikkan wajah nya untuk melihat 
siapa yang bersuara.Dan ternyata itu adalah Lakah, ya 
patung kucing peliharaan Lila sendiri yang sudah selesai 
berubah. 


"Tuan apa yang terjadi?" Danial bertanya kepada Lila 
dengan sebutan "tuan" seakan-akan Lila seperti pemilik 
hewan peliharaan mereka. 


"Aku tidak tau apa yang terjadi?" Lila kembali bertanya, 
karena Lila tidak tau apa yang terjadi. 


Lalu semua hewan peliharaan kuterkejut ketika melihat Lila. 
"Tuan!" teriak Kiki. 


"Apa?" jawab Lila seperti kebingungan.Dan Lila merasakan 
ada sesuatu yang muncul di jidatnya. 


"Wow tuan lihat ada tanda di kepala tuan!" ucap Nali 
dengan kagum. 


"Tanda apa?" tanya Lila. 


"Tanda bintang kejora, tuan." ucap Bili dengan serunya. 


"Bintang kejora?" pikir Lila. 


Ya bintang kejora yang di maksud hewan peliharaannya 
adalah bahwa Lila berimajinasi kalau Lila dan teman juga 
adik imajinasinya memiliki kekuatan sihir karena muncul 
tanda bintang kejora berwarna putih di jidat mereka.Dan 
kebetulan saja aku menyadari kalau warna tanda bintang 
kejora tersebut adalah warna putih, ya sama persis apa yang 
Lila pikirkan. 


Dan Lila beserta hewan peliharaan nya hampir sampai ke 
ujung cahaya tersebut dan baju yang Lila kenakan berubah 
begitu cepat dalam satu detik . 


Cring! Suara dari perubahan baju Lila. 
Lila pun terjatuh dari portal cahaya tersebut. 


"Aduh'!Astagfirullahaladzim!" suara teiakan Lila ketika Lila 
terjatuh. 


Lalu Kiki melihat dunia yang mereka datangi dan bertanya 
pada dirinya sendiri. 


"I-ini dimana?" tanya Kiki 


"Aku ora mudeng?(aku ngak tau?)" ucap Lila dalam bahasa 
Jawa. 


Lalu datang seorang pria tinggi dan mengenakan baju 
mewah seperti baju kerajaan dan terdapat bulu hitam 
seperti bulu burung gagak yang muncul di hadapan Lila. 


Lila dan hewan peliharaan ku langsung ketakutan dan tidak 
bisa berlari seperti kena genjutsu(sory kalo author 
kebanyakan nonton Naruto :V). 


Pria itu langsung menatap kami seperti dia menanti 
seseorang.Dan dia mengatakan sesuatu kepada Kkami 
semua. 


"Akhirnya kau datang juga." ucap pria itu seperti terlihat 
senang. 


Chapter 2-Sekolah sihir 


"Akhirnya kau datang juga." ucap pria itu seperti terlihat 
senang.Lila merasa bingung apa yang dia katakan.Lalu Lila 
mengatakan sesuatu kepadanya. 


"Anda siapa?" tanya Lila kepadanya.Lakah, Bili, Nali, Kiki, 
Dan Danial ketakutan setelah melihat pria itu. 


Pria itu lalu mengerti apa yang Lila katakan lalu dia 
memperkenal dirinya. 


"Namaku Dire Crowley Kepala Sekolah bertopeng dari 
sekolah pelatihan sihir bergengsi,Night Raven College" ucap 
dia sambil memperkenalkan namanya. 


kemudian Lila berpikir sesaat "Night Raven College, 
namanya seperti bahasa inggris tapi dia mengatakan 
bahasa Jepang.Tunggu dulu kenapa aku tiba-tiba bisa 
bahasa Jepang? ini seperti apa yang ada di imajinasi ku " 
batin Lila. 


"Tuan, imajinasi mu menjadi kenyataan." ucap Lakah dalam 
pikiran. 

"Kenapa persis? apa ini mimpi?" ucap Lila di pikiran 
lagi.Tiba-tiba saja Lila memiliki kekuatan yang dapat 
berkomunikasi lewat pikiran. 


"Ini nyata tuan." ucap semua hewan peliharaan Lila secara 
bersamaan di dalam pikiran. 


"Eh...iya-iya." ucap Lila di pikiran lagi. 


Pria itu menatap kami dengan ekspresi kebingungan dan 
merasa ada yang aneh dengan kami.Dan dia mengucapkan 


sebuah kata. 


"Siapa nama mu?" tanya pria itu yang ingin mengetahui 
identitas Lila. 


Aku pun menjawab dengan benar. 


"Nama ku Kaylila Cahya Ramadhani, atau biasanya di 
panggil Lila." jawab Lila dengan ketakutan. 


Dan Lila menunjukkan ekspresi ketakutan saat ada orang 
dewasa di depan ku, ya Lila takut pada orang dewasa entah 
apa itu sebabnya. 


Lila kemudian melihatnya sejenak, orang itu memakai 
topeng dan Lila tidak tau apa bentuk topeng itu, memakai 
topi seperti orang kerajaan, dan ada bulu burung yang 
berwarna hitam seperti bulu burung gagak, dan Lila seperti 
pernah melihat bentuk rambutnya yaitu rambutnya seperti 
Kibutsuji Muzan dari anime kimetsu no yaiba yang Lila 
tonton dulu dan sebentar lagi ada season 2-nya dan orang 
itu sangat mirip dengan Kibutsuji Muzan. 


Dan Lila mengucapkan kata yang tidak seharusnya Lila 
katakan.. 


"Tuan gagak." ucap Lila dengan tidak sengaja tapi kata itu 
sangat cocok untuk sebutannya, dan Lila tidak peduli apa 
yang dia katakan. 


Seketika Lakah, Bili, Nali, Kiki, Danial kaget dan panik 
mendengar apa yang kukatakan. 


Dire dengan penuh emosi, tapi Lila sama sekali gak peduli 
dia mau emosi atau apa Lila sama sekali tidak peduli 
dengan itu. 


"hah..baiklah, apakah kau mau ikut dengan ku?" tanya Dire. 
Lila menjawab dengan penasaran. 

"Kemana?" tanya Lila. 

Seketika Danial panik dan menjawab dengan kepanikannya. 


"Tuan jangan ikut dia! mungkin saja dia adalah penculik 
Tuan!" teriak Danial. 


"Aku bukan penculik bodoh! aku hanya akan mendaftarkan 
dia ke sekolah sihir!" jawab Dire dengan penuh emosi 
karena kesalah pahamannya. 


"Sekolah sihir?" tanya kami dengan penasarannya. 


Dalam perjalanan Lila diperlihatkan sebuah bangunan besar 
seperti sekolah kerajaan. 


“Ini adalah Night Raven College, dimana sekolah ini 
mengajarkan tentang sihir." ucap Dire dengan 
memperkenalkan Lila dengan sekolah sihir tersebut. 


Dan kami menuju sebuah ruangan seperti Ruang Guru dan 
Lila, Lakah, Bili, Nali, Kiki, Danial sangat bergemetar tetapi 
Tuan gagak(ku panggil seperti itu :v) membujuk kami 
supaya kami tenang ketika masuk nanti. 


"Tidak apa-apa kalian akan baik-baik saja." bujuk Tuan 
gagak supaya kami tenang. 


Kami hanya bisa mengangguk dengan rasa trauma kami. 


Kemudian Tuan gagak membuka pintu untuk membujuk 
guru yang lainnya untuk mendaftar kan ku ke sekolah sihir 
ini. 


Clik- suara pintu yang terbuka dan membuat guru lain 
membalikkan wajah nya. 


"Dire kau ternyata." ucap seorang guru tua yang membawa 
kucing kesayangan nya seperti seseorang yang kuingat.Dan 
dia melihat Lila dengan heran. 


"Siapa anak itu?" tanya guru tua yang membawa kucing 
kesayangannya. 


"Namanya Kaylila Cahya Ramadhani panggilannya Lila." 
jawab Tuan gagak dengan singkat. 


"Namanya memiliki 3 kata, dari mana dia berasal?" tanya 
seseorang yang pakaiannya seperti tengkorak yang ada di 
film Coco yang Lila tonton dulu. 


"Dia berasal dari suatu daerah atau negara yang sangat 
jauh dari sini." jawab si Tuan gagak yang sepertinya akan 
membocorkan identitas Lila. 


"Apa dia akan menjadi murid baru disini? Kalau iya pasti 
sekolah kita akan kedatangan seorang siswi disini." ujar 
seekor kucing yang seperti api tapi berwarna biru. 


"ya, aku akan mendaftarkannya disini." jawab Tuan 
gagak.Rasanya Lila akan terjebak di dunia ini. 


"Lila, beritaulah dari mana kau berasal?" tanya Tuan gagak 
kepada ku tapi Lila tetap diam dan ketakutan termasuk 
hewan peliharaan Lila yang sudah panik dan menahan rasa 
takut mereka. 


"Beritau saja kami semua sebagai guru mu dan staf ku 
sendiri akan merahasiakan tempat asal mu aku percaya 
pada mu." ucap Tuan gagak yang mempercayai Lila. 


Lalu Lila bisa mengetahui kebohongan dan kejujuran setiap 
orang yang Lila lihat dan Lila melihat bahwa Tuan gagak 
tidak berbohong pada dirinya sendiri lalu Lila menjawab 
pertanyaannya. 


"Aku tinggal di Jatisari di daerah Jawa Tengah dan negara 
yang aku tinggali adalah negara Indonesia, itu tempat saya 
tinggal dan saya tidak berbohong..." ucap Lila dengan rasa 
ketakutan. 


"Hmm bagaimana kau daftarkan dia Dire? Kurasa dia akan 
senang sekolah disini.Lagi pula disini jarang sekali ada 
murid perempan, jadi kebetulan dia akan menjadi murid 
perempuan disini bagaimana?" saran dari seorang guru 
yang miliki rambut hitam dan putih seperti anjing putih 
yang memiliki tompel di tubuhnya. 


Tuan gagak terdiam dan berpikir untuk mendaftarkan Lila di 
sekolah ini.Kemudian Tuan gagak mengacukan pendapat 
tentang Lila. 


"Baik lah aku akan memasukan dia disekolah ini" ucap Tuan 
gagak. 


Para guru dan 1 stafnya sangat gembira dan setuju 
mendengar pendapat si Tuan gagak.Sementara Lila hanya 
terdiam dan menggendong kelima hewan peliharaan Lila 
itu. 


"O iya nak, berapa umur mu?" tanya guru berambut hitam 
putih. 


Lila pun agak panik sekaligus jantung berdetak seakan Lila 
mau teriak.Dan ekspresi Lila seperti ketakutan.Lalu Lila 
memalsukan umurnya. 


"15 tahun...." jawab Lila dengan penuh gemetaran. 


"Tidak apa-apa nak, kami tidak akan menyakitimu" jawab 
guru berambut hitam putih. 


Lila yang mendengar percakapan itu hanya mengangguk. 


"Hari ini kau akan ku daftarkan disini, dan sekarang kau ikut 
aku sebentar" ajak si Tuan gagak. 


Lila pun mengikuti nya sesuai apa yang dia katakan.Tuan 
gagak menutup pintu dengan soalnya dan mengajak Lila ke 
sebuah tempat yang dimana seperti asrama sekolah atau 
pesantren(orang islam pasti tau la yah :v). 


Dan dia menuju sebuah kamar yang kosong dan membuka 
pintu itu menggunakan kunci sesuai angka kamar tersebut. 


"ini kamar mu apa kau senang?" tanya si Tuan gagak. 


Chapter 3- hari pertama sekolah 
"ini kamar mu apa kau senang?" tanya si Tuan gagak. 


Lila melihat sejenak dan membalik kan badan Lila yang 
menghadap "Karasu-shi" 


Karasu-shi kata bahasa Jepang dan bahasa Indonesianya 
berarti Tuan gagak 


Lila kemudian membungkuk kan badannya dan hewan 
peliharaan mengikuti.Dan kami berterima kasih kepadanya. 


"Terima kasih atas bantuannya, maaf kami sudah 
merepotkan anda." kata kami dengan berterima kasih 
kepadanya. 


Karasu-shi(Tuan gagak) sperti terkejut dan berkata kalau 
kami tidak merepotkannya. 


"Ti-tidak kalian tidak merepotkan ku, aku sebagai Kepala 
Sekolah tetap membantu mendaftarkan murid dan 
mengajarkan nya adalah tugas ku." katanya dengan rasa 
bahwa dia sangat membantu kami. 


"Ini, besok kau akan pakai baju sekolah ini." ucap dia sambil 
memberikanLila sebuah baju sekolah yang akan ia masuki. 


Dengan rasa terima kasih nya Lila menjawab dengan sopan. 


"Terima kasih Karasu-shi(Tuan gagak)" jawab Lila sambil 
membungkuk kan badannya lagi. 


"SUDAH KUBILANG NAMA KU DIRE CROWLEY!" jawab Dire 
dengan wajah seperti akan marah. 


Lalu Lila melihat wajah nya seakan-akan pipi menjadi 
merah, tapi Lila tetap diam saja. 


"Kalau begitu saya permisi, ini kuncinya." ucap dia sambil 
memberikan kunci kamar Lila sendiri dan meninggalkan 
kamarnya Lila. 


Setelah itu Lila mandi juga dengan hewan peliharaannya 
dengan begitu cepat dan benarnya, lalu Lila mengambil air 
wudhu yang kebetulan di kamar mandinya terdapat keran 
air dan Lila menggukannya untuk mengambil air wudhu. 


Setelah itu ia langsung sholat, dan selesai nya Lila tidur 
dengan begitu awalnya. 


Paginya. 
sn sholat subuh dulu." ucap Lila kepada dirinya sendiri. 


Dan Lila melihat jam dan ternyata sudah jam 04 .O1 
subuh.Selesai melihat jam Lila bangun dari tempat tidur, 
mengambil air wudhu dan solat subuh. 


Selesai nya Lila menyiapkan baju untuk hari ini karena hari 
ini adalah hari pertama Lila di sekolah sihir. 


"Ohh jadi bajunya kayak gini, mirip di sinetron aja tapi gak 
apa-apa lah." ucap Lila dengan bodo amat nya. 


Kemudian Lila mandi walau ada air panas dan air dingin, Lila 
menggunakan air panas biar Lila tidak kedinginan.Selesai 
nya Lila langsung ganti baju sekolah dan membangun kan 
hewan peliharaannya. 


"Bangun bangun ini hari pertama kita masuk sekolah, kalian 
harus bangun lebih awal." kata Lila sambil membangunkan 
hewan peliharaannya. 


"Iya tuan...hoam... jawab hewan peliharaan Lila yang 
masih mengantuk. 


Skip. 


Lalu Lila memasukan buku kedalam tas karena Lila akan tau 
apa pelajaran hari ini di sekolah.Dan Lila tidak lupa 
mengambil tas kecil berwarna pink yang mirip sekali dengan 
tas yang Lila imajinasi kan. 


Berwarna pink yang isinya bisa menaruh alat atau barang 
yang banyak seperti kantong Doraemon dan ada 
selerekannya yang sama persis dengan imajinasinya. 


Kemudian Lila memasukannya kedalam tas sekolah ku.Dan 
mengajak hewan peliharaannya masuk sedalam tas kecil itu. 


"Ayo kita akan segera berangkat."ajak Lila. 
"Ayo!" kata hewan peliharaan Lila dengan gembira nya. 


Lalu mereka masuk ke dalam tas kecil Lila yang berwarna 
pink. 


Syung! "mereka masuk kedalam tas kecil Lila secara cepat. 
Tanpa berpikir panjang ia langsung berangkat. 


Dalam perjalanan Lila melihat sekolah yang besar seperti 
sekolah untuk putri dan pangeran. 


"Seperti sekolah untuk pangeran dan putri saja." pikirnya. 


Lalu Lila merasa dirinya datang terlalu pagi sehingga 
gerbang sekolah itu belum di buka.Jadi teringat masa Sd, 
sekolah punya pintu gerbang yang dikunci dan harus 
menunggu ada yang membukanya. 


"Hei" terdengar suara seseorang yang berada di belakang 
Lila, seperti suara laki-laki di belakangnya. 


Lalu Lila membalikkan arah wajahnya dan benar itu suara 
murid laki-laki di sekolah ini. 


Rambutnya yang warna merah yang seperti nya Lila pernah 
melihatnya, tapi entah dimana pertama kali Lila lihat.Juga 
bajunya seperti seragam sekolah yang Lila kenakan tapi 
khusus untuk laki-laki. 


"Kau murid baru disini?" tanya orang itu yang lebih pendek 
dari Lila. 


Lila hanya bisa mengangguk karena ia takut denga laki-laki 
dewasa dari pada anak laki-laki kecil yang seusia paud, tk, 
sd. 


"Ouhh, kau sepertinya siswi pertama disini kan?" tanya 
orang itu lagi. 


"Kenalkan aku Riddle Rosehearts, aku kelas 2-E." ucap 
Riddle sambil memperkenal kan dirinya. 


"Namanya seperti orang Inggris." pikir Lila. 


"Aku Kaylila Cahya Ramadhani, kelas 1-A, salam kenal." 
ucap Lila sambil memperkenal dirinya dan menjabat kan 
tangannya. 


Riddle seperti terdiam dan seperti berpikir kalau cara 
perkenalan ku agak aneh.Ya kali kan Lila ini orang Indonesia 
jadi perkenalan orang luar negeri itu beda-beda :v. 


"...salam kenal juga" kata Riddle sambil menjabat tangan 
Lila dan bersalaman. 


"Kau datang agak pagi ya?" tanya Riddle. 
"Ya hahahahha..." jawab Lila dengan tertawa santai. 


"Gerbang nya sebentar lagi akan dibuka yang lain sudah 
datang, kita berpisah disini.Sampai jumpa." ucap Riddle 
sambil melambaikan tangannya dengan berlari. 


Kemudian Lila lari dengan sekuat-kuat tenaganya.Dan saat 
masuk tiba-tiba saja Lila di hadang seorang guru. 


Ya guru yang berambut hitam putih yang menghadang Lila. 


"Sepertinya aku akan dihukum karena berlari di sekolah." 
pikir Lila dengan gemetarannya. 


"Kau masuk bersama ku, karena kau murid baru jadi kau 
menunggu ku.Seperti anjing yang baik." kata guru 
berambut hitam putih itu. 


"Tunggu...anjing? astaga aku ingat film disney tentang 
seorang wanita yang tergila-gila dengan anjing putih 
dengan banyak tompel hitam di tubuh nya.Aku pernah 
menontonnya saat aku masih kecil haduhhh semoga diulang 
di tv ya allah." pikir Lila. 


Lalu Lila menuggu nya sampai guru itu keluar.Dan Lila 
berpikir apakah dia anak wanita itu apa bukan dan Lila jadi 
teringat Carlos dari film Descendants yang ia nonton, ya Lila 
hanya nonton Descendansts ke-2 saja. 


Lalu suara bel berbunyi semua murid masuk ke kelas 
masing-masing dan guru berambut hitam putih itu pun 
keluar. 


"Ayo." ajak guru berambut hitam putih itu. 


Lila mengikuti nya dan sampai di belakang kelas dan dia 
mengatakan. 


"Tunggu aba-aba ku." ucap guru itu. 


Lila hanya mengangguk. 
Lalu guru itu masuk ke kelas 1-A, iyap itu kelas Lilasendiri. 


Guru itu masuk dan mengucapkan 
"selamat pagi anak-anak" ucap guru itu. 
Semua murid ikut menjawab secara bersamaan. 


"Pagi-sensei!" jawab semua murid laki-laki itu secara 
bersamaan. 


"Hari ini kita akan memulai pelajaran sains tapi sebelum itu 
kita semua kedatangan murid baru." katanya. 


Semua murid laki-laki mendadak terkejut dan mereka 
penasaran apa kah murid baru itu perempuan apa laki-laki. 


"Masuk lah." ajak guru itu kepada Lila. 


Lila berjalan menuju kelas itu dengan hati-hati Lila melihat 
bahwa sekolah ini hanya terdapat murid laki-laki.Lalu Lila 
pun memperkenalkan dirinya. 


"Hai semua namaku Kaylila Cahya Ramadhani, semoga kita 
bisa berteman baik" kata Lila sambil memperkenal kan 
dirinya. 


Chapter 4-hal tentang sekolah ini 


setelah Lila memperkenalkan dirinya, semua murid laki-laki 
dikelas nya menjadi bertanya ke teman 
sebangkunya.Bangku di kelas itu 1 kursi di duduki 3 orang 
jadi kursi dikelas Lila itu agak panjang seperti kursi di sd Lila 
dulu. 


lalu ada salah satu murid yang bertanya tentang Lila ke 
guru yang di sampingnya. 


"Sensei, dari mana dia bersal, sensei?" 


"Iya sensei, kami sangat penasaran dengan tempat tinggal 
nya?" 


ada beberapa murid yang ingin mengetahui tempat asalnya 
Lila.Tetapi guru berambut hitam putih itu mengingat 
sesuatu. 


Flashback. 


"Divus, aku ingin kau tidak meberitahukan identitas anak 
itu." ucap Dire dengan keseriusannya. 


"Apa ada sesuatu yang akan terjadi?" tanya Divus(yang 
rambutnya hitam putih ya :v) 


"Bukan begitu, aku ingin identitasnya tidak di ketahui orang 
lain karena tempat dia berasal sangat berbeda dari dunia ini 
dan pasti dia akan di curigai oleh orang-orang sekitar.Dan 
aku ingin kau dan semua guru dan juga staf disini tidak 
boleh membocorkan identitas anak itu, Mungkin dia pasti 
memiliki kekuatan saat dia datang kesini.Dan aku ingin hal 
itu tidak boleh terjadi, aku akan mencari orang yang tepat 


untuk merahasiakannya." ucap dari Penjelasan Dire dengan 
begitu panjang dan lebar nya. 


"Baik Tuan Dire akan saya usahakan." kata Divus yang 
membungkuk kan badannya dan gayanya yang seperti 
pengurus istana. 


Lalu Divus teringat dengan hal itu dan menegur murid yang 
menanyakan tempat asalnya Lila. 


"Tempat dia sangat lah jauh dari tempat yang kita tinggal 
ini, dan keluarga nya meminta saya untuk tidak 
membocorkan tempat ia tinggal jadi kalian tidak boleh 
menanyakan tempat asalnya, MENGERTI!" bentak 
Divus(guru berambut hitam putih). 


Semua murid laki-laki sangat terkejut dengan tetiakannya 
termasuk Lila yang sudah terbiasa dengan hal itu. 


"Ba-baik sensei..." jawab semua murid yang bergetaran. 


"Duduklah di bangku yang kosong!" ucap Divus(guru 
berambut hitam) kepada Lila. 


"Baik." jawab Lila. 


Lila berjalan menuju kursi yang dan ada yang 
memanggilnya. 


"Hei disini.." bisik 2 orang yang disamping mereka ada kursi 
yang kosong. 


Lila segera menghampiri dan bertanya. 
"Apa boleh aku duduk disini?" tanya Lila. 


"Tentu saja" jawab murid laki-laki yang lebih pendek 
darinya. 


Lila pun segera duduk. 


"Hei aku James Audret dan yang di samping ku Briliyant 
misk." ucap James. 


"Hai" kata Briliyant yang melambaikan tangannya. 
"Hai juga." ucap Lila. 


"Baik kita mulai pelajaran sains nya" jelas Divus dan 
menjelaskan pelajaran sains atau pelajaran sains ramuan 
dan di tulis di papan tulis. 


'Jadi pelajaran hari ini tentang sains dengan tema ramuan?" 
tanya Lila. 


"Ya begitulah" ucap Briliyant. 


Tidak sengaja Lila melihat mereka berdua dan muncul data- 
data seperti robot di matanya. 


"Apa jangan-jangan kekuatan ku bidang teknologi dan cat?" 
pikir Lila. 


Data yang Lila lihat dari mereka berdua: 
Biodata James: 

Nama: James Audret 

Jenis kelamin: laki-laki 

Usia: 16 tahun 

Ulang tahun: 23 April 


Zodiac: taurus 


Tinggi: 178 cm 

Biodata Briliyant: 

Nama: Briliyant misk 
Jenis kelamin: laki-laki 
Usia: 15 tahun 

Ulang tahun: 23 Oktober 
Zodiac: libra 

Tinggi: 156 


Ya itu adalah data dari mereka yang Lila lihat dari matanya 
yang latar nya berwarna pink.Dan Lila berpikir kalau 
imajinasinya benar-benar nyata. 


"....0 Iya sensei berambut hitam putih itu siapa?" tanya Lila 
dengan bisikan pelan sehingga James dan Briliyant terkejut 
seakan-akan Lila seperti orang yang baru tau. 


"Kau tidak tidak tau dia siapa...?" tanya James bisik James 
dengan muka serius. 


"tidak.." jawab Lila dengan bisikan pelan lagi. 


"Dia itu guru sains seperti ramuan gitu lah, dan dia 
menyukai hal yang berhubungan dengan fashion.Satu lagi 
dia sering mengatakan "anjing yang baik" " jelas Briliyant 
berbisik-bisik 


"ohh" hanya itu jawaban dari Lila seperti orang yang bodo 
amatjames dan Briliyant hanya bisa menunjukkan ekspresi 
seperti aib di anime saja. 


Kemudian Lila kembali mendengarkan penjelasan dari guru 
berambut hitam putih itu ya Lila sebut nama itu untung 
panggilannya. 


Tak terasa bel berbunyi murid laki-laki yang lain seperti 
terbebas dari pelajaran sekolah. 


"Baiklah sampai disini dulu materi tentang saya, kalian 
semua boleh keluar." ucap guru berambut hitam putih itu. 


Anak laki-laki kemudian berjalan keluar kelas dan Lila hanya 
terdiam di kursinya dan mengambil kertas kosong dari tas 
ku dan kugambar sesuatu.Lalu James dan Briliyant 
menghampri Lila. 


"Lila-chan!" ajak Briliyant sambil memanggil Lila. 
"Ada apa Briliyant-san?" tanya Lila. 


"Ayo kita kekatin dan kita akan mengajakmu keliling untuk 
memperkenalkan bagian sekolah ini." ajak James. 


"oh baiklah." jawab Lila. 


Lila diajak ke kantin dan kami makan bersama dan salaing 
mengobrol satu sama lain.Setelah itu mereka berdua 
mengajaknya keliling sekolah. 


Skip aja sampai di suatu ruang.... 


"Ya itulah ruang yang kami tunjukkan, sebenarnya aula 
sekolah ini sangatlah luas." ucap Briliyant dengan panjang 
lebar nya. 


"Baiklah, berkat penjelasan mu itu aku tidak akan nyasar di 
sekolah ini." jawab Lila. 


Chapter 5-Siluman singa. 
"Ya kami juga paham" jawab Lakah secara tiba-tiba keluar. 
"Wow kau membawa hewan peliharaan?" tanya James. 


"Disini gak boleh bawa hewan peliharaan ya? Maaf...." ucap 
Lila dengan ekspresi yang tidak tau apa-apa. 


"Wow wow wow wow disini boleh bawa peliharaan." jelas 
Briliyant. 


"Iya, disini ada kucing yang merupakan peliharaan dari 
kepala sekolah, namanya Grim.Dia kucing berwarna hitam 
dan api berwarna biru." jelas James dengan panjang lebar 
nya. 


"Hei menyingkirlah, kalian menghalangi ku." ucap 
seseorang yang menggunakan suara yang kesal. 


James dan Briliyant menunjukkan ekspresi mereka yang 
ketakutan dan ngeri seperti melihat hantu saja. 


Lila sadar dan membalikkan wajahnya dan... 


Ada kakak kelas laki-laki yang lebih tinggi darinya.Dia 
seperti siluman singa. 


"Ehh mirip banget karakter siluman singa yang ku gambar 
walaupun agak berbeda dari yang ku gambar." pikir Lila 
secara ngawur. 


Penampilan nya yaitu rambutnya panjang seperti 
perempuan dan berwarna coklat juga di ikat klabang, ada 
telinga dan ekor singa, baju nya yang berbeda, ekspresinya 
yang sinis.Rasanya ingin kabur saja. 


Dan tak sengaja Lila mengucapkan sebuah kata untuk 
sebutannya. 


"Raion." ucap Lila untuk sebutannya yang seperti singa, ya 
dari dulu Lila phobia terhadap hewan buas termasuk singa. 


“Raion dalam bahasa Jepang dan dalam bahasa 
Indonesia berarti singa.* 


James, Briliyant, Lakah dan hewan peliharaan Lila panik dan 
kaget mendengar apa yang ia katakan. 


Seketika James dan Briliyant menutup mulut Lila dengan 
tangan mereka berdua. 


"Ssshhhh..." kata mereka berdua. 


Lakah hanya menunjukkan ekspresi emosi dan mau marah 
tapi dia menahannya dan dia hanya menunjukkan ekspresi 
marah bercanda. 


Lila hanya diam dan raion itu menatap kami berempat 
dengan muka kesalnya itu. 


"Apa kau murid baru?" tanya singa itu dengan muka sinis 
nya. 


James dan Briliyant kaget dan melepaskan tangan mereka 
berdua dari mulutnya Lila. 


"Iya." jawab Lila dengan ekspresi yang polos. 


"Leona kingscholar, dari kelas 3-A." jelas raion itu dengan 
memperkenalkan dirinya. 


"Kaylila Cahya Ramadhani, dari kelas 1-A, salam kenal." 
ucap Lia sambil memperkenalkan dirinya. 


James menarik tangan ku dan berbisik kepada Lila. 

"Hei, kau tidak tau dia siapa?" tanya James. 

Lila dan Lakah bingung dan menjawab dengan keheranan. 
"Enggak." jawab kami berdua. 


"Dia itu Leona Kingscholar dari kelas 3-A, dia itu suka 
membolos kelasnya sendiri dan menggunakan waktu 
bolosnya itu untuk tidur siang, juga dia itu anak dari 
keluarga kerajaan apalagi kekuatan sihirnya yang kuat, ya 
gitu lah tentang dia.Pokoknya kamu harus berhati-hati." 
jelas James dengan panjang lebarnya. 


Leona yang seekor siluman singa yang memiliki 
pendengaran yang tajam, memanggil kami dengan suara 
tetiakannya. 


"Hei!" teriak Leona sampai murid lain kaget dan ketakutan. 


Kami berempat terkejut alias kaget langsung membalikkan 
wajah dengan gerakan yang gemetaran. 


"Kalian membicarakan tentang ku?" tanya raion itu. 


"Ti-ti-tidak.." jawab James dan Briliyant saking 
gemetarannya. 


Lila hanya diam dan Lakah sampai masuk kedalam tas kecil 
Lila. 


"Baiklah kalau begitu, menyingkirlah dari hadapan ku." 
ucap raion itu dengan meninggalkan kami begitu saja. 


"Wah Lila-chan kau berani sekali menyebutnya seperti itu." 
ucap James. 


"Iya, kau hebat sekali." ucap Briliyant. 


"Aku punya kakak kelas seperti itu di sekolah ku jadi aku 
sudah terbiasa." ucap Lila. 


"Jadi tempat mu itu ada sekolah juga ya?" tanya Briliyan 
"Ya begitulah." jawab Lila. 


"Aku merasa aneh dengan bocah itu, seperti nya ada yang 
aneh dengan nya." batin Leona seakan-akan mencurigai 
Lila. 


"Hei teman-teman ayo kita ke kelas siapa cepat dia 
pemenangnya." ajak James 


"Ayuk." jawab kami berdua. 

Dan saat kami mau berlari.... 

Wush! 

Tiba-tiba Lila berlari sangat cepat seperti secepat kilat. 


Dan tanpa Lila sadari, Lila berlari sampai dia membuat 
Leona terkejut dan merasa ada yang aneh dengan Lila. 


"Wouh apa itu?" tanya Leona pada dirinya sendiri. 


Belum sempat Leona berkata apapun Lila sudah terlalu jauh 
untuk di kejar. 


"Maka dari itu mengapa aku merasa aneh dengannya." ucap 
Leona dengan kecurigaannya kepada Lila. 


Chapter 6-Kehidupan ku di dunia ini. 
Lila sampai ke kelas dengan lariannya yang cepat. 


"Wouh! Cepat juga ternyata, larian ku seperti karakter angry 
bird yang mana sih? Apa yang warna kuning dan larinya 
sangat cepat.Kalau di pikir-pikir larian ku secepat Rainbow 
Dash yang ada di my little pony.Yatta!" kata Lila dengan 
gembira. 


James dan Briliyant sampai dengan larian mereka sampai 
mereka berkeringan seperti di kejar ayam. 


"Hooh..hosh larian mu cepat sekali Lila-chan." ujar mereka 
berdua. 


"Hebat, ternyata kau punya kekuatan sihir." ucap Briliyant. 


"Ya, aku juga baru tau." ujar James yang masih capek karena 
berlari. 


"Ya, aku juga berpikir begitu, ayo kita masuk kelas." ajak 
Lila. 


Mereka berdua berjalan dengan pelan-pelan ya karena 
mereka masih capek jadi harus pelan-pelan saat berjalan 
kalau habis lari. 


Lila kembali ketempat duduk dan ia melihat kalau yang 
tersisa di mejanya hanya pensil yang Lila gunakan untuk 
menggambar tadi.Dan kertas yang ia gambar tadi juga 
hilang. 


Tapi Lila tak menghiraukannya, kalau ia memegang suatu 
barang yang ia anggap berguna pasti bagi orang lain 
barang yang Lila pakai itu tidak berguna. 


Lila menggunakan kekuatannya itu untuk mengetahui siapa 
yang mengambil kertas itu dan...Lila tau jawabannya.. 


Ya itu adalah Divur Crewel, guru yang ia sebut "guru 
berambut hitam putih". 


Flashback. 


Saat Lila keluar bersama James dan Briliyant, Divus melihat 
apa yang Lila lakukan sebelum dia keluar dan dia menuju 
kursi yang di duduki oleh Lila dan dia terkejut melihat 
gambar yang di gambar oleh Lila. 


"Apa ini gambar buatannya?" tanya Divus yang terkagum 
dengan gambar buatan Lila. 


Divus kemudian mengambil dan meninggal kan kelas Lila 
dan bertemu dengan kepala sekolah dan berbicara tentang 
gambar yang dibuat oleh Lila. 


"Gambar anak itu sangat bagus, apa kau tidak memikirkan 
sesuatu tentang keahliannya?" tanya Divus dengan 
tersenyum lebar. 


Dire melihat gambar itu dan dia tertarik sambil memikirkan 
ide. 


"Hmm aku baru tau kalau anak itu memiliki kemampuan 
menggambar, gambarnya sangat berbeda dengan 
gambaran orang lain." jelas Dire. 


"Jadi apa yang anda akan perbuat?" tanya Dire. 


"Beritau anak itu kalau aku akan membuat klub seni." kata 
Dire. 


"Klub seni?" tanya Divus. 


"Ya, aku yakin anak itu memiliki kemampuan dalam hal seni, 
Karya yang ia buat pasti membuat orang lain bahagia.Tolong 
beritau dia tentang hal ini, bilang kepadanya aku akan 
membuat klub seni untuk nya." perintah Dire. 


"Baik." ucap Divus. 
Belum sempat Divus keluar Dire sempat mengatakan. 


"Satu hal lagi, kalau dia masih memikirkannya kau kasih lah 
dia kesempatan untuk memilih.Aku akan menunggu hal itu." 
Jelas Dire. 


"Baik tuan Dire, akan saya laksanakan." jawab Divus. 


Setelah Lila mengetahui hal itu pelajaran selanjutnya 
dimulai. 


Tidak terasa sudah waktunya pulang sekolah.Murid lain 
mengemasi barang mereka, Lalu guru berambut hitam putih 
menghampiri Lila. 


"Kau Lila-kan?" tanya guru itu. 
"lya..Sensei.." jawab Lila dengan kaku nya. 
James dan Briliyant tatapan mereka agak melotot. 


"Kalian berdua pulang lah duluan, saya ingin bicara dengan 
Lila." ucap nya. 


"Baik sensei." jawab James dan Briliyant. 


Mereka berdua kemudian meninggal kan ku dan hanya ada 
aku dan guru berambut hitam putih itu, yang telah 
mengambil gambar yang kubuat. 


"Aku ingin bertanya pada mu." ucapnya. 

"Apa?" tanya Lila. 

"Apa kau mau bergabung klub seni?" tanya nya. 

Lila terdiam dan bingung harus menjawab apa. 

Lalu guru itu bilang.... 

"Kau akan ku kasih kesempatan untuk memilih." ucap nya. 
Lila hanya bisa menjawab dengan canggung. 

"baik.." jawab ku. 


Kemudian Lila pergi untuk meninggalkannya dan dia 
mengucapkan sebuah kata yang membuat 
Lila.....tersinggung. 


"Kau hanya bisa menunjukkan sifat polosmu itu, tapi 
sepertinya kau memiliki sifat yang ceria ternyata.Aku sangat 
suka hal itu." ucap guru berambut hitam putih itu yang 
membuat Lila melotot ke bawah. 


Lila hanya diam dan pergi meninggalkan nya sendirian dan 
dia hanya tersenyum lebar kepada Lila.Tapi Lila tidak peduli. 


Lila memikirkan bagaimana ketika orang dewasa selalu 
mengejek anak yang lebih muda.Rasanya ingin kucakar. 


"Lila-chan!" panggilan seseorang yang ternyata Riddle. 


"Riddle-senpai, ada apa?" tanya Lila. 


"Kenalkan ini teman-teman ku."ucap nya sambil 
memperkenal kan teman-temannya. 


Lila melihat temannya dan ada salah satu temannya yang 
mirip dari tokoh anime yang kusukai. 


"Ehhh mirip banget sama Laito-kun dari anime Diabolik 
Lovers, matanya juga hijau tapi Laito tidak memiliki tanda 
kristal di pipinya." pikir Lila. 


Ya Lila terlalu banyak nonton anime dan berimajinasi 
jadinya apa yang ia lihat saja jadi mirip. 


Kemudian Lila mengatakan nama mereka. 


"Rambut orange,Ace Trappola, dari kelas 1-A, kelas ku, 
rambut biru gelap, Deuce Spade sekelas dengan ku, kelas 1- 
A tapi aku tak tau, rambut hijau, Trey Clover, kelas 3-E, 
rambut berwarna jeruk, Cater Diamond, dari kelas 3-B, dari 
asrama Heartlabyul bersama Riddle." ucap Lila dengan 
menyebut nama mereka masing-masing. 


Mereka semua terkejut kalau Lila tau nama mereka 
berempat. 


"Sugoii..padahal aku belum memperkenal kan mereka tapi 
kau sudah tau, hebatnya." ucap Riddle dengan 
kekagumannya. 


"Ya, itu adalah kemampuan ku." jawab Lila. 


"Apa kau punya kekuatan sihir?" tanya Trey dengan 
penasarannya. 


Lila terdiam dan wajah Lila yangagak memucat. 


"Iya." jawab Lila dengan kepolosannya. 


Mereka agak kaget dan berteriak sehingga telinga Lila 
seakan-akan mau rusak. 


"EEEHHHH!" teriak mereka. 


"Woouuhhh tenang lah, telinga ku sering sakit jika aku 
mendengar suara yang keras." ucap Lila sambil menyebul 
kan tiupan Lila ke telinga kanan dan kirinya. 


"Maaf Lila-chan." ucap Deuce sambil meminta maaf kepada 
Lila. 


"Daijobu." jawab Lila. 
"Jadi apa kekuatannya mu?" tanya Riddle. 


"Ya entah lah kekuatannya sepertinya ada banyak." jawab 
Lila. 


"Aku harus kembali ke asrama ku untuk memberi makan 
hewan peliharaan ku." jawab Lila yang ingin menuju pintu 
gerbang sekolah. 


Kemudian Lila teringat sesuatu. 


"Ehmmm apa ada yang tau disini ada pemukiman warga? 
Aku ingin membeli makanan untuk hewan peliharaan ku." 
tanya ku. 


"Kalau tidak salah ada, di luar sekolah ini." jawab Ace. 


"Ohh begitu terima kasih." jawab Lila yang sudah berlari 
sangat kencang. 


Mereka teringat kalau Lila masih orang baru dan salah satu 
dari mereka berteriak. 


"Hei kau tidak tau arahnya kemana!" teriak Ace. 


Tapi Ace tak menghiraukannya dia berserta teman- 
temannya pergi keluar dan meninggal kan sekolah. 


Sementara Lila. 


Lila menyiapkan uang dan catatan belanja, ya Lila 
menyiapkan catatan berbelanja agar ia tidak lupa karena 
Lila orangnya agak pikun kalau membeli sesuatu. 


Lila dan hewan peliharaan berangkat ke pasar yang terletak 
di luar asrama. 


Chapter 7-Pemandangan yang indah. 


Lila pun selesai bersiap-siap, Lila memakai baju panjang 
yang terdapat motif cat dan rubah ekor sembilan, memakai 
jaket yang berwarna hitam dan setengah merah, celana 
panjang berwarna pink agak gelap, sepatu warna merah 
gelap dengan kaos kaki putih polos. 


Dan saat keluar asrama Lila harus melewati pohon-pohon. 


Rumput hijau, udara sejuk, cahaya yang 
terang.Pemandangan yang sangat cocok untuk Lila gambar, 
walau agak ribet tetapi Lila melewatinya dengan santai 
seperti kartun Dora the explore yang bikin Lila agak setres. 


Lila berpikir supaya sampai di pasar yang berada di luar 
asrama adalah dengan cara terbang.Lila tersadar dan Lila 
mengucap kan kata untuk memuncul kan sayap nya. 


"Sayap!" Lila memuncul sayap nya sesuai dengan imajinasi 
nya. 


Lila pun mengepakkan sayap nya seperti burung dan bisa 
terbang dengan bebas.Dari dulu Lila sangat ingin terbang 
tanpa rasa takut dan sekarang impian nya terwujud. 


"Jadi begini rasanya terbang di langit, rasanya aku bisa 
melihat awan dari dekat." ucap Lila dengan bahagianya. 


Lalu Lila melihat sebuah pasar dari bawah sana.Lila pun 
segera turun dan menghilang kan sayap nya. 


"Jadi ini pasarnya ya? Seperti di Jatisrono." pikir Lila. 


Lila masih teringat pasar di tempat nya rasanya mirip 
dengan apa yang ku lihat.Kemudian Lila melihat catatan 


untuk berbelanja. 
Catatan belanja yang harus dibelh: 


-Ikan 
-rumput laut 
-sayur 
-buah 
-madu 

-telur 


Itu lah catatan belanjaan yang harus ku beli.Ya agak banyak 
sih tapi itu sangat lah perlu untuk kebutuhan nya dan hewa 
peliharaannya yang tinggal di asrama. 


Lila pun mencari penjual yang menjual apa ku butuhkan. 
Skip. 


Singkatnya Lila sudah membeli belanjaan yang ia butuh kan 
dan memasuki tas kecil nya yang sangat berguna. 


Lalu Lila melihat ada penjual yang menjual cat air dan serta 
alat dan bahan untuk melukis dan menggambar. Tanpa 
berpikir panjang Lila pun menghampiri toko itu. 


"Permisi, apa anda menjual peralatan menggambar dan 
melukis?" tanya Lila dengan penasaran nya. 


"Benar sekali." jawabnya dengan gembira. 


"Kalau begitu boleh kah saya membeli nya? Saya sangat 
suka melukis dan menggambar." kata Lila yang sangat 
penasaran. 


"Tentu saja boleh, silahkan." jawabnya. 


Lila pun melihat-lihat dan langsung membeli nya hingga Lila 
merasa itu sudah cukup. 


"Haaahh banyak sekali yang aku beli, rasanya akj seperti 
ibu rumah tangga saja." ucap nya. 


"Tuan itu terlalu berpikiran aneh-aneh sih." ucap Nali. 
Lila marah dan mengeluarkan kemarahan nya. 

"Diam kau!" jawab nya yang sudah emosi. 

"M-maaf tuan." jawab Nali yang sudah gemetaran. 


Lila pun sampai di perbatasan antara jalan ke asrama dan 
pasar.Kemudian Lila teleportasi secara waktu hanya 1 detik. 


Syut. 


Lila kembali di depan kamar asramanya dan membukanya 
menggunakan kunci pintu kamarnya. 


Lila pun menaruhkan barang yang ia beli dan ia tata secara 
rapi dan Lila berbaring di tempat tidur karena saking 
lelahnya. 


Dan Lila berpikir kalau imaninasinya menjadi kenyataan, 
dan Lila merasa permohonannya di kabulkan oleh Allah. 


"Ah sudah lah lebih baik aku menggambar saja." pikir Lila 


Lila mengambil buku gambar dari tas kecilnya dan ia 
menggambar yang tidak jelas menggunakan pensil ia. 


Dan saat Lila sedang melamun secara tidak sengaja.Lila 
terkejut apa yang ku gambar. 


Lila menggambar Wolfrun dari anime Smile Precure, dia 
adalah husbu favorit Lila tapi Lila tak menghiraukannya, Lila 
selalu berimajinasi kalau Wolfrun menyatakan perasaannya 
sampai kebawa mimpi. 


Paginya Lila ke sekolah sepertinya agak pagi dan agak 
sepi.Lila cuma menggambar di mejanya sendiri dengan rasa 
agak sunyi. 

"Pagi, Lila-chan." ucap selamat pagi dari Ace dan Deuce. 
"Pagi, Ace-senpai, Deuce-senpai." jawab salam Lila. 


"Kau datang pagi sekali, Lila-chan?" tanya Deuce. 


"Ya, karena aku sudah terbiasa di tempat tinggal ku." jawab 
Lila dengan senyuman seperti Norman dari anime Yakusoku 
no neverland. 


"Jadi di tempat tinggal mu ada sekolah ya?" tanya Ace. 


Lila menjawab dengan mengangguk saja biar Lila fokus ke 
gambarannya. 


"Hei kau gambar apa?apa boleh ku lihat?" tanya Ace yang 
ingin melihat gambaran Lila dengan rasa penasarannya. 


Lila menggelang dengan menjawab tidak.Lila tak ingin 
gambaran ku dilihat orang lain. 


"Hei jangan pelit dong Lila-chan." ucap Deuce yang juga 
ingin melihat gambaran Lila. 


Lila tak mau dan Lila menaruhkan gambarannya kembali ke 
dalam tasnya.Dengan rasa terburu-buru. 


"Baiklah kalau begitu, mau ku ajak keliling sekolah ini?" 
tanya Ace yang sudah semangat. 


"Baiklah.." jawab Lila dengan suara polos. 


Lila, Ace dan Deuce pergi keluar kelas dan melihat-lihat 
sekolah ini. 


"Hei, James itu kan Lila-chan?" tanya Briliyant. 


"Tentu saja iya Briliyant, dia itu satu-satunya siswi disini." 
tegas James. 


"Ya, tapi dia bersama Ace dan Deuce." ucap Briliyant. 


James melihat dari jarak jauh dan benar Lila pergi bersama 
teman sekelas mereka yaitu Ace Trappola dan Deuce Spade. 


"Biarkan saja, kan biar Lila-chan betah disini dan banyak 
teman kan." jawab James dengan senangnya. 


"Benar juga ya Briliyant." ucap kata Briliyant dengan benar 
nya. 


Sementara Lila. 
"Jadi disini tidak ada murid perempuan ya?" tanya Lila. 


"Ya seperti itu lah.Hanya kau satu-satunya murid perempuan 
disini." jelas Deuce. 


"Tapi kan dia bisa kenalan dengan murid disini, ya kan?" 
ucap Ace dengan riang. 


"Ya betul sekal.... Bruk!" jawab Lila yang sudah terpotong 
karena Lila menabrak seseorang. 


"Ah...maaf." ucap Ace dan Deuce yang melihat Lila yang 
tidak hati-hati. 


"Maaf...kau tidak apa-apa?" tanya Lila sambil meminta maaf. 


"Kalau jalan lihat-lhat dulu keadaan yang kau lihat itu." 
ucap seseorang yang memiliki suara yang lebih berat. 


Tanduk yang panjang, lebih tinggi dari Lila, pakaian sekolah 
berbeda dengan tema warna hijau, mengingatkan Lila pada 
seseorang.Ya itu adalah Maleficent, peri yang tinggal di 
hutan. 


"Ehhhh mirip banget sama Maleficent, apa dia anaknya? 
Kalau anaknya dia seperti Mal dari Descendants." pikir Lila 
yang agak-agak ngawur sih. 


Lalu Lila menyebut sebuah kalimat. 


"Maleficent.." ucap Lila yang memanggil orang itu agak 
aneh. 


Lalu Ace dan Deuce menutup mulut Lila dengan tangan 
mereka. 


"Sshhh..jangan panggil dia dengan seperti itu." ucap 
mereka berdua. 


Lila tak peduli hanya diam saja. 
"Kau murid baru?" tanya orang bertanduk itu. 


Mereka berdua pun melepaskan tangan mereka dari mulut 
Lila. 


Lila hanya mengangguk dan dia memperkenalkan dirinya. 


"Malleus Draconia, dari kelas 3-D, dan dari asrama 
Diasomnia.." jelasnya sambil memperkenalkan dirinya. 


"Sepertinya dia agak pendiam." pikir Lila. 


"Kaylila Cahya Ramadhani, kelas 1-A, dan dari 
asrama...Ramshackle..kayaknya..aku memang pikun.." ucap 
Lila dengan agak pelupa. 


"Maaf kalau aku orangnya memang agak pikun hehehe.." 
kata Lila dengan tertawa kecil. 


"Ya tuan itu memang pelupa." Jelas Nali yang membuat Lila 
kesal. 


"Diam kau!" jawab Lila yang sudah emosian. 
"Maaf tuan!" ucap Nali yang udah merinding. 
"Kau punya hewan peliharaan?" tanya Malleus. 


"Iya." jawab Lila. 


Chapter 8-Teman baru. 


Bel sudah berbunyi.Lila yang mendengarnya langsung 
berlari ke kelas dengan cepat. 


Wush! 


Lila berlari dengan laju cepat sehingga Lila meninggal kan 
Ace dan Deuce. 


"Lila-chan tunggu!" teriak Ace dan Deuce yang tertinggal. 
Mereka berdua mengejar Lila dan kembali ke kelas. 


"Anak perempuan itu, dia sepertinya memiliki kekuatan 
sihir?" pikir Malleus yang juga mencurigai Lila. 


Lalu Lila kembali ke kelas nya sendiri dan Lila sadar kalau ia 
meninggal kan Ace dan Deuce dan Lila tak menghiraukan 
hal itu. 


Dengan santai nya Lila menuju kursinya dan ia duduk 
dengan rasa tak ada yang salah. 


Lalu Ace dan Deuce datang dan melihat Lila dengan wajah 
yang kesal karena Lila meninggal kan mereka berdua. 


Lila hanya tersenyum lebar saja. 
Sehingga Ace dan Deuce merasa ada yang aneh dengannya, 
sehingga mereka duduk di kursi mereka masing-masing. 


Lila pun menurun kan mulutnya yang bukan ekspresi 
bahagia melainkan ekspresi seperti orang pendiam. 


Lalu pelajaran pun dimulai 


Saat istirahat. 

Seperti biasa, Lila hanya berdiam diri di meja ku sendiri. 
Lalu Ace dan Deuce menghampiri Lila. 

"Lila-chan!" panggil mereka berdua. 


Lila mengangkat kan kepala ku dan menunjukkan wajah 
yang sedang kebingungan. 


"Wah Lila-chan ternyata kau sudah dikenali orang lain ya." 
sahut Briliyant. 


"Lama-lama kamu bakal punya teman, Lila-chan." seru 
James kepada Lila. 


"Ehhh...aku sudah terbiasa sama hal itu." balas Lila kepada 
mereka berempat. 


Ace, Deuce, James, dan, Briliyant tertawa seru dan Lila pun 
juga ikut tertawa. 


Tanpa Lila sadari ternyata ada Divus yang berdiri di depan 
kelas 1-A, kelasnya Lila. 


Setelah melihat Lila tertawa Divus langsung pergi begitu 
saja. 


"Kami berdua menitip kan Lila-chan kepada kalian berdua 
ya." pinta James dan Briliyant kepada Ace dan Deuce. 


Lila yang dari tadi denger permintaan mereka, Lila langsung 
diam membeku. 


"Oke, akan kami usahakan." balas Ace dan Deuce. 


Lila yang kaget dan panik langsung berteriak. 


"Apa-apaan kalian berempat ini hah?!" teriak Lila yang udah 
kesel banget. 


Belum sempat mereka menjawab.Ace dan Deuce mengajak 
Lila keluar kelas. 


Dan Lila cuma bisa meronta-meronta untuk di lepas kan.Lila 
udah kayak orang yang kurang waras saja. 


Dan Lila bertemu Riddle, Trey dan Cater yang sepertinya 
sudah menunggu Ace dan Deuce. 


"Akhirnya kalian datang juga.Kenapa lama sekali?" tanya 
Trey yang menatap Ace, Deuce dan aku. 


"Bocah ini dari tadi bertingkah aneh selama kami menuju 
kesini." jelas Deuce yang agak kesal melihat tingkah ku. 


"Apa kau bilang hah?! umur ku 15 tahun, malah kau sebut 
bocah hah?!" teriak Lila yang sudah marah besar. 


Belum sempat Lila melanjutkan kemarahan nya, Ace 
menutup mulutnya menggunakan tangannya sendiri. 


"Maaf ketua asrama, dia dari tadi ribut terus hahahha..." ujar 
Ace yang hanya tertawa kecil. 


"Wah aku ada anak perempuan disini? Aku baru tau loh." 
ucap suara seseorang yang sepertinya nada nya pernah Lila 
dengar sebelumnya 


"Gadis itu tinggi sekali, lebih tinggi dari ku.Padahal dia itu 
perempuan." ucap laki-laki berambut unggu yang lebih 
pendek dari Lila. 


Lila menepuk tangan Ace untuk melepaskan tangannya dari 
mulutnya.Ace mengerti apa Lila lakukan dan dia 


melepaskan tangannya dari mulut Lila. 


"Ohh hai Vill." sapa Trey kepada orang berambut pirang dan 
setengah warna unggu di rambut orang itu. 


"Kenal kan aku-" belum sempat orang yang lebih tinggi dari 
ku untuk memperbaiki dirinya.Aku malah menyebut 
identitas nya. 


"Vil Schoenheit, kelas 3-C, dari asrama Pomefiero, kan?" 
tanya Lila kepada orang itu. 


Mereka kaget dan membuka mulut mereka seakan-akan 
mereka seperti kalah dari Lila tapi Lila tak peduli. 


"Aku belum sempat memperkenal kan diri ku, kau malah tau 
nama ku.Padahal kau ini kan siswi baru kan?" tanya VII 
kepada Lila. 


"Yaa...Aku memiliki kemampuan yang dapat mengetahui 
identitas orang lain termasuk namanya." jelas Lila secara 
satu per satu. 


Lalu Lila melihat 2 orang yang belum ia kasih tau identitas 
nya dan Lila menunjukkan jarinya kepada 2 orang itu. 


"Epel Felmier, kelas 2-B, dari asrama Pomefiero, tidak suka 
di salah artikan sebagai wanita." jelas Lila kepada orang 
yang berambut lavender yang bernama Epel. 


"K-kenapa kau bisa tau?" teriak Epel kepada Lila. 


"Rock Hunt, kelas 3-A, asrama Pomefiero.Dan kau tidak suka 
jika ada yang mengganggu urusan pribadi mu kan?" jelas 
Lila kepada Rock. 


"K-k-kau i-i-ini sebenarnya siapa hah?" teriak Rock yang 
sudah mulai kesal dengannya. 


Aku hanya diam dan murid asrama Heartslabyl menatap ku 
dengan kekaguman diri ku sendiri. 


Lila cuma diam saja dan tidak mengeluarkan sepata kata 
pun.Seperti orang yang membisu. 


Lilakemudian menatap Vil dan ia teringat dengan ibu tiri 
Snow White. 


"Kok mirip banget ya sama ibu tiri nya Snow White, tapi 
100% mirip sih.Apa jangan-jangan dia anaknya? kayak si 
Evie." batin pikiran Lila secara ngawur. 


"Aku pergi dulu, aku ingin cari angin sendiri." pinta Lila 
secara pelan. 
Lalu iateleportasi hanya dengan 1 detik saja. 


"Hebat sekali gadis itu, aku baru tau dia memiliki sihir." kata 
Epel yang terkagum dengan apa yang ia lihat. 


"Aku juga baru sadar, kan dia murid pindahan." jelas Deuce. 


Lila sampai di tempat yang sangat sepi dan tidak ada 
seorang pun di situ hanya suara yang sunyi dan Lila sebagai 
seorang diri di tempat itu. 


Lalu ada yang menepuk pundaknya.Dan Lila panik dan 
kaget. 


"Astagfirullah!" teriakLila yang sudah kaget.Dan pas Lila 
membalikkan kepalanya ternyata itu guru berambut hitam 
putih, Divus. 


"Hadehhh kirain siapa.." batin Lila, yang rasa kagetnya yang 
sudah hilang. 


"Gomennasai kalau aku mengkaget kan mu Lila.." kata 
Divus yang memaafkan Lila secara tidak sengaja. 


"Daijobu sensei, saya juga gak terlalu kaget banget." jawab 
Lila yang tersenyum. 


"O iya, kesempatan kemarin bagaimana? Apa kau sudah 
memikirkannya?" tanya Divus kepada Lila. 


Lila teringat kalau kemarin guru Divus membicarakan klub 
seni kepadanya dan Lila belum memikirkan hal itu. 


"Jadi kau mau bergabung ke klub seni apa tidak, Lila-chan?" 
tanya Divus. 


na aku terima saja, sensei" balas Lila kepada guru 
berembut hitam putih itu. 


"Apa kau yakin?" tanya Divus yang tidak terlalu yakin 
dengan pendapat Lila. 


"Saya sudah yakin, karena ini perintah dari karasu-shi kan?" 
tanya Lila kepada guru berambut hitam putih. 


Divus terkejut dengan apa yang Lila katakan dan dia 
berpikir bagaimana Lila bisa tau kalau perintah itu dari 
kepala sekolah. 


"Maka dari itu saya menerima menjadi anggota di klub seni, 
sensei.Jadi saya sudah yakin dengan pendapat saya." jelas 
Lila kepada guru berambut hitam putih. 


"Baiklah, akan kusampai kan kepada kepala sekolah.." kata 
guru berambut hitam putih kepada Lila. 


Di tunggu dulu Chapter 9 nya ini masih 
pembuatannya 


Maaf jika ada typo disini author minta maaf karena 
author agak pikun ya :v 


Semoga kalian suka dengan cerita yang kubuat 
supaya aku bisa makin semangat. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 9-Awal keraguan 


"Kalau begitu saya permisi, sensei." ucap Lila yang ingin 
meninggalkan guru berambut hitam putih itu. 


Tetapi tangan Lila di tarik ke belakang dan guru itu 
menghadang Lila ke tembok.Seakan-akan Lila merasakan 
sesuatu yang aneh. 


"Kau mau pergi begitu saja, kau sangat tidak sopan kepada 
guru di sini ya, Lila." ucap Divus. 


Seakan-akan dia mencoba mendekati Lila, tapi Lila 
tersenyum lebar dengan wajah yang sangat seram.Seperti 
tersenyum jahat. 


"Walaupun anda adalah guru di sekolah ini, tetapi saya 
tidak pernah melakukan sesuatu yang melanggar di 
sini.Kalau anda ingin menyepelekan saya silahkan saja, saya 
tidak pedulijJadi, saya permisi." kata Lila yang sudah 
membuat guru itu menjadi ngeri. 


Lila tersenyum lebar dan seperti senyuman jahat seperti 
nanno, film favoritnya yaitu girl from nowhere dari Thailand. 


Lalu saat Lila berjalan tiba-tiba ia menabrak seseorang. 
Bruk! 


suara tabrakan Lila yang membuatnya kaget ya walaupun 
Lila tidak terjatuh. 


"Kalau jalan perhatikan langkah mu, aho!" bentak dari orang 
yang menabrak Lila. 


"G-gomennasai.." kata maaf Lila kepada orang itu. 


Lalu Lila berdiri dan kembali berdiri. 


"Ah maaf aku harus pergi." ucap Lila yang sangat terburu- 
buru. 


"hei, minta maaf dulu dong." teriak orang itu. 
Lalu Lila kembali ke kelas tepat waktu. 


"untung kau tepat waktu Lila-chan, kalau tidak kau akan 
dihukum berart nanti." ucap James kepada ku. 


"Aku tau, di sekolah ku juga gitu kok..jadi aku orangnya 
agak disiplin." jelas ucapan Lila. 


"Kalau begitu kau masih beruntug, Lila."kata Briliyant. 
Pelajaran pun dimulai. 
"AKhirnya sudah boleh pulang.." kata Lila. 


"ya tuan, nanti masalah keperluan biar kami yang 
mengurusnya."perintah Lakah. 


"Benar tuan, tuan istirahat saja.Sebagai peliharaan jantan 
tuan satu-satunya, aku akan membantu tuan dalam 
keadaan apapun." kata Danial. 


"Alah palingan cuma boongan doang kan." kata Nali. 
"Iya, nanti kau malah bermalas-malasan kan." jelas Bili. 


"Aku tidak pernah begitu kok." ucap Danial yang mulai 
emosi. 


"Enggak loh kita kan cuma bercanda Danial, jangan lah 
marah.." canda Lakah kepada Danial. 


Tapi danial udah terlanjur emosi ya udah nasib bagi Danial 
sendiri sebagai peliharaan laki-laki. 


"Hei kau yang menabrakku tadi." ucap dari seseorang yang 
Lila tabrak tadi. 


"Cepat minta maaf." teriak orang itu. 
"...gomennasai.." jawab Lila yang sudah ketakutan. 


"Hei Jack jangan seperti itu dia itu murid baru disini." suara 
Leona yang memperingat kan siluman serigala itu. 


"R-raion?!" panggil Lila. 


"Sudah ku bilang jangan panggil aku raion, bodoh!" bentak 
Leona. 


"Hei lihat tinggi kita sama lho, apa kita di takdir kan 
kembar." tanya siluman hyena yang menggarakkan 
tangannya seakan-akan mengukur tinggi badan kami 
berdua. 


"Ehh mungkin itu hanya kebutulan saja walaupun tinggi ku 
171 cm tapi umur ku masih 15 tahun..." jawab Lila. 


"Heeeh jadi hanya kebetulan ya, aku kira kita anak yang 
ditakdirkan kembar." ucap siluman hyena itu yang wajahnya 
menjadi sedih. 


"Ruggie Bucchi, kelas 2-B dari asrama Savanaclaw ya?" 
tanya Lila kepada siluman hyena itu. 


"Iya, dari mana kau tahu?" tanya Ruggie. 


"Dia memiliki kemampuan yang dapat mengetahui informasi 
orang lain termasuk identitas." jelas Leona. 


"Sugoii.." ucap kekaguman Ruggie. 


"Aku Jack Howl dari kelas 1-B dari asrama yang sama, 
Savanaclaw." jelas Jack yang memperkenalkan dirinya. 


"Kalau di lihat-lihat dia mirip Wolfrun dari anime Smile 
Precure, Legoshi dari anime beastras, Segi karakter buatan 
ku sendiri.Yap pikiran ngawur ku mulai lagi deh.." batin 
Lilasecara nngawur. 


"Kalau begitu aku pulang dulu, besok bertemu lagi, 
sayonara." ucap Lila sambil melambaikan tangan dan pergi. 


"Sayonara." ucap Ruggie sambil mengucapkan selamat 
tinggal. 


"Hei kalian tak mengatakan selamat tinggal kepadanya?" 
tanya Ruggie kepada Leona dan Jack. 


Bukannya di jawab malah mereka berdua tatap-tatapan. 
Lila pov. 


Saat masuk ke kamarnya, Lila mengganti pakaiannya di 
kamar mandi. 


Lalu kelima hewan peliharaanya memberikan izin kepada 
Lila yang masih berada di kamar mandi. 


"Tuan, kami izin keluar untuk berbelanja, daftar nya sudah 
kami buat, tuan." teriak kelima hewan peliharaan Lila yang 
memberi izin. 


"Oke, tolong ya.." balas Lila. 


"Ya tuan, ittekimasu." suara hewan peliharaan Lila yang 
berangkat menuju ke pasar. 


"Baiklah ini kesempatan ku." ucap Lila yang akan 
melakukan sesuatu. 


Lalu di sebuah atap bangunan ada seseorang yang memakai 
topeng rubah sambil memandangi pasar di desa itu.Dan dia 
memakai seragam sekolah Night Raven Collage untuk 
perempuan dan mungkin saja dia adalah salah satu murid di 
sekolah itu. 


"hmm ramai juga, kurasa misi kali ini akan berjalan tidak 
sesuai keinginan." ucap perempuan yang memakai topeng 
rubah itu. 


Siapakah sosok rubah bertobeng itu? 
Hmmm Tunggu di chapter selanjutnya-author. 


Dire pov. 


"Jadi begitu ya, anak itu kurasa sudah merasa yakin dengan 
pendapat nya.Mulai besok aku akan membuat klub seni 
untuknya." jelas Dire yang sudah sangat senang. 


Divus tersenyum-senyum sendiri dan wajahnya agak 
memerah seperti sedang menyukai seseorang. 


"Ada apa denganmu, Divus?Kau sepertinya tidak akan 
mendengarkan ku." tanya Dire yang mencurigai Divus. 


"Tidak ada apa-apa, Dire-sama." jawab Divus yang wajahnya 
masih memerah. 


"Biar ku tebak, kau pasti sedang menyukai seseorang kan?" 
tanya Dire lagi. 


Divus hanya menurunkan kepalanya dan tersenyum. 


"Ya, begitu lah.Aku baru saja mendekati anak itu tapi dia 
justru menjadi marah, sepertinya dia sangat takut dan 
membenci laki-laki dewasa." jelas Divus kepada Dire yang 
Wajah nya yang suka terhadap Lila. 


"Mungkin...anak itu memiliki trauma terhadap laki-laki 
dewasa." jelas Dire yang menatap bulan. 


Paginya Lila selalu bangun pagi.Dia sudah seperti itu saat ia 
masih sd, selalu bangun sesudah subuh. 


Saat Lila membuka pintu kelas ternyata sudah ada Ace dan 
Deuce yang sudah menunggu Lila dari tadi. 


"Aneh, biasanya mereka tidak pernah datang sepagi ini." 
batin Lila dengan tidak peduli ada orang disitu atau tidak. 


Maaf kalo ada typo. 
Author minta maaf. 


Jangan lupa vote cerita ini dan semua karya author, 
dan follow akun author. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


chapter 10-Club seni. 


"Ohayo Lila-chan!" sapa Ace kepada Lila sambil 
melambaikan tangannya. 


"Ohayo Ace-senpai.Kalian berdua berangkat pagi sekali, 
sebenarnya ada apa?" tanya Lila kepada Ace dan Deuce. 


"Hmm ya kamu ingin menunggu, kau kan biasanya 
berangkat pagi.Tapi kau tumben berangkat jam 6 lewat, apa 
kau begadang?" tanya Deuce yang mencurigai Lila. 


"Ya kan tuan selalu begitu di tempat tinggal nya, ya kan 
tuan?" tanya Kiki dengan mengarahkan wajah nya ke Lila. 


"Hm betul betul betul." jawab Lila sambil mengucap kan 
kata "betul" selama 3 kali, seperti di Upin Ipin. 


Ya, Lila dari kecil masih suka nonton Upin Ipin sampai 
sekarang ini.Walaupun dia sudah berumur 15 tahun dan 
masih kayak bocah hahahahah. 


"Ngomong-ngomong Lila-chan kau suka menggambar kan?" 
tanya Deuce. 


"Iya, memang kenapa?" tanya Lila. 


"Kalau tidak salah di sekolah ini ada murid yang suka 
menggambar sketsa atau semacamnya.Mungkin dia orang 
cocok untuk kau temui." jelas Deuce yang memberitahu Lila 
tentang hobi nya. 


"Siapa namanya?" tanya Lila yang jiwa kepo nya sudah 
meningkat. 


"Hmm kalau tidak salah namanya Idia Shroud, kelas 3-B dari 
asrama Ignihyde." jelas Deuce. 


"Ohhh asrama yang ada lambang anjing berkepala 3 itu 
kan?" tanya Lila yang bersemangat. 


"Heh kau tau dari mana Lila-chan?padahal kau masih baru." 
tanya Ace yang keheranan. 


"Tentu saja aku tau.Asrama itu pasti ada 2 laki-laki kakak 
beradik yang memiliki rambut api yang berwarna biru kan." 
jelas Lila yang seperti sudah tau semuanya. 


"Aneh.." batin Ace yang mulai curiga. 


"Semua itu benar Lila-chan.Kau ternyata tau informasi di 
sekolah ini ya." ucap Ace yang mengagumi penjelasan Lila 
itu. 


Tak lama kemudian James dan Briliyant muncul di belakang 
Lila dan menyapanya. 


"Ohayo Lila-chan." sapa James dan Briliyant dengan 
gembira. 


"Ohayo James-senpai, Briliyant-senpai." jawab Lila sambil 
menyapa James dan Briliyant. 


"Kalian tadi cerita apa?Sepertinya seru kayaknya, iyakan, 
Briliyant?" ujat James kepada Briliyant. 


"Iya, kalian bertiga tadi cerita apa?" tanya James kepada 
Lila, Ace dan Deuce. 


"Kami tidak cerita apa-apa kok." jawab Ace yang tersenyum. 


Lalu bel berbunyi. 


Semua murid mengikuti pelajaran mereka di kelas mereka 
masing-masing. 


Dire pov. 


Dire yang tampak sedang mempersiapkan kan club seni 
untuk Lila, akan selesai sebentar lagi. 


Akhirnya pembuatan club seni. untuk Lila sudah selesai, 
tinggal menunjukkan pada Lila. 


Dire berkata, "Akhirnya sudah selesai, pasti Lila akan senang 
dengan club seni.Walaupun hanya dia satu-satunya anggota 
di club ini." 


Lalu dia tersenyum setelah melihat hasilnya. 


Walaupun terdapat buku.Karena pasti Lila sangat suka 
membaca buku sihir, sejarah, seni, dan sebagainya. 


Lalu Dire meninggal kan ruangan itu dan menggu waktu 
ketika istirahat. 


Jam istirahat. 


Lila yang merasa sudah waktunya istirahat, dia langsung 
ingin keluar dan tiba-tiba.. 


"Lila-chan, kau di panggil oleh Dire-sensei." Teriak Ace yang 
menghampiri Lila. 


Lila langsung menggerakkan lehernya ke bawah dan dia 
melihat Dire yang sudah berada di depan pintu untuk 
menunggu Lila. 


"kenapa karasu-shi memanggil ku?" batin Lila yang agak 
curiga. 


"Baiklah aku kesana." balas Lila yang berlari menuju ke 
depan pintu. 


"Kenapa kau memanggil ku?" tanya Lila yang sudah berada 
di belakang Dire. 


Dire langsung kaget dan loncat mundur. 


"aahhh...Lila, kau mengagetkan ku." kata Dire yang masih 
terkejut. 


"Kenapa karasu-shi memanggil ku?" tanya Lila lagi. 


"Sudah ku bilang panggil aku Dire-sensei." bentak Dire yang 
sudah muak jika di panggil "karasu-shi". 


"lya iya, terserah anda.Jadi ada apa?" tanya Lila lagi. 


Dire langsung menggaruk rambutnya dan berkata kalau dia 
akan menunjukkan sesuatu kepada Lila. 


Lila langsung mengangguk dan mengikuti Dire. 


"Karasu-shi, saya ingin bertanya." kata Lila yang sangat 
serius. 


"Tanya apa?" tanya Dire yang memdengar pertanyaan Lila 
yang sangat serius. 


"Apa sekolah ini untuk laki-laki?saya berpikir kalau hanya 
saya satu-satunya siswi disini." tanya Lila yang agak curiga 
dengan sekolah ini. 


Dire menjawab dengan benarnya. 


Dire menjelaskan kalau sekolah ini sebenarnya sekolah 
khusus laki-laki.Jadi menurut Dire hanya Lila satu-satunya 
siswi di sekolah sihir itu. 


Lila hanya menjawab "ohh" gitu, karena Lila tau semua info 
tentang sekolah sihir itu.Jadi dia tidak akan menjelaskannya 
kepada siapapun. 


"Ngomong-ngomong, apa kau sudah menyelesaikan misi 
kemarin?" tanya Dire. 


"Sudah, semua sudah teratasi." jawab Lila dengan 
senyuman lebarnya itu. 


Dan sepertinya Dire dan Lila menyimpan sesuatu atau 
merahasiakan sesuatu. 


Lalu mereka berdua sampai di tempat yang akan di 
tunjukkan kepada Lila. 


Lila melihat ke atas dan tulisannya "Club Seni" itu 
tulisannya, seperti yang dikatakan Divus kemarin.Dia ingat 
kalau dia akan di masukkan ke club seni. 


Dire membuka pintu club seni itu dan Lila langsung 
terkagum yang pemandangan nya seperti di anime saja. 


"Wahh disini ada buku, ada kertasnya juga, ada papan 
untuk melukis juga, bisa liat langit juga.Waa kerennnnn!" 
kagum Lila yang melihat kesana kemari dan rasa 
penasarannya pun meninggkat. 


"Sudah ku duga sikap mu itu seperti bocah ya.." ejek Dire 
yang membuat Lila marah. 


"Aku bukan bocah!Umur ku itu masih 15 tahun malah kau 
bilang bocah." bentak Lila yang sudah emosi. 


"Ahahahaha gomen gomen, aku tidak sengaja." ucap maaf 
Dire kepada Lila. 


Lila hanya menunjukkan ekspresi yang belum iklas. 


"Baiklah..tapi terima kasih aku suka renovasi nya." ucap 
kata terima kasih Lila kepada Dire. 


Lila tersenyum seperti Uzumaki Naruto. 


Dire jadi merasa senang jika dia menyukai pemandangan 
ruangan club seni buatannya itu. 


"Ngomong-ngomong karasu-shi, aku pergi dulu.Untuk 
mencari seseorang yang ingin ku temui, sampai jumpa." 
jelas Lila sambil melambaikan tangannya. 


Dire tersenyum dan membalikkan arahnya dan pergi 
meninggal kan club seni. 


Lila pov. 


Kemudian Lila mencari Shroud bersaudara.Hal pertama yang 
harus ia cari adalah mencari Idia Shroud, hal kedua yaitu dia 
ingin bersantai. 


Memang kalau hal yang Lila lakukan itu ngak terlalu masuk 
akal. 


Saat Lila berjalan dia mendengar suara ajakan seseorang 
atau orang yang ingin mengajak temannya ke suatu tempat. 


"Oni-chan, ayo kita ketaman, ayo!" 

"Aku tidak mau, aku ingin disini saja." 

"Ayo lah biar oni-chan tidak di ruang club terus, ayo Kita 
keluar!" 

"Aku tidak mau, di sana banyak sekali orang-orang, Ortho." 


"Ortho? Bukannya nama itu adik dari Idia Shroud ya?." batin 
Lila. 


Lalu dia berlari ke sumber suara itu. 

"Konnichiwa." sapa Lila kepada Shroud bersaudara itu. 
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Chapter 11-Kemampuan 


"Konnichiwa, apa kalian berdua Shroud bersaudara?" tanya 
Lila kepada Shroud bersaudara yang memiliki rambut 
seperti api tetapi berwarna biru. 


"E-eh ya..itu kami berdua.." ucap dari salah satu saudara 
Shroud yang agak tinggi dari Lila. 


"Aku Idia Shroud, kelas 3-B dari asrama-" kata Idia yang 
jawabannya di potong oleh Lila. 


"Asrama Ignihyde kan?" tanya Lila yang memotong ucapan 
Idia. 


"Sou ne..eh ini adik Ortho Shroud kenalkan..." kata Idia 
sambil memperkenal kan adiknya. 


"Hai Onee-chan." sapa Ortho kepada Lila. 


"Hai Ortho-chan, o iya Idia, ngomong-ngomong rambut mu 
keren.Aku suka rambut yang seperti itu mengingatkan ku 
pada seseorang." jelas Lila sambil tersenyum dan 
menunjukkan jari nya ke arah rambut Idia. 


"Ah..arigato.." balas Idia yang wajahnya tersenyum. 


"O iya ngomong-ngomong kau dari klub board game kan?, 
kapan-kapan aku boleh tidak ke klub mu itu sepertinya 
menarik karena ada hal yang berhubungan dengan game." 
jelas Lila ke Idia yang wajah sangat penuh ke kepoan. 


"Boleh, ngomong-ngomong namamu?" tanya Idia yang 
belum mengetahui nama Lila. 


"Kaylila Cahya Ramadhani, panggil aja Lila.Aku dari kelas 1- 
A dari asrama  Ramshackle." jelas Lila sambil 
memperkenalkan dirinya. 


"Ohh Lila-chan, seingat ku kau murid baru kan?" tanya Idia. 


"Ya baru beberapa hari ini heheh" jawab Lila sambil tertawa 
kecil. 


Dari belakang muncul jack si siluman serigala entah dari 
mana muncul di belakang Lila. 


"Oi oi oi kenapa ramai sekali disini?" tanya Jack sambil 
memegang kepala Lila. 


"J-Jack?" kata terkejutnya Idia. 


"Oh Idia, kau baru bertemu dengan nya ya?" tanya Jack 
yang masih memegang kepala Lila. 


"Ya..begitulah.." jawab Idia sambil menggaruk rambutnya. 


"Oh hai okami." sapa Lila sambil menyebut julukan untuk 
Jack yang seperti siluman serigala. 


"Jangan panggil aku okami, bodoh." teriak Jack yang sudah 
muak. 


"Ya ya ya ya terserah." canda si Lila. 


Kemudian Lila mengarahkan matanya ke arah Ortho dan 
seperti ingin menunjukkan sesuatu. 


"Hei Ortho mau ku tunjukkan sesuatu." kata Lila. 


"Nani?" tanya Ortho yang penasaran. 


Lalu Lila menunjukkan tangan nya dan mengeluarkan api 
dari tangannya.Ortho sangat kagum melihat api yang 
muncul dari tangan seseorang. 


Idia dan Jack terkejut karena Lila memiliki kekuatan sihir. 
"Sihir?" batin mereka berdua, Idia dan Jack. 


"Ngomong-ngomong jangan lupa ya pesan ku tadi Idia- 
senpai." ujar Lila yang menyapaikan pesannya kepada Idia. 


"Baiklah, akan aku tunjukkan besok." balas Idia. 


"Onee-chan kapan-kapan ketemu lagi ya." ucap Ortho 
sambil melambaikan tangannya. 


"Okee." balas Lila sambil berjalan ke belakang. 


"Hei ayo cepat." potong Jake yang agak muak dan menarik 
tangannya Lila.Ya itu di karenakan Jack tidak terlalu akrab 
dengan orang lain apalagi si Lila yang perilaku nya seperti 
bocah walaupun umurnya masih 15 tahun. 


'Humph orang dewasa memang aneh ya.." ejek Lila yang 
membuat Jack membentaknya. 


"ika kau mengatakan sesuatu yang aneh aku akan 
menghajarmu!" bentak Jack. 


"Ya ya ya aku tidak peduli." balas Lila yang agak tidak peduli 
dengan perkataan Jack. 


Pas sampai di dekat tangga tiba-tiba ada 2 orang siswa yang 
ada di tangga itu. 


"Konnichiwa, Jack" sapa dari salah satu siswa itu yang 
berambut putih. 


"Ohh konnichiwa Kalim, Jamil." balas Jack kedua orang itu. 


"Itu Kalim Al-Asim, kelas 2-A dari asrama Scarabia, kalau 
dilihat dia mirip sama sultan di aladdin deh.Aku belum 
nonton animasi sama live actionnya yang berbahasa Inggris 
tapi hanya bisa nonton versi India nya.Terus, dia itukan Jamil 
Viper, kelas 2-C dari asrama Scarbia juga.Mirip banget sama 
Jafar dari aladdin, sama Jay dari Descendant, gak nyesel aku 
nonton semua itu." batin Lila yang pikiran ngawurnya 
muncul lagi. 


"Apa kau murid baru?salam kenal nama k-" belum sempat 
Kalim memperkenalkan dirinya, dia malah tidak berhati-hati 
di tangga dan akan terjatuh. 


Jamil, Lila dan Jack kaget dan berpikir harus bagaimana. 


Saat Lila ingin menolong Kalim, Lila memunculkan ekor 
rubah berwarna pink dan agak transparan sedikit seperti 
cakra kyuubi milik Naruto tapi agak berbeda dan Lila bisa 
memanjangkan tangannya seperti yang ia imajinasikan 
dulu. 


Ekor rubah dan tangan Lila itu mengarahkan Kalim selama 1 
detik, dan tepat waktu, Kalim tidak jatuh ke tangga dan di 
selamat kan oleh ekor rubah dan tangan Lila itu. 


Kalim, Jamil dan Jack agak terkejut karena sihir yang di 
keluarkan oleh Lila tidak cuma satu tetapi ada banyak. 


Lila kemudian menurunkan Kalim dengan hati-hati dan 
Kalim pun turun dari tangan dan ekor rubah Lila itu dan 
berterima kasih kepada Lila. 


"Arigato Lila-chan, sihir mu hebat sekali ya." puji Kalim 
kepada Lila. 


"Uhmm..sama-sama." balas Lila yang agak ragu. 
"Jangan ragu-ragu tuan.." bisik Lakah. 
"Ya." jawab Lila yang meiyakannya saja. 


"Aku Kalim Al-Asim, kelas 2-A, dari asrama Scarabia.Salam 
kenal ya." ucap Kalim sambil memperkenalkan dirinya pada 
Lila. 


"Aku Kaylila Cahya Ramadhani, kelas 1-A dari asrama 
Ramshackle.Salam kenal juga,sultan." jelas Lila yang tidak 
sengaja menyembut julukan untuk Kalim. 


"Eehhmm itu..untuk julukan untuk Kalim." kata Lila sambil 
menggaruk rambutnya. 


Mereka bertiga langsung merasa lega.Dan Jamil 
memperkenalkan dirinya. 


"Jamil Viper, dari kelas 2-B dari asrama Scarabia." jelas Jamil 
sambil memperkenalkan dirinya. 


"Salam kenal juga dokuhebi." kata Lila yang sambil memberi 
julukan pada Jamil. 


Dokuhebi yaitu bahasa jepang yang berarti ular viper atau 
ular tanah. 


"Jangan panggil aku dokuhebi!" bentak Jamil yang agak 
emosi. 


Lakah bukannya bantu atau gimana dia malah ketawa kecil 
atau bisa dibilang ketawa suara pelan. 


Kalim langsung menenangkan Jamil untuk tidak membentak 
Lila ya karena Lila masih murid baru jadi belum tau apa la 
yah. 


"J-J-Jamil sudah lah dia itu masih murid baru loh, jadi 
perlakukanlah dengan baik." ucap Kalim yang 
menenangkan Jamil. 


Jamil pun menghembuskan nafas dan menahan emosinya 
itu. 


Dan seketika Jamil sudah merasa tenang. 


"O iya ngomong nama kita bertiga, ternyata ada 3 kata ya?" 
tanya Kalim yang namanya sama dengan Lila yaitu memiliki 
3 kata. 


"Yap benar sekali, nama mu juga mirip dengan nama orang 
islam." jawab Lila yang keceplosan. 


"Keceplosan aku..." batin Lila yang tidak sengaja. 


"Ehh lupakan yang aku bilang tadi." kata Lila yang masih 
deg-deg kan. 


Kalim menjawab balasannya Lila itu sambil menggaruk 
rambutnya, "Baiklah." 


"Ya ya ya, ayo kita pergi Lila-chan." potong Jack sambil 
menarik tangannya Lila. 


"Oh sampai jumpa Lila-chan." kata Kalim sambil 
melambaikan tangannya. 
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Chapter 12-Pertemanan 


Lila dan Jack meninggal kan Kalim dan Jamil.Dan Jack sambil 
menarik tangan Lila. 


"Bisakah kau lepaskan tangan ku, apa kau tidak bosan kalau 
kamu menarik tangan ku terus?" tanya Lila yang sudah lelah 
dengan kelakuan Jack itu. 


"Hah..baiklah" jawab Jack yang kemudian melepaskan 
tangannya Lila. 


"Arigato." ucap Lila berterima kasih kepada Jack. 


"Jadi setelah ini apa maumu?" tanya Jack yang ekspresinya 
seperti agak kesal. 


Tetapi Lila yang sudah tersenyum menjawab dengan 
gembira. 


"Mau jadi teman ku?" tanya Lila yang senyuman nya sudah 
riang. 


Jack terdiam karena baru pertama kali menjadi teman di 
sekolahnya walau sebenarnya Jack tidak terlalu akrab 
dengan orang lain.Dan sangat tidak suka bergantung pada 
orang lain. 


Karena Lila anak perempuan, jadi laki-laki itu harus baik 
kepada anak perempuan. 


Lalu Jack menjawab dengan pasrah. 


"Baiklah, aku mau." jawab Jack yang mengalihkan wajahnya. 


Mata Lila langsung bersinar dan melompat-lompat dengan 
rasa gembiranya. 


"Yatta arigato Jack." teriak Lila dengan riangnya itu. 


Lalu Jack kaget karena Lila tidak menyebutnya "okami" 
melainkan nama nya sendiri. 


"A-ano..Lila-chan.Sebentar lagi waktunya masuk, kau harus 
ke kelas." kata Jack sambil menatap Lila yang agak ragu- 
ragu. 


"Eh iya juga ya.Baiklah aku pergi dulu,Jack." balas Lila yang 
bahagia dan Lila langsung berteleportasi dengan waktu 1 
detik atau sangat cepat. 


Jack yang melihat itu tangannya langsung menyentuh 
kepalanya. 


"Ternyata dia benar-benar lupa." kata Jack kepada dirinya 
sendiri. 


Lila pov. 


Lila kembali ke kelas dengan gaya berjalannya yang agak 
santai. 


Ace, Deuce, James, dan Briliyant menghampiri Lila. 


"Lila, tadi dari mana?lama banget keluarnya." tanya James 
yang agak berdesak-desakan. 


"Kau sudah menemui Idia?" tanya Deuce. 


Lila hanya mengangguk yang berarti Lila sudah menemui 
Idia. 


Deuce hanya menjawab, "Ohh bagus lah kalau begitu." 
seakan-akan dia sudah percaya dengan jawab Lila itu. 


Lila lansung ke tempat duduknya sendiri dan matanya 
mengarah ke pintu kelas nya dan dia melamun.Seperti ada 
yang mengawasi nya. 


Lalu Lila membalikkan wajah nya ke arah lain.Dan tanpa Lila 
sadari ternyata yang mengawasi Lila itu adalah Grim, yang 
mengawasi Lila karena di suruh oleh Dire. 


Setelah itu Grim langsung meninggalkan kelas 1-A. 


Hari sudah sore, semua murid kelas lain sudah akan kembali 
ke asrama mereka masing-masing. 


"Aku penasaran, apa baju setiap asrama itu beda-beda ya? 
aku penasaran." batin Lila yang kepo banget. 


Lalu Lila membalikkan wajahnya ke belakang dan dia 
melihat Malleus dan 3 temannya itu.Lila berpikir apa 
mungkin itu teman 1 asrama nya atau apa lah. 


Karena dari penampilan nya baju mereka terdapat warna 
hijau. 


"Tunggu...warna hijau itu mengingatkan ku pada cerita 
maleficent" batin Lila yang saking penasaran nya. 


Lila kemudian mengangkat 1 tangannya, hingga Malleus 
menyadarinya. 


"Hei siapa dia?" tanya laki-laki berambut hitam dan 
dalamnya pink atau merah muda. 


"Kalau di lihat-lihat dia itu seperti murid baru?" tanya dari 
orang yang berambut perak. 


"Anak itu.." kata Malleus kepada dirinya sendiri. 


"Kau menganalinya.Hei Malleus matte!" teriak dari teman 
Malleus yang warna rambuynya hijau. 


Lila yang sadar langsung menurunkan tangannya. 


"Malleus-senpai.." batin Lila yang melihat Malleus menuju ke 
arah nya. 


"Lila-chan, kau sedang apa?" tanya Malleus. 


"aku tadi melihat mu dengan 3 teman satu asrama mu, jadi 
aku memanggil mu.." jelas Lila yang wajahnya tidak ada 
ekspresinya seperti orang yang pendiam. 


Lalu Danial keluar dari tas Lila dan kemudian melompat dari 
tasnya Lila dan berupa menjadi manusia. 


"Waw kura-kura itu bisa menjadi manusia." ucap dari salah 
satu teman Malleus yang rambutnya berwarna Perak. 


"Aku Danial, aku satu-satunya hewan peliharaan Lila yang 
berjenis kelamin laki-laki.Aku bisa berubah menjadi manusia 
Karena kalung yang kupakai, ini pemberian dari tuanku." 
jelas Danial secara lengkap. 


"3 teman asrama mu itu.." ucap Lila yang perkataannya 
terpotong oleh 3 teman Malleus itu. 


"Aku Lilia Vanrouge, aku dari kelas 3-E dan dari asrama 
Diasomnia, salam kenal ya." kata Lilia yang 
memperkenalkan dirinya. 


Lalu seseorang berambut perak memperkenalkan dirinya 
kepada Lila, "A-aku Silver dari kelas kelas 2-A, dari asrama 
yang sama, Diasomnia." yang ternyata nama nya adalah 
Silver. 


"Sebek Zigvolt, aku dari kelas 1-D, dari asrama 
Diasomnia.salam kenal." ucap Sebek sambil 
memperkenalkan dirinya. 


Lila memperkenalkan dirinya kepada Lilia, Silver, dan Sebek. 


"kaylila Cahya Ramadhani, dari kelas 1-A, asrama 
Ramshackle.Salam kenal juga." kata Lila yang tersenyum. 


Ekspresi itu membuat Malleus, Lilia, Silver dan Sebek kayak 
gimana gitu, ehmm ya gitu lah :v. 


Lila berkata sesuatu seperti sedang terburu-buru. 


"Ehmm..aku harus pulang ada hal yang harus aku lakukan.." 
kata Lila yang seperti sedang terburu-buru. 


Danial juga sama, dia seperti sedang terburu-buru dengan 
tuannya, Lila 


Lilia seperti mengingat sesuatu Lalu bilang sesuatu ke Lila. 


"Kau pasti mau melihat rubah misterius itu kan?" tanya Lilia 
yang memastikan. 


Lila sama Danial kayak heran.Mereka tatapan sebentar dan 
membalikan wajahnya ke arah Lilia. 


"Rubah misterius yang mana?" tanya Lila dan Danial yang 
bersamaan. 


Lilia langsung kaget dong, masa mereka gak tau tentang 
rumor rubah misterius itu. 


"Kalian tidak tau tentang rumor rubah misterius itu?" tanya 
Lilia yang agak heran sama Lila dan Danial. 


Malleus, Silver, dan Sebek cuma diem aja dan kayak gak tau 
apa-apa atau istilah nya itu plonga-plongo. 


"Rubah misterius?Bukankah dia itu yang menyelamatkan 
orang-orang yang di desa ya?" tanya Silver yang kayak tau 
tentang rumor itu. 


Lila langsung memasang wajah yang gak tau gitu. 


"Aku gak tau tentang rumor itu." kata Lila yang sama sekali 
gak tau. 


Danial juga menjawab hal yang sama. 


"Sama, aku juga gak tau tentang rumor itu." ucap Danial 
yang juga gak tau. 


Lilia malah tersenyum dan bilang. 


"Oh suatu hari nanti kalian akan tau tentang rumor itu." 
kata Lilia. 


Lila dan Danial langsung mengangguk dan kabur gitu aja. 


"Anak itu larinya cepat juga ternyata." takjub Silver yang 
baru tau. 


"Seingatku anak baru itu memiliki kekuatan sihir tapi dia 
hanya mengeluarkan sedikit saja." jelas Malleus. 


"Mungkin saja anak itu tidak bermaksud sombong tentang 
sihirnya itu.Seperti diri mu Malleus." jelas Sebek yang 
Wajahnya tertuju pada Malleus. 


Kemudian beralih pada suasana pasar, pedesaan dan 
perkotaan yang suasana sangat ramah.Rakyat nya yang 
saling membantu, tolong sesama, tidak membedakan ya 
suasananya kayak harmonis gitu lah. 


Lalu tiba-tiba saja ada perampok atau pencuri yang mencuri 
tas seorang wanita yang sedang berbelanja yang ternyata 
tas itu berisi uang yang digunakan untuk membeli 
kebutuhan. 


Wanita itu berteriak minta tolong dan tidak tau harus 
berbuat apa.Para laki-laki yang ada di sana juga mengejar 
pencuri itu bersama laki-laki yang ada di lokasi tersebut. 


Tiba-tiba saja muncul wanita memakai topeng rubah atau 
anbu yang berlari dengan cepat di atas atap pasar dan 
rumah milik warga yang tinggal disitu.Dan lariannya itu 
kayak shinobi konoha di anime naruto.Rubah misterius itu 
langsung lompat dari atap rumah sama pasar milik orang 
dan berlari sekencang-kencangnya hingga mendekati si 
pencuri itu. 


Tunggu author update lagi ya soalnya author agak 
sibuk dengan tugas sekolah. 


Kalau kalian suka semua cerita yang dibuat author 
jangan lupa vote semua cerita yang dibuat oleh 
author dan jangan lupa follow akun author ya :> 


Terima kasih dan sampai jumpa. 


Chapter 13-Rumor rubah misterius 


Rubah misterius mendekati pencuri itu dan memukul bagian 
pipi pencuri itu hingga ia mengeluarkan air liur. 


Orang-orang disekitar langsung terkagum. 


Rubah misterius itu menendang perut dari pencuri itu 
hingga pencuri itu tak sengaja melepaskan tas dari ibu-ibu 
yang kecopetan tadi. 


Pencuri itu terjatuh dan rubah misterius itu melompat tinggi 
dan mengambil tas dari ibu tadi. 


Sebelum rubah misterius itu menuju ke ibu tadi.Dia 
menghampiri pencuri itu dan dia mengucapkan. 


"Orang yang mengambil barang yang bukan milik hak kita, 
orang itu akan mendapatkan peristiwa yang tidak 
beruntung." kata si rubah misterius itu. 


Pencuri itu langsung ketakutan dan para pria-pria yang 
mengejar pencuri itu langsung menangkapnya dan 
membawanya ke polisiJuga para pria-pria yang mengejar 
pencuri itu berterima kasih kepada rubah misterius. 


Rubah misterius berkata "tidak usah berterima kasih 
kepadaku aku hanya ingin membuat semua orang saling 
menjaga satu sama lain itu saja." kata rubah misterius itu. 


Semua orang merasa terharu dengan kata-kata rubah 
misterius itu. 


Rubah misterius itu mengembalikan tas ibu yang kecopetan 
tadi. 


"Terima kasih rubah misterius, aku sangat berhutang budi 
pada mu.Ini ambil sebagai tanda terima kasih saya." ucap 
ibu itu. 


Tapi rubah misterius itu justru menolak tawaran ibu itu dan 
mengucapkan. 


"Tidak usah bu, saya iklas bu.Lagian semua itu adalah hasil 
kerja keras ibu.Walaupun saya selalu menolong orang-orang 
tapi saya tidak pernah mengharapkan imbalan, itu lebih 
baik bagi saya." jelas rubah misterius itu. 


Ibu itu langsung mengangguk dan berterima kasih atas 
sarannya itu. 


Rubah misterius itu langsung berteleportasi entah kemana. 


Dan hal ini menjadi misteri.Siapakah di balik topeng dari 
rubah misterius itu? 


Pagi hari seperti biasa, Lila berangkat kesekolah sangat awal 
sampai gerbangnya belum dibuka sama sekali. 


"Astaga ini aku berangkat kesekolah apa gimana ini? Terlalu 
awal aku berangkatnya..." batin Lila yang harus menunggu 
di depan gerbang. 


Sambil menunggu gerbang dibuka, Lila memanjat pohon 
kayak monyet dan duduk didahan pohon (astaga nakk lu 
manusia bukan monyet nakk - -). 


Dan Lila memejamkan mata sebentar ya karena Lila 
orangnya agak kurang tidur masalahnya.Sampai ia harus 
menguap berkali-kali. 


Saat Lila memejamkan matanya selama beberapa menit, 
ada orang yang memanggilnya.Ya itu Jack orang yang Lila 


sebut sebagai "okami" 
Lila langsung membuka matanya. 
"Apa?" tanya Lila yang agak kurang sopan. 


Jack hanya keheranan dengan sikap Lila yang berubah dan 
tidak seperti biasanya. 


"Kau tak seperti biasanya ya?" tanya si Jack. 
Lila hanya membalikkan wajahnya ke arah lain. 
"Memang." jawab Lila yang singkat, padat, dan jelas. 


Jack malah melihat posisi Lila yang tidak seperti wanita 
pada umumnya dan mengejek cara duduk Lila itu. 


"Kau tak seperti wanita pada umumnya, kau malah meniru 
gaya duduk seperti laki-laki." ejek si Jack. 


Lila hanya diam saja dan menganggap hal itu tidak ada 
hubungan padanya. 


Gerbang pun sudah di buka. 


Lila bertelrportasi secara cepat dan membuat Jack 
kaget.Tanpa berpikir panjang Jack langsung berlari menuju 
kekelasnya. 


Beberapa menit kemudian. 


Kelas Lila sudah ramenya minta ampun, udah kayak pasar 
aja. 


Lila jadi teringat saat ia masih kelas 5 dan kelas 6 sd, waktu 
itu saat mengaji semua murid laki-laki maupun perempuan 
sangat lah rame.Lila suka kejadian waktu itu sampai semua 


murid di marahin oleh guru katanya "bukannya ngaji malah 
gojek (main-main, orang Jawa Tengah pasti tau artinya)" 
kata gurunya gitu sampai Lila senyum-senyum sendiri di 
kelasnya hingga membuat James dan Briluyant bingung. 


"Lila itu mikir apa kok sampai senyum-senyum sendiri?" 
pikir mereka berdua gitu. 


Terus Lila malah denger siswa yang bergosip, udah kayak 
ibu-ibu Indonesia aja yang suka ngegosip. 


Lila mendengar gosip yang dibicarakan itu dan Lila malah 
mendengar.. 


"Kalian tau rubah misterius kemarin?" 
"Eh iya ya, kemarin aku liat dia tolong orang lagi Iho." 


"Bener tuh, aku juga ngeliat dia berkelahi sama preman- 
preman yang mengacaukan pasar disana lho." 


"Hebat ya rubah misterius itu, bisa menghajar orang dewasa 
walaupun dia itu manita.Hebat.." 


"Iya, aku juga penasaran wajahnya kayak apa ya? Soalnya 
dia pakai topeng rubah itu jadi kita tidak tau siapa dia yang 
sebenarnya. 


"Iya bener itu." 


Siswa-siswa yang bergosip itu membicarakan rubah 
misterius yang menyelematkan orang-orang di desa dan di 
perkotaan. 


Lila bertanya kepada James dan Briliyant soal rubah 
misterius itu. 


James dan Briliyant menjelaskan kalau rumor tentang rubah 
misterius yang menyelamatkan orang-orang itu sebenarnya 
sudah ada saat kedatangan Lila beberapa hari yang 
lalu.Banyak yang bertanya, siapa orang dibalik rubah 
misterius itu dan hal itu masih menjadi misteri dan belum 
terpecahkan. 


Lila langsung paham, rumor tentang rubah misterius itu. 
Dan diakhiri dengan pelajaran. 
Jam istirahat 


Lila teringat kalau ia ingin pergi ke klub board game untuk 
menemui Idia, karena Lila tertarik dengan game. 


Tanpa pikir panjang Lila langsung keluar kelas dan pergi 
menuju ke klub board game. 


Saat Lila berlari ia tak sengaja menabrak 2 orang siswa yang 
kembar.Lila tak sempat melihat 2 orang itu dan lanjut berlari 
dan berteriak. 


"Gomennasai!" teriak Lila sambil meminta maaf kenapa 2 
siswa kembar yang ia tabrak. 


2 siswa kembar itu malah melihat Lila dan baru tau kalo ada 
murid baru di sekolah ini. 


"Hehh, dia itu murid baru kan, Jade" tanya dari salah satu 
saudara kembar itu. 


"Mungkin saja iya.Ayo kita pergi." ajak dari salah satu 
saudara kembar itu. 


Dan mereka berdua meninggalkan tempat itu. 


Beralih pada Lila, Lila masih berlari mencari klub board 
game menggunakan kekuatan penglihatan penuju arah 
yang ia inginkan. 


Lila mengikuti garis dari penglihatan Lila itu dan ia sampai 
ke klub board game. 


"ehh kebablasan." suara Lila yang lariannya kelewatan. 
Lila langsung mengetuk pintu klub board game. 


Idia mendengar suara ketukan pintu itu dan artinya Lila 
sudah di depan pintu.Idia langsung membukakan pintu 
untuk Lila dan bener Lila udah di depan pintu. 


"Ah..Lila-chan, ayo silahkan masuk." ajak Idia menewarkan 
Lila untuk masuk. 


Lila mengangguk dan masuk ke klub board game dan disitu 
terdapat alat-alat elektronik dan semacam game atau 
permainan. 


Lila membuka tas kecilnya dan mengeluarkan hewan 
peliharaannya satu-satu. 


Kelima hewan peliharaan Lila langsung terkagum dan 
melihat-lihat sekeliling dulu. 


Lila malah melihat 1 orang lagi selain Ortho dan Idia. 


Lila berpikir "itu siapa kayaknya aku baru melihatmu?" 
pikirnya begitu. 


Orang itu langsung melihat Lila dan menyadari kalau Lila 
adalah murid baru disekolah Night Raven Collage. 


Tunggu author update lagi. 


Kalau kalian semua suka cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita author dan follow 
akun author. 


Terima kasih dan sampai jumpa. 


Chapter 14-Memori 


Lila merasa aneh dengan satu orang itu.Maka dari itu Lila 
mendekatinya dan bertanya. 


"....ehmm..kamu Azul kan?dari asrama Octavinelle?" tanya 
Lila yang tau tentang Azul. 


Azul langsung jawab "iya itu aku, Azul Ashengrotto." jelas 
Azul. 


Lila langsung diam dan malah mengelilingi Azul seperti ada 
sesuatu yang di sembunyikan oleh Azul. 


Azul langsung merasa aneh dengan Lila.Kenapa si Lila 
mengelilingi dirinya? 


"Ehh apa ada sesuatu yang salah?" tanya Azul yang heran 
sama Lila. 


Si Nali langsung menuju Azul dan Lila.Terus Lakah bilang ke 
Azul 


"Heheheh tuan kadang selalu begitu suka penasaran, jadi 
abaikan saja dia heheh" jelas Nali yang hanya bisa tertawa 
kecil. 


Lila langsung berhenti, Azul sama Nali langsung lega.Ehh 
malah Lila tanya sesuatu yang bikin Azul kaget. 


"Tentakel mu mana, Azul? Aku mau lihat." tanya Lila. 


Lila tau kalau Azul itu sebenarnya siluman gurita.Azul 
langsung terkejut karena dia sebenarnya siluman gurita. 


Azul langsung jawab dengan pura-pura gak tau gitu. 


"A-apa maksudmu? Tentakel apa? Aku tidak mengerti." 
tanya Azul yang pura-pura gak tau. 


Karena Lila bisa melihat kebohongan dan kejujuran pada 
makhluk yang berbeda jenis, Lila melihat kalau Azul 
berbohong. 


"Jangan bohong, kau mirip dengan ku.Aku menyembunyikan 
ekor ku jadi santai saja." ucap Lila yang tau kalau Azul itu 
bohong. 


Azul langsung meiyakannya saja.Dia tidak mau kalau wujud 
sebenarnya diketahui oleh orang lain. 


Idia langsung menghampiri mereka bertiga. 


"Azul, ini Lila orang yang kuceritakan tadi." kata Idia yang 
memperkenalkan Lila pada Azul. 


"Murid baru?" pikir Azul. 


"Aku mau menunjukkan sesuatu pada mu." ajak Idia kepada 
Lila. 


Lila langsung seneng terus nanya. 
"Apa itu?" tanya Lila yang udah seneng banget. 


Idia langsung mengajak Lila dan menunjukkan sesuatu ke 
pada Lila. 


Azul hanya diam dan teringat sesuatu yang dikatakan Lila 
tadi. 


"Ekor? Perasaan dia hanya manusia biasa." pikir Azul yang 
agak sedikit bingung. 


Nali langsung meninggalkan Azul dan menuju ke Lakah, Bili, 
Kiki, dan Danial. 


Idia and Lila pov. 


Idia menunjukkan sebuah program yang sangat luar biasa 
dan kursinya bisa terbang. 


Mata Lila langsung muncul bintang-bintang yang bersinar. 
"Sugolili.." kata Lila yang kagum. 
Baru pertama kali Lila melihat sebuah program seperti itu. 


"Kau mau menaikinya?" tanya Idia ke Lila yang ingin 
menaikinya. 


Lila balik nanya. 


"Apa boleh?" tanya Lila yang ingin mendapatkan izin dari 
orang lain. 


"Tentu saja.Mengapa tidak, Lila-chan." jawab Idia yang 
memperbolehkannya. 


"Tapi...cara naiknya gimana?" Lila tanya lagi. 


"Astaga tuan banyak nanya terus- -" kata Lakah yang 
berada di samping Lila. 


"Yaelah kan aku belum tau barang-barang sini, aku takut 
kalo aku suruh ganti gimana? Kan merusak barang orang 
lain itu gak baik." ceramah si Lila. 


Idia merasa kalau perkataan Lila itu benar.Tapi dia tetap 
mengajari cara menaikinya. 


Lila langsung mengerti dengan penjelasan Idia yang cara 
menaiki kursi dari program itu. 


Lila langsung duduk di kursi itu dengan pelan-pelan.Kursi 
itu langsung melayang dengan sendiri nya. 


Dan Lila mengetik pogram dengan cepat seperti orang yang 
sudah ahli dengan hal yang berhubungan dengan program 
dan teknologi. 


Lakah tau kalau kekuatan tuannya bidang cat dan teknologi. 


Idia langsung menduduki salah satu kursi di dekatnya dan 
menyusul Lila. 


"Hebat, dia seperti orang yang sudah ahli tapi ketikannya 
cepat sekali." pikir Idia yang melanjutkan mengerjakan 
pogramnya. 


Saat Lila mengetik pogramnya tiba-tiba dia mendengar 
suara dari pikirannya. 


"Lila, kau masih ingat denganku? Aku yakin kau masih 
ingat.Aku cuma ingin mengatakan sesuatu, kalau aku sudah 
membuat surga yang lebih indah seaindainya kau bisa 
melihatnya." suara dari seorang perempuan yang Lila kenal. 


Suara yang Lila dengar itu adalah teman imajinasinya di 
doraemon, namanya adalah Lilulu. 


Ya Lilulu sudah meninggal saat perang robot dari planet 
megatro.Lila masih mengingat masa itu. 


"Lilulu?!" suara batin Lila yang begitu terkejutnya. 


Tiba-tiba bagian dada Lila seperti sakit dan seperti terkena 
serangan jantung. 


Lila merasakan sesuatu yang sangat sakit sampai ia terjatuh 
dari kursinya dan.. 


Bruk! 


Sontak semua orang yang berada di klub itu langsung 
menuju Lila yang tiba-tiba pingsan. 


Idia langsung turun dari kursinya dan membangunkan Lila 
yang pingsan. 


Kiki langsung bertanya kenapa tuannya tiba-tiba pingsan. 


"Apa yang terjadi? Kenapa tuan bisa pingsan?" tanya Kiki 
yang sudah panik. 


"Jangan-jangan..." ucapan Lakah yang seperti mengingat 
sesuatu. 


"Apa yang terjadi pada onee-chan?" tanya Ortho yang ingin 
tau. 


Lakah dan hewan peliharaan Lila seperti mengingat sesuatu. 


"Jangan-jangan tuan sepertinya mengingat sesuatu." jelas 
Lakah. 


Azul, Idia dan Ortho masih tidak mengerti apa yang 
diucapkan Lakah itu. 


"Apa ini ada hubungan dengan memori itu?" tanya Danial 
yang ingin memastikannya. 


"Sepertinya iya Danial, aku yakin sekali." jawab Nali. 


"Sampai kapan tuan akan begini? Aku takut jika ingatan itu 
kembali lagi." cemas Bili pada tuannya, Lila. 


Lakah hanya menjawab “"aku..tidak tau Bili.." hanya itu 
jawaban Lakah. 


Idia tidak tau harus bagaimana.Apakah dia harus membawa 
Lila ke ruang kesehatan atau tidak. 


Tiba-tiba Lila bangun dari pingsannya.Semua yang beras di 
dekat Lila langsung merasa lega. 


"Tuan tidak apa-apa?" tanya Danial yang udah cemas 
banget (yaelah gak usah cemas kali kalo jadi cowok -,-). 


"Aku baik-baik saja.." jawab Lila yang sudah baikan. 


"Apa yang terjadi pada mu, Lila-chan?" tanya Azul yang 
masih mencemaskan Lila. 


Lila hanya menjawab "aku tidak tau hanya memori ku yang 
penuh dengan ingatanku." jawabnya gitu. 


Azul masih belum mengerti dengan apa yang diucapkan 
Lila. 


Lakah mengatakan kepada Azul, dia bilang "suatu hari nanti 
kau akan mengerti." katanya. 


Disini Azul, Idia dan Ortho merasa curiga tapi mereka tidak 
menghiraukannya. 


"Ehmm aku harus pergi..untuk menenangkan diri" izin Lila 
kepada anggota klub board game dan pergi begitu saja. 


Hewan peliharaan Lila permisi kepada mereka bertiga dan 
mereka berlima langsung berlari keluar. 


"Tuan, tuan jangan berpikir yang tidak-tidak." perintah 
Lakah. 


"Aku tahu, aku tahu.Aku sedang mencobanya." jawab Lila 
yang sudah putus asa. 


Lila memerintahkan kelima peliharaannya masuk kedalam 
tas kecilnya.Mereka langsung masuk dan Lila pergi menuju 
tempat untuk menenangkan diri. 


Jack pov. 


Jack berjalan mengelilingi kelas lain.Tak sengaja ia melihat 
Lila yang menggambar di bawah pohon. 


Jack keluar dari pintu sekolah dan berjalan menuju Lila yang 
menggambar di bawah pohon. 


Lila langsung mengarahkan wajah nya ke Jack. 
"Okami?" kaget Lila yang melihat Jack menuju ke dirinya. 


"Sedang apa kau disini?" tanya Jack. 


Author akan update lagi. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik "LilaKitsunePink" dan 
muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 15-Dua orang yang menyebalkan 


"Aku hanya menggambar di bawah pohon yang sejuk, itu 
saja." jawab Lila yang singkat. 


Jack langsung duduk di samping Lila.Karena Lila sangat 
membenci Laki-laki, Lila menggeserkan badannya sedikit. 


"Jadi, Ace bilang kau ke klub board game kan?" tanya Jack 
yang matanya hanya mengarah ke langit. 


Lila langsung menjawab "iya, aku habis dari situ tadi." 
jawabannya Lila masih sama saat ia Di Indonesia. 


Tetapi Jack tidak tempat tinggal Lila dimana, jadi dia hanya 
mendengarkan saja. 


Jack melihat gambaran Lila.Lila yang sadar langsung 
menutup buku gambarnya. 


Jack panik dan bilang, 
"Kenapa ditutup lagi?" tanya Jack. 


Lila tidak Menjawabnya dan ia memegang buku gambarnya 
itu. 


Jack membalikkan arah matanya.Lila melihat ekor Jack yang 
bergerak.Liat ingin tau bagaimana rasanya menyentuh ekor 
serigala. 


Lila malah nekat nyentuh sebentar.Jack kaget dan mukanya 
langsung memerah. 


"Maaf..aku ingin tau seperti apa lembutnya ekor serigala 
itu." ucap Lila yang wajahnya sangat sedih. 


Jack menjawab, "Tidak apa-apa, kau ini orang yang penuh 
rasa penasaran." kata Jack. 


Lila menatap Jack dan bilang, "kau mau lihat sesuatu?" 
tanya Lila. 


Jack menjawab, 
"Apa?" tanya nya. 


Lila memunculkan sembilan ekor rubahnyaJack kagum 
dengan hal itu dan dia kembali menatap Lila. 


"Kau punya ekor rubah?" tanya Jack yang masih terkejutnya. 
Lila menjawab, 


"Iya, tapi jika kau sentuh ekor ku rasanya tembus pandang 
tetapi kalau aku menyerang lawan ku ekor ini tidak akan 
tembus pandang." jelas Lila. 


Jack kemudian mengerti dengan penjelasan Lila itu. 


Seiring berjalannya waktu, Jack dan Lila selalu akrab juga 
mereka selalu berbincang di bawah pohon yang Lila tempati 
itu. 


Dan rumor tentang rubah misterius itu sudah menyebar 
kemana-mana termasuk menyebar ke seluruh murid di 
sekolahan Night Raven Collage. 


Sampai suatu hari.. 


Seluruh murid setiap kelas sedang menikmati waktu 
istirahat mereka. 


Lila pergi ke kantin dan membawa bekal.Lila bukannya 
mencapai duduk tempat yang ramai malahan dia mencari 


tempat duduk yang sepi. 


Dan ternyata ada tempat duduk yang kosong.Lila langsung 
duduk Dn menaruhkan bekalnya, juga Lila tidak lupa berdoa 
makan. 


"Bismillah hirohman nirohim allah humma bariklana fima 
rozaktana wakinal adabannar amin..." suara Lila yang 
sedang berdoa makan (yang agamanya islam kalau author 
salah nulis yang ini author minta maaf). 


Sebelum makan Lila membuka tas kecil dan mengeluarkan 
hewan peliharaannya dan duduk di depan dan di 
sampingnya. 


Setelah itu Lila membuka bekalnya yang isinya itu cuma 
nasi, telur, dan sayur bening doang. 


Ya karena Lila anak desa jadi ia belum terbiasa dengan 
makanan seperti murid lainnya. 


Lila langsung makan termasuk hewan peliharaannya yang 
juga membawa bekal. 


Tiba-tiba.. 


"Ohayo Lila-chan-" suara dari seseorang yang suaranya 
tidak asing baginya. 


Lila langsung menghentikan makanannya dan berbicara ke 
orang yang memanggil nya.Dan ternyata ada dua orang 
dibelakang nya. 


"Kalian berdua Leech bersaudara kan? Jade dan Floyd, iya 
kan?" tanya Lila yang sudah tau tentang mereka berdua. 


"Itu benar sekali."jawab Jade yang terlihat ramah. 


Tapi Lila menjawabnya dengan ngaco banget. 


"Kau orang nya sopan santun ya ternyata? Lebih baik kau ku 
panggil unagi mana." jawab Lila yang ngaco banget. 


*Unagi mana dalam bahasa jepang berartikan yaitu belut 
sopan santun.“ 


Kelima hewan peliharaan Lila hanya memasang muka yang 
kayak orang harus berpikir sesuatu. 


"Hahahahaha kau pantas di panggil begitu jade." ejek Floyd. 


Untung aja Jade masih sabar, dia masih menjawabnya 
dengan sebenarnya. 


"Ya mungkin tidak juga." jawab Jade yang masih sabar. 
Lalu Floyd menepuk Pundak Lila yang sedang ingin makan. 
(Astaga ada orang makan kok malah diganggu - -) 


Danial langsung memarahi Floyd yang mengganggu 
tuannya yang lagi makan. 


"Bisakah kau jangan mengganggu tuan ku, tuan ku sedang 
makan ini.Dia jadi tidak tenang makannya!" bentak Danial 
yang memarahi Floyd. 


Malahan Lila membentak Floyd yang udah gak bisa 
menahan Kesabarannya itu. 


"Kalau kau mengganggu ku saat makan begini, aku akan 
mengusirmu secara paksa, taidana unagi." bentak Lila yang 
tidak bisa menahan kesabarannya. 


“ Jaidana unagi diartikan dalam bahasa Jepang berarti belut 
pemalas.“ 


Jade dan Floyd terdiam.Sementara Lila melanjutkan makan 
bekalnya. 


"Apa kau tidak lapar jika bekal mu itu sedikit?" tanya Jade 
yang masih baik ke Lila. 


Karena Lila lagi makan dia gak jawab pertanyaannya Jade 
malahan Lila masih melanjutkan makan bekalnya. 


"Tuan kami tidak apa-apa kalau bekalnya hanya sedikit 
seperti ini." kata Nali. 


Lila pun selesai makan bekalnya dengan cepat.la mem 
ungkuskan sendok dengan tisu dan memasukkan ke dalam 
kotak bekalnya, lalu menaruhkan ke dalam tas kecilnya. 


(Wahh kebiasannya udah Indonesia banget ya :v) 


"Mau ke temani ke luar kantin?" tawar Floyd yang muka 
udah mau harapan ke Lila. 


Lila gak jawab tapi malah... 
Brak! 


Lila menghantam kan meja yang ia gunakan sampai 
hancur.Udah kayak shanaroo nya si Sakura Harono ini mah. 


Lila langsung membentak Floyd sampai kedengeran orang- 
orang yang berada di kantin. 


"Bisakah kau tidak menanyakan hal yang tidak penting 
pada ku, kalau masih seperti itu kau akan bernasib dengan 
meja ini!" bentak Lila yang udah emosi. 


Lakah langsung memperbaiki meja yang tuan hancurkan 
dan mengembalikan seperti semula. 


Lakah, Bili, Nali, Kiki dan Danial masuk ke dalam tas kecil 
milik Lila. 


Dan Lila keluar dari kantin dan meninggal kan Floyd dan 
Jade di kantin itu. 


Lila pov. 


Lila berjalan mengelilingi kelas yang ada di Night Raven 
Collage. 


Dan Lila merasakan ada yang menjaganya.la langsung 
bilang, 


"Aku tau kalian berdua mengikuti ku dari tadi." kata Lila, 
yang ternyata Floyd dan Jade mengikuti Lila dari belakang. 


Mereka bertiga berjalan bersama, Lila seperti mendengar 
murid-murid lain membicarakan tentang rumor rubah 
misterius yang menolong orang-orang. 


"Rumor itu sudah menyebar ternyata." kata Lila. 


"Iya, belakangan ini rumor rubah misterius itu sering sekali 
di bicarakan oleh murid-murid lain." kata Jade. 


"Hey hey sudahlah kita tidak usah membahas rumor itu.Aku 
ingin tau tentang murid baru ini yang seperti Azul katakan." 
ucap Floyd yang tidak sabar. 


Selama mereka bertiga berjalan, mereka berbincang- 
bincang tentang diri mereka. 


"Jadi hobi apa yang kau suka, Lila-chan?" tanya Jade yang 
tersenyum pada Lila. 


Lila hanya menjawab dengan singkat, 


"Hanya menggambar.." jawab Lila yang tidak memiliki hobi 
yang lain. 


"Apa tidak ada hobi yang lain?" tanya Floyd yang masih 
belum percaya. 


Lila hanya menggeleng yang berarti tidak. 
"Begitu ya.." jawab Floyd. 
Saat semua terdiam Lila bilang sesuatu. 


"Kukira kalian adalah orang yang menyebalkan, tapi kalian 
orang yang paling menyenangkan.Aku haru pergi, sampai 
jumpa" salam Lila yang meninggalkan Jade dan Floyd. 


Lalu mereka berdua terdiam dan pergi. 
Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik "“"LilaKitsunePink" dan 
muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 16-Membantu 


Sorenya seperti biasa, Lila membersihkan kamarnya sampai 
bersih karena kamarnya Lila penuh dengan kertas yang 
tidak terpaksa dari Kepala Sekolah Dire.Juga dia di berikan 
buku yang tidak terpaksa tapi masih bagus dan kosong. 


Lila mikir "Ini bukunya ku pakai buat apa ya?" pikirnya. 
Pas Lila masih mikir, tiba-tiba.. 
Tok tok! 


Ada orang yang ketuk pintu kamarnya Lila.Lila langsung 
menuju arah pintu kamarnya dan membukanya. 


Dan ternyata itu Vil. 
"Vil-senpai?!" kejut Lila. 


"Ah..Lila-chan, apa aku mengganggu mu?" tanya Vil yang 
masih gugup untuk mengunjungi kamarnya Lila. 


"Daijobu, aku juga habis bersih-bersih kamar kok...silahkan 
masuk." ajak Lila pada VII. 


"..arigatou.." kata Vil. 


Pas masuk, kamarnya Lila itu..astaga udah kayak sangkar 
burung :v 


Vil langsung kayak kaget gitu, kayak mikir ni kamar kapan 
terakhit kali di beresin sih. 


"Kapan terakhir kali kalian berenam membereskan kamar 
ini? Berantakan sekali." tanya Vil yang masih gak percaya 
banget. 


Lila langsung jawab dengan santainya, 
"Baru hari ini, Vil." jawab Lila. 


Vil langsung memukul jidatnya, alhasil dia juga ikut 
membantu Lila membereskan kamarnya. 


"Hei kau baik juga ternyata.Terima kasih." ucap Lila yang 
berterima kasih kepada Vil. 


Vil hanya diam saja tapi dia tetap membantu Lila. 


Secara tidak sengaja Vil melihat gambar yang Lila 
buat.Gambar yang VII lihat dari gambaran Lila itu adalah 
murid dan guru yang ia kenal termasuk James dan Briliyant. 


Vil tanya ke Lila, "Apa kau yang membuat nya?" tanya VII. 


Lila membalikkan wajahnya dan ekspresi nya itu gak kayak 
biasanya, biasanya itu kadang kaget kadang marah gitu.Tapi 
ini enggak, Lila malah natap Vil yang ekspresi Lila itu gak 
ada ekspresinya. 


Lila jawab, "iyap." jawab Lila dengan santai nya. 


Selesai beres-beres kamarnya Lila.Lila dan Vil mengobrol di 
kamarnya Lila. 


Kelima hewan peliharannya tertidur karena kecapean 
bantuin tuannya, Lila. 


"Jadi ada apa, Vil kau datang kemari?" tanya Lila. 


Vil hanya berguman dan mengatakan.. 


"Begini..aku penasaran dengan asrama mu jadi aku datang 
kesini.Dan ternyata kau tinggal di asrama yang sudah tidak 
di pakai." jelas Vil yang ekspresi agak ngeri. 


Lila tetap santai dalam menjawab sebuah penjelasan. 
"Hantu-hantu itu baik kok." kata Lila. 


3 hantu itu melewati depan pintu kamar Lila dan 
menyapanya. 


(Disini author lupa nama hantu-hantunya itu jadi gak author 
sebutin) 


"Konnichiwa, Lila." sapa dari ketiga hantu itu. 
"Konnichiwa." jawab sapaan Lila dari ketiga hantu tersebut. 
"Ternyata kau baik juga ya dengan hantu-hantu itu." puji Vil. 


Lila selalu santai dalam menjawab dan mendengarkan 
penjelasan siapa pun. 


"Biasa aja." jawab Lila dengan santai. 


Vil sebenarnya tidak menghiraukan hal itu dia langsung 
melihat sekililing dari kamar Lila. 


Kiki langsung membawakan Vil dan Lila teh, ternyata Kiki 
sudah bangun dan membuat teh untuk tamunya. 


"Ini tehnya, tolong diminum ya.." ucap Kiki sambil 
menaruhkan teh diatas meja. 


"Ah..arigatou, Kiki." balas Lila dan Vil dengan hati yang 
lembut. 


"Doitashimashite." jawab Kiki. 


*Doitashimashite dalam bahasa Jepang berartikan 
sama-sama" 


Saat Vil ingin meminum tehnya dia menyadari 
sesuatu.Sebenarnya saat Kiki memberinya teh termasuk 
tuannya, Lila, dia berubah menjadi manusia untuk 
memberikan teh tetapi tangannya tetap seperti seekor 
kepeting. 


Hal itu membuat Vil merasa janggal, dia langsung bertanya 
pada Lila. 


"Uhhmm..Lila, Kenapa tangan peliharaan kepiting mu tidak 
berubah seperti tangan manusia?" tanya VII. 


Raut muka Lila menjadi sedih, seperti ada yang 
membuatnya tidak enak. 


"Sebenarnya saat aku memberikan kalung padanya untuk 
berubah menjadi manusia, aku ingin tangannya menjadi 
seperti manusia tetapi tangannya tetap seperti seekor 
kepiting.Aku mencoba memberikan semangat pada Kiki 
untuk tetap bersyukur maka dari itu dia tidak bisa 
memegang barang-batang yang terbuat dari kaca, plastik, 
kayu, dan bahan yang sangat keras.Karena itu dapat 
merusak bagian capitnya." jelas Lila yang raut mukanya 
sangat sedih. 


Vil meminta maaf pada Lila karena tidak bermaksud 
membuat Lila sedih. 


"Gomennasai, Lila, aku seharusnya aku tidak menanyakan 
hal itu pada mu." ucap Vil yang meminta maaf pada Lila. 


Lila membalasnya dengan rasa bahwa VII tidak harus 
meminta maaf. 


"Daijobu, kau tidak salah kok seharusnya itu aku..." kata Lila 
yang rasa bersalahnya sudah memasuki otaknya. 


"Tunggu...apa di asrama ini tidak ada baju untuk khusus 
asrama ini?" tanya Vil yang kaget. 


Lila jawab, "Tidak." katanya. 
Vil balik nanya Lagi. 


"Lalu baju yang kau pakai itu?..." tanya Vil dengan raut 
Wajahnya seperti tidak percaya. 


"Oh baju ini, kepala sekolah mengijinkan ku memakai baju 
ini untuk baju di asrama yang aku tinggal ini.Jadi dia 
memperbolehkan ku memakai baju yang cocok untuk aku 
pakai ketika di asrama." jelas Lila. 


Vil hanya terdiam, dia langsung melihat cara Lila meminum 
teh. 


Bukannya diminum dengan rasa bangsawan, Lila langsung 
meminum dengan caranya yang begitu aneh. 


Seperti ditiup-tiup setelah itu diminum.Vil belum tau kalau 
Lila asli orang Indonesia. 


Dan Vil heran dengan cara Lila ketika meminum teh (kalian 
yang dari Indonesia pasti tau bagaimana cara orang 
Indonesia ketika minum teh :v). 


Kiki langsung menepuk pundak Lila. 
"Apa?" tanya Lila. 


Alis Kiki mengarah pada Vil (orang di Indonesia kalo nyapa 
itu biasanya naikin alis). 


Lila langsung mengo (orang Jawa Tengah pasti tau 
maksudnya) ke arah VII. 


Vil menatap Lila dengan tingkah lakunya yang begitu aneh, 
kemudian Lila menaruhkan tehnya di atas meja. 


"Hehehe...gomennasai.." kata Lila yang meminta maaf atas 
ketidak sopanannya itu. 


Vil sebenarnya tidak menghiraukan hal itu, dia mikirnya 
"Dia kan masih baru disini, jadi dia belum tau tentang apa 
yang ada di sini." pikir Vil gitu. 


Kiki berbicara kepada Lila, tuannya, lewat pikiran. 


"Tuan, kebiasaan tuan di Indonesia dijaga, jangan sampai 
dia tau kalau tuan bukan dari dunia ini." kata Kiki di 
pikirannya. 


"Iya iya aku tau, Kiki." jawab Lila dari dalam pikirannya yang 
terhubung dengan Kiki. 


Vil merasa agak heran,Lila dan Kiki tidak mengatakan 
sepata-kata pun tetapi ekspresi mereka seperti sedang 
berbicara. 


Lila langsung menyadari hal itu dan langsung minta maaf ke 
Vil lagi. 


"M-maaf...Vil-senpai..." kata Lila yang meinta maaf pada VII. 


Vil masih menjawab "tidak apa-apa, ayo kita lanjutkan 
minum teh nya." Kata Vil. 


Lila mengangguk dan meminum teh bersama VII. 


Selesai minum teh dan berbincang-bincang, Vil pamit 
pulang ke asramanya. 


"Aku pamit dulu, yang lain mungkin sudah menunggu ku." 
kata Vil. 


Lila teringat kalau Vil menuju asramanya menggunakan 
semacam cermin portal. 


"Baiklah, kau sepertinya menggunakan cermin portal, jadi 
sayonara." ucap Lila yang sambil melambaikan tangannya. 


Vil juga melambaikan tangannya dan menuju depan pintu 
asrama Lila. 


Saat Vil sampai di gerbang.Lila melihat Vil yang pergi ke 
asramanya menggunakan suatu portal cermin. 


Mata Lila langsung bersinar, dan mengatakan "keren.." kata 
Lila yang terkagum. 


Setelah itu Lila menutup kamar jendela nya menggunakan 
korden. 


Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik “"LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 17-Latihan sihir part 1 


Saat malam Lila seperti kebiasaannya saat ia masih sd, yaitu 
belajar sampai jam 19.15 


Lila mempelajari semua sihir yang ada di sekolah Night 
Raven Collage.Lila menyadari kalau sihir disana sangat 
keren. 


Walaupun Lila sebenarnya hanya manusia tanpa sihir tetapi 
saat tiba di dunia Twisted Wonderland dia memiliki sihir 
yang mirip dengan imajinasinya.Dia merasa sangat bahagia. 


Kelima hewan peliharaan Lila sedang menonton tv (maaf 
Kalo author gak ngasih tau kalo ada tv di asrama-,-) 


Ya..bagi Lila dia tetap akan berkonsentrasi dengan apa yang 
ia pelajari. 


Saat Lila sedang belajar, ia menatap jam dan ternyata sudah 
jam 19.16 


Lila langsung merapikan buku-bukunya lalu menuju ke 
kamar mandi dan mengambil air wudhu. 


Selesai mengambil air wudhu, Lila mengambil rukena dari 
tas kecil nya dan memakai nya. 


Tidak lupa Lila menggelar sajadah, setelah itu Lila langsung 
sholat isya (jadi sebelum Lila belajar tadi dia sudah sholat 
maghrib ya). 


Selesai sholat isya, Lila langsung melompat menuju 
Kasurnya. 


Brukk! 
Kelima hewan peliharaan Lila langsung kaget dan berteriak. 


"Tuannnn!!!" teriak mereka bertiga, Lakah, Bili, Nali, Kiki dan 
Danial. 


Lila langsung bilang dengan santainya, "Gomennasai." kata 
Lila. 


Lila langsung terbaring di kaaurnya dan menatap atap 
langit-langit kamarnya. 


Lila bilang pada kelima peiharaannya, "Kalian harus tidur, 
besok ada jadwal olahraga sihir." kata Lila. 


Lakah, Bili, Nali, Kiki, dan Danial, langsung ke tempat tidur 
mereka masing-masing dan tidur. 


Sebelum Tidur Lila selalu berdoa sebelum tidur (orang islam 
harus tau doa sebelum tidur). 


Setelah itu Lila langsung tertidur di kasurnya. 


Paginya Lila berangkat selalu lebih awal, juga dia berangkat 
menggunakan cermin portal miliknya sendiru.Dan yang 
bikin kesel buat Lila adalah...gerbang nya belum di buka. 


Lila langsung pasrah dan berkata, "Astagfirullah...kapan sih 
gerbangnya di buka, jadi nunggu lagi kan ini." kata Lila 
yang sambil menendang batu kerikil. 


Saat Lila sedang kesal, tiba-tiba ada seseorang yang 
menghampirinya. 


Dan itu adalah Deuce yang hanya berangkat sendirian. 


"Deuce-senpai?! Tumben kamu gak bareng sama Ace, 
kemana dia?" tanya Lila yang melihat hanya Deuce yang 
datang ke sekolah sendiri tanpa Ace. 


Deuce menjawab, "Mungkin dia masih tidur...aku sudah 
memanggilnya tetapi dia tidak bangun, jadi aku 
meninggalkannya di asrama." jelas Deuce yang kesal 
dengan Ace. 


Lila hanya menjawab, "Ohh..begitu ya.." jawab Lila yang 
arah matanya melihat kearah lain. 


Deuce kemudian menyadari sesuatu dan bertanya kepada 
Lila. 


"Hari ini ada pelajaran jasmani kan?" tanya Deuce kepada 
Lila. 


"Bukannya iya." jawab Lila yang mulai serius. 
Kemudian gerbang pun dibuka. 


Lila langsung berlari dan meninggal kan Deuce.Malahan 
Deuce mengejarnya sampai sekolah. 


Tak disangka larian Lila itu sangat cepat tidak seperti larian 
manusia pada umumnya. 


Lila sudah sampai dikelasnya yaitu kelas 1-A. 


Deuce paling akhir sampai dikelas nya.Dia sangat kelelahan 
karena mengejar Lila yang lari nya itu sangat cepat. 


Deuce kemudian bercakap-cakap dengan Lila. 


"Oh ya Lila-chan, sihir mu itu seperti apa?" tanya Deuce. 


Lila masih bingung untuk menjawab hal itu karena sihirnya 
yang ada di dalam tubuhnya sangat banyak. 


Lila hanya menjawab, ".....aku...tidak tau.." jawab Lila yang 
raut wajahnya seperti entah harus bagaimana. 


Deuce kemudian terdiam dan duduk di tempat nya. 
Skip di lapangan olahraga. 
Semua murid berada di lapangan olahraga. 


Briliyant melihat kesana kesiniJames langsung heran dan 
bertanya kepada Briliyant, 


"Kau mencari siapa?" tanya James. 


Briliyant menjawab, "Tentu saja Lila-chan, dia belum 
kelihatan dari tadi." jawab Briliyant yang panik. 


Lalu Lila muncul dari belakang James dan Briliyany, 
sehingga Lila mengagetkan mereka berdua. 


"Aku disini" kata Lila yang muncul dari belakang James dan 
Briliyant. 


James dan Briliyant kemudian menengok ke belakang.Dan 
mereka terkejut dengan penampilan Lila ketika memakai 
baju olahraga. 


Pakaian olahraga Lila agak mirip dengan yang lain tetapi 
warnanya yang berbeda. 


James bertanya ke Lila tentang warna bajunya itu. 


"Bukannya asrama ramshackle itu tidak ada warna tema 
asrama nya?" tanya James. 


Lila menjawab, 


"Baju olahraga ini di berikan oleh Kepala Sekolah Dire, dia 
memberikan ku baju olahraga ini sesuai dengan warna 
kesukaan ku yaitu warna pink." jelas Lila. 


Lalu terlihat Lakah berlari menuju Lila karena ada yang 
ketinggalan. 


"Tuaannnn!" teriak Lakah yang mengejar tuannya. 


Lila membalikkan arah wajah dan melihat Lakah 
menghampirinya. 


"Ada apa, Lakah?" tanya Lila yang keheranan. 


Lakah memberikannya senjata kuas milik Lila, senjata kuas 
milik Lila itu sangat lah panjang dari pada kuas biasa. 


"Astaga aku lupa arigatou, Lakah." kata Lila yang berterima 
kasih pada Lakah. 


"Sama-sama, aku tinggal dulu ya tuan." ucap Lakah yang 
berteleportasi. 


Lila menyimpan senjata kuas nya itu dengan cara 
memetikan jarinya dan seketika kuas itu hilang. 


James dan Briliyant yang melihat apa yang dilakukan Lila itu 
menjadi terkagum. 


"Sugoli." kata James dan Briliyant. 
Lila hanya tersenyum. 


Lalu pelajaran olahraga pun dimulai. 


Disitu hanya ada kelas 1 saja.Lila melihat Jack, Epel dan 
Sebek. 


Kemudian datang guru olahraga.Lila langsung kaget 
karena... 


Orang itu mirip dengan orang yang ingin membunuh Beast 
dan Belle (itu dari cerita disney yang berjudul beauty and 
the beast). 


Lila bertanya kepada Ace. 

"Dia Ashton Vargas, kan?" tanya Lila yang begitu kaget. 
"Iya, dia guru olahraga di sekolah kita." jelas Ace. 

Lila malah mengeluarkan suara seperti berbisik, 

"Tidak mungkin.." kata Lila yang seperti berbisik. 


"Baiklah murid-murid ku, aku Ashton Vargas, guru olahraga 
kalian.Hari ini kita akan belajar cara terbang menaiki sapu 
terbang." jelas Ashton. 


Semua murid kelas 1 menjawab, 
"Baik!" teriak semua murid kelas 1. 


Semua murid kelas 1 menaiki sapu terbang mereka 
masing.Dan ada murid kelas 1 lain yang tidak bisa menaiki 
sapu terbang, ada yang takut ketinggian, ada juga yang 
mencoba untuk terbang tapi tidak bisa. 


Dan diantara semua murid kelas 1, ada salah satu murid 
yang bisa menaiki sapu terbang dan langsung bisa terbang 
di langit. 


Tak bukan dan tak lain adalah Lila. 


Semua murid kelas 1 lain dan guru Ashton langsung 
terkejut, karena Lila murid beberapa hari yang Lalu dan dia 
tau cara menaiki sapu terbang. 


Deuce dan Ace terkejut. 


"Sugoiii, dia kan masih baru tapi dia tau cara menaiki sapu 
terbang." kagum Ace. 


"Kau benar, Ace." jawab Deuce. 


Lila jadi teringat ketika saat masih kecil dia suka menonton 
film harry potter, dan selalu berimajinasi kalau dia bisa 
menaiki sapu terbang. 


Lila kemudian memanggil teman-temannya. 


"Ehmm..bisakah kalian menemaniku diatas sini, aku merasa 
kesepian." teriak Lila dari atas. 


Deuce, Ace, James dan Briliyant menaiki sapu terbang dan 
menyusul Lila keatas termasuk Jack, Epel, dan Sebek, yang 
lain juha ikut menyusul. 


Oke sedikit info, kalau cerita dari chapter ini ada 
bagian atau part nya, misalnya part 1,2,3, dan 
seterusnya. 


Jadi gak kayak chapter sebelum gitu.Kalau belum 
paham, yaa...tunggu aja hasilnya. 


Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik "LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 18- Latihan sihir part 2 


Saat semua murid sedang terbang, Lila sangat bosan dan 
ingin melakukan sesuatu. 


Guru Asthon melihat semua murid terbang dengan benar, 
lalu datang Kepala Sekolah Dire. 


"Ohayou, Ashton." salam Dire kepada Ashton. 
Ashton membalasnya dengan ramah, "Ohayou, Dire-sama." 
"Bagaimana dengan anak itu?" -Dire. 


“Sekedar info, sementara author pakai tanda "-" ini dulu 
soalnya author agak bingung ngasih tag, jadi biar kata nya 
gak terlalu banyak“ 


"Murid baru itu, dia bisa menaiki sapu terbang dengan 
benar dan juga dia seblumnya mengajari murid yang lain 
yang tidak bisa menaiki sapu terbang dengan benar." - 
Asthon. 


"Baguslah, kurasa dia mudah bergaul dengan yang lain." - 
Dire. 


Di atas langit, Sebek menghampiri Lila. 


"Ningen, kau sepertinya hebat dalam hal terbang ya?" - 
Sebek. 


* Ningen dalam bahasa Jepang berartikan manusia“ 


Raut muka Lila seperti kesal karena dia dipanggil ningen, 
dia langsung  memeperingati Sebek untuk tidak 
memanggilnya ningen. 


"Aku punya nama tau." -Lila. 
Sebel langsung meminta maaf, "Hai hai gomennasai." 


Jack yang dari tadi melihat Lila dan Sebek saling 
mengobrol.Wajah itu kayak cemburu gitu. 


*Hmm kenapa ya, di tunggu aja ya :v* 


Epel menanyakan kepada Jack tentang ekspresi wajahnya 
itu. 


"Hei Jack ada apa?" -Epel. 

Jack kemudian agak kaget dan menjawab pertanyaan Epel. 
"Nandemonai yo.." -Jack. 

"Hei Deuce." -Ace. 

"Nani?" -Deuce. 

"Menurutmu Lila itu bagaimana?" -Ace. 

"Bagaimana apa nya?" -Deuce. 


"Coba kau lihat dia, dia hebat, berani, mudah akrab, 
menyebalkan, dan dia sangat kawaii.." -Ace. 


Muka Ace jadi merah ketika melihat Lila yang mempesona. 
Disini Deuce langsung ngoda Ace yang suka sama Lila. 
"Ohh kau suka pada Lila?" -Deuce. 


Pertanyaannya Deuce ini ngaco banget, sampai Ace 
memarahi Deuce. 


"T-tidak, ada-ada saja kau ini." teriak Ace yang mukanya 
tambah memerah. 


Deuce malah tertawa tapi Ace tak mempedulikannya. 


Nahhh ini yang bikin ngakak, Lila malah ketawa gara-gara 
ketawa Deuce juga tertawa, biasanya ini disebut tertawa 
menular. 


Semua orang jadi diem.Lila langsung sadar dan bilang, 


"...Gomenn...aku ketawa gara-gara Deuce ketawa..hahah..." 
kata Lila yang sambil tertawa kecil. 


Semuanya langsung sibuk sendiri-sendiri. 


"Kau terlalu edan(gila), Tuan." kata Lakah yang 
berkomunikasi lewat pikiran kepada Lila. 


"Ya aku tau, aku terlalu edan(gila)." jawab Lila di pikirannya. 
"Untung saja Lila tidak mendengarnya." kata Ace yang lega. 
Lila mendengar apa yang Ace katakan dan berkata, 


"Aku tadi mendengar pembicaraan kalian berdua, jangan 
Kira kalau aku tidak dengar hal itu." kata Lila yang udah 
bikin enegg. 


Ace dan Deuce menatap muka mereka berdua dan 
memasang muka yng kayak kaget. 


Lila mengajak Ace, Deuce, Jack, Epel dan Sebek untuk 
melihat sesuatu yang akan Lila tunjukkan pasa mereka 
berlima. 


"Hei mau lihat sesuatu yang seru?" ajak Lila. 


Ace bertanya, "apa itu?" tanya Ace. 


Lila langsung menerbangkan sapu terbangnya yang begitu 
cepat dan melompat dari sapu terbang. 


Semua langsung kaget karena lompat dari sapu terbang. 


Lila kemudian menggunakan pengendali udaranya dan 
membuat gasing dan menduduki nya dan mengendarainya 
di pinggiran tembok lapangan olahraga. 


(kalian yang nonton avatar yang the last airbender pasti 
tau.) 


Semua langsung terkagum. 


Lakah, Bili, Nali, Kiki, dan Danial yang melihat tuannya yang 
menggunakan pengendali udaranya langsung memasang 
muka yang tidak percaya. 


"Tidak mungkin, Tuan menggunakan pengendali udara." 
kejut Kiki. 

"Tidak bisa dipercaya." kata Lakah yang masih tidak percaya 
akan hal itu. 


Dire dan Guru Ashton langsung membalikkan wajah mereka 
dan terkejut karena kelakuan yang Lila lakukan itu. 


Lila masih menikmati apa yang ia lakukan. 


"Wow sudah lama aku tidak menggunakan pengendali 
udara." kata Lila yang kagum pada dirinya. 


Kemudian Lila menghentikan gasing udaranya dan 
melompat menuju sapu terbangnya yang masih bisa 
terbang sendiri dengan menggunakan kakinya. 


Lila memanjangkan tangannya untuk meraih sapunya, dia 
melompat ke sapunya seperti sedang melakukan trik. 


James dan Briliyant menghampiri Lila dan memujinya. 
"Wouh bagaimana kau melakukan itu?" tanya James. 
"Ya, itu sangat luar biasa." puji Briliyant kepada. 

Lila menjawab dengan apa adanya aja, 


"Ya..terakhir kali aku melakuka itu saat aku masih kecil, jadi 
itu udah lama." kata Lila. 


Semua murid kelas 1 langsung turun dan mengambil sapu 
mereka masing-masing. 


Lila melihat Dire di samping Guru Ashton.Hal itu membuat 
Lila bingung. 


"Karasu-shi ngapain disini?" pikir Lila. 


Guru Ashton mengumumkan sesuatu kepada semua murid 
kelas 1, "Hari ini kita akan mengadakan latihan pertarungan 
sihir, ide ini diberikan oleh Kepala Sekolah Dire." 


"Sudah ku duga.." batin Lila. 
Guru Ashton melanjutkan pengumumannya, 


"Untuk melatih seberapa kuat kalian mengusai semua 
sihir.Dan yang pengujian latihan pertarungan sihir adalah 
Kaylila Cahya Ramadhani, dari kelas 1-A." 


"Lagi-lagi.." batin Lila yang sudah males buat ngelaukin itu. 


Murid kelas 1 lainnya pada membicarakan Lila. 


"Dia kan murid baru beberapa minggu yang lalu?" 


"ya sihir nya sudah sehebat itu, bagaimana dia 
melakukannya?" 


Semua orang membicarakan Lila, tetapi Lila hanya diam 
saja. 


Tidak lupa Guru Ashton memperhatikan untuk 
memperlihatkan tongkat seperti pulpen kepadanya. 


"Sebelum itu, perlihatkan tongkat sihir kalian!" perintah 
Guru Ashton. 


Semua mengeluarkan tongkat sihir mereka dan menunjukan 
pada Guru Ashton. 


Lila mengeluarkan senjata kuasnya karena Lila belum dapat 
tongkat sihir seperti pulpen. 


Karena punya Lila paling beda, Lila agak gugup untuk 
memperhatikan senjatanya. 


Guru Ashton melihat Lila yang gugup karena belum 
menunjukkan tongkatnya. 


Guru Asthon bertanya pada Lila, 
"Lila, dimana tongkat sihir mu?" tanya Guru Ashton. 


Lila langsung kaget dan menunjukkan senjatanya yang 
paling beda dengan yang lain. 


Guru Ashton bertanya kepada Lila, "Apa kau belum dapat 
tongkat sihir di sekolah ini?" 


Lila menjawab, "Saya belum mendapatkannya." kata Lila. 


Guru Ashton berkata, 
"Pakailah senjata mu yang hebat itu dulu." 
Lila langsung mengangguk dan memegang senjatanya. 


Semua murid langsung menatap Lila karena senjatanya 
hanya kuas biasa. 


Guru Ashton mempertanyakan siapa yang akan menjadi 
lawannya Lila, 


"Jadi siapa yang ingin menjadi lawannya?" tanya Guru 
Asthon. 


Semu murid malah menga-mengo(ya kalian orang Jawa 
Tengah pasti tau artinya). 


Sebek ingin mengacungkan tangannya tetapi ada 1 murid 
yang mendahuluinya. 


"Aku ingin menjadi lawannya." kata murid itu sebut aja si A. 
Guru Ashton setuju dan dan bilang, 
"Baiklah kau menjadi lawannya Lila." kata Guru Asthon. 


Dire mencari tempat duduk di atas lapangan dan dia 
melihat kelima hewan peliharaan Lila. 


Danila melihat Dire langsung menyapanya, ya kan biar 
sopan sama kepala sekolah. 


"Dire-sama, Ohayogozaimasu." sapa Danila kepada Dire. 


Lakah, Bili, Nali, dan Kiki membalikkan wajah mereka dan 
menyapa Dire. 


"Kocho-sama, Ohayogozaimasu." sapa Lakah, Bili, Nali, dan 
Kiki. 


Dire membalas sapaan mereka berlima dan duduk 
disamping kelima hewan. 


"Ohayogozaimasu, Lakah, Bili, Nali, Kiki, Danial." balas Dire. 


Kemudian Lila dan si A berdiri di lapangan dan yang lain 
menuju ke tempat duduk di atas lapangan ya tematnya itu 
kayak lapangan pertandingan sepak bola gitu. 


Dan semua sangat tidak sabar dengan kekuatan yang Lila 
punya. 


Kata-katanya terlalu banyak ya? 
Kalau kebanyakan author minta maaf. 
Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik “"LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 19-Latihan Sihir part 3 


Lila dan si A memegang senjata mereka masing-masing.Lila 
mengeluarkan senjata kuasnya. 


"Itu hanya kuas biasa, aku bisa melawan mu dengan 
mudah." ejek si A. 


Lila tersenyum lebar dan tertawa. 


"Hahahaha aku suka kau bilang begitu, si pengejek senjata 
orang hahahah!" tawa Lila dengan puasnya. 


Si A tidak tinggal diam, dia menyerang Lila duluan. 

Lila masih diam dan dia memejamkan matanya, lalu... 
Zring! 

Mata Lila mengeluarkan garis teknologi yang berwarna pink 
sesuatu dengan imajinasinya. 


Saat serangan si A berada di depannya, Lila langsung 
bertelportasi selama 1 detik. 


Si A kaget dan dia melihat sekeliling.Tanpa Si A sadari, Lila 
berada di belakang si A dan menyerangnya dengan 
menggunakan kekuatan kuasnya. 


"electric paint shock (setruman cat listrik) !" -Lila. 


Lila menyerangnya si A menggunakan kekuatannya dan 
menyetrum punggung si A. 


Si A merasa kesakitan. 


Lakah yang melihat itu menyadari sesuatu. 


"Bukannya saat memegang kuas, tuan akan berubah tapi 
Kali ini tidak?" -Lakah. 


"Kau benar, Lakah.Apa tuan menggunakan kekuatannya 
untuk tidak berubah?" -Bili. 


"Hmm..itu yang menjadi misteri, hanya tuan yang tau 
tentang hal ini." -Kiki. 


Si A terjatuh dan dia tidak bisa menahan rasa sakitnya itu. 


Tapi si A tidak menyerah, dia langsung berdiri dan akan 
menyerang Lila lagi. 


"Aku masih belum menyerah, aku akan mengalahkan mu, 
anak listrik!" -si A. 


Si A menggunakan kekuatan tongkatnya. 


Dan di depan Lila terdapat 3 serangan.Lila melirikkan 
matanya begitu cepat seperti mata saringgan dan byakugan 
(yang nonton naruto shippuden pasti tau). 


Lila langsung mengeluarkan kekuatan perisai pelindungnya 
yang membentuk sebuah perisai yang bulat. 


"Perisai peldung!" -Lila. 


Lila menggunakan perisai pelindungnya untuk melindungi 
dari serang si A. 


Setelah menghilangkan perisai pelindungnya.Lila 
membentuk kan tangan nya dengan cepat seperti akan 
mengeluarkan jutsu. 


"Raiton: Inazuma no nagare no jutsu!(elemen petir: aliran 
petir!)" -Lila. 


Seketika petir itu mengenai si A, hingga si A terdorong ke 
belakang. 


"Akh!" -si A. 


"Sugoi, dia bisa mengeluarkan kekuatan dari tangan nya." 
puji si B (kita sebut aja gitu). 


"Iya kau benar, tidak ada yang bisa melakukan itu." -si C. 


Saat Lila menurunkan tangannya, tiba-tiba si A menyerang 
Lila di bagian tangan kanannya. 


"Aukh!" -Lila. 
Senjata kuas Lila sampai hampir terjatuh ke atas. 


Lila menggunakan tangan panjangnya untuk bisa 
mengambil kuasnya. 


Semua langsung kagum, termasuk Jack tapi dia merasa ada 
yang janggal. 


Beberapa hari kemarin Jack pernah ke pasar untuk membeli 
sesuatu dan dia melihat rubah misterius yang 
memanjangkan tangannya untuk menyelamatkan orang- 
orang. 


Setelah berpikir seperti itu, dia mencurigai Lila. 
"Hampir saja..." -Lila. 


"Kenapa kau tidak langsung menyerah sih?! Aku sudah 
menyerang mu hingga kau lemas tapi kau sama sekali tidak 
menyerah!" teriak si A. 


Lila memejamkan matanya dan membukanya. 


"Aku memang ingin menyerah...tapi menyerah itu tidak ada 
gunanya." -Lila. 


Lila langsung mengeluarkan 9 ekor rubahnya dan telinga 
rubah.Hal itu dapat membuat kekuatan Lila dapat 
bertambah kuat. 


Lila langsung menyetrum tanah dan sampai aliran listriknya 
mengalir ke tanah, mengenai si A. 


Si A tersetrum setelah itu dia kembali menyerang Lila 
dengan serangan yang besar.Lila menyemburkan api jingga 
seperti naga (kalo di naruto biasanya namanya "katon: 
goukakyuu no jutsu" biasanya tapi itu bukan 
"katon:goukakyuu no jutsu" cuma semburan api naga 
biasa). 


Sebek yang melihat itu teringat dengan Malleus yang bisa 
mengeluarkan api naga tetapi berwarna hijau. 


Si A dan Lila bertarung habis-habisan, si A kembali 
menyerang Lila, Lila langsung menggunakan pengendali 
tanah untuk berlindung (yang nonton acara the last 
airbender sama the legend of korra pasti tau.). 


Lila menyerang si A denga setruman yang kuat sampai si A 
terdorong ke belakang.Si A terluka. 


Setelah 10 detik si A tidak bangun, dan Lila menang dalam 
pelatihan tersebut. 


"Pemenangnya adalah Lila!" -Dire. 


Semua bersorak pada Lila.Tapi muka Lila seperti tidak suka 
dengan kemenangan, dia menghilang kan ekor dan telinga 


rubahnya dan menaruh senjata kuasa di sabuknya. 


Lalu Lila berjalan ke arah si A.Dire terkejut dan bertanya 
kepada dirinya sendiri. 


"apa yang dia lakukan?" -Dire. 


Lila meletakkan tangan di tubuh si A dan mengeluarkan 
kekuatan penyembuhannya. 


Ternyata kekuatan Lila hisa menyembuhkan seseorang. 


Si A yang melihat Lila yang menyembuhkannya, dia 
bertanya kepada Lila. 


"Kenapa kau menyembuhkan ku?" tanya si A. 

Lila menjawab, "Karena kau adalah sahabat ku." jawab nya. 
Si A tersenyum dan berterima kasih ke pada Lila. 

"Arigato." ucap si A. 

Lila membalasnya, "Doitashimashite." balas nya. 

Si A langsung tersenyum. 


Kelima peliharaan Lila berlari menuju ke arah Lila dan 
memeluknya. 


"Tuan!" peluk dari kelima peliharaan Lila. 
"Hewan mu banyak ya?" tanya si A. 
Lila tersenyum dan tertawa kecil, 


"Ya begitu lah.." jawab Lila. 


Guru Ashton mengakhiri latihan tersebut dan menyuruh 
semua murid kelas 1 ke kelas mereka masing-masing. 


"Baiklah semuanya kita akhiri sampai disini, kalian kembali 
ke kelas masing-masing." perintah Guru Ashton. 


Semua murid menjawab dengan baik, "Baik, sensei!" 
Semua murid bubar dari lapangan tersebut. 
Skip, Saat istirahat. 


Seperti biasanya, Lila bawa tas kresek (atau plastik, 
biasanya orang Indonesia sering nyebut gitu ya :v) yang 
isinya bekalnya Lila. 


Pas dibuka isinya itu sayur buncis, kerupuk (entah itu beli 
dimana -,-), sama ikan yang udah dicuil-cuil (dipotong- 
potong), dan nasinya itu cuma separuh doang. 


Kelima peliharaan Lila membuka bekal mereka masing- 
masing yang sudah di masukan di tempat bekal mereka 
masing-masing.Lakah membawa bekal ikan dan nasi, Bili 
membawa madu yang ditaruh di tempat selai, Nali 
membawa rumput laut dan nasi, Kiki membawa udang 
goreng dan nasi, dan Danial membawa rumput laut dan 
nasi. 


Lila langsung berdoa sebelum makan (yang udah tau 
doanya gak usah nanya lagi), kemudian mereka berenam 
langsung makan bekal mereka masing-masing. 


Saat Lila baru memakan beberapa halapan dari bekal yang 
ia makan itu, ada yang memanggilnya. 


"Konnichiwa, Lila-chan." 


Lila langsung mengangkatkan kepalanya, dan itu adalah 
Deuce, Ace, Epel, Jack, dan Sebek.Lila mengangkat 1 
tangannya dan berbakata sambil makan (kalo makan 
biasanya gak boleh ngomong ya.), 


"Disini!" ucap Lila. 


Deuce, Ace, Epel, Jack dan Sebek menuju ke tempat makan 
Lila dan duduk di depannya. 


Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik "LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 20-Keuinikan. 


Sebek melihat bekal yang di makan oleh Lila dan bertanya 
pada Lila, 


"Bekal mu itu sedikit sekali, apa kau tidak kelaparan?" tanya 
Sebek. 


Lila udah terbiasa di tanya seperti itu hanya karena makana 
yang ia makan hanya sedikit.Lila menjawab dengan 
sungguh-sungguh, 


"Tidak, aku sudah terbiasa," jawab Lila dengan sungguh- 
sungguh. 


Epel melihat sesuatu yang putih di bekal Lila, Lakah, Nali, 
Kiki dan, Danial.Epel bertanya, 


"Apa itu yang berwarna putih?" tanya Epel yang penasaran. 


Mata Lila dan kelima hewan peliharaannya berkedip-kedip 
dan saling menatap satu sama lain. 


Danial bertanya kepada Lila lewat pikiran, 


"Chottomatte, tuan, mereka tidak tau yang namanya nasi?" 
tanya Danial dari pikirannya kepada Lila. 


"Kurasa....tidak.." jawab Lila yang masih tidak percaya. 
Nali jawab dengan singkat, 
"Ohh..ini namanya nasi..." jawab Nali dengan singkat. 


Deuce, Ace, Epel, Jack dan Sebek masih tidak mengerti yang 
namanya nasi (ya iya itu adanya di sawah di pedesaan, 


orang yang dari dunia sihir mana tau yang namanya apa itu 
nasi :V). 


Jack bertanya, 

"Kenapa kalian makan yang ada nasinya?" tanya Jack. 
Lila disini masih sabar dan berbicara di pikirannya, 
"Karena aku ini orang Asia huhuhu.." batin Lila. 

Lila menjawab dengan sabar dan serius, 

"Karena kami tidak bisa makan tanpa nasi." kata Lila. 
(kalian yang dari Indonesia pasti tau alasannya :v) 


Deuce, Ace, Epel, Jack dan Sebek terdiam.Ace mengajak 
semua untuk makan bersama. 


"Hei hei ayo kita makan bersama biar asik!" ajak Ace. 


Semua mengangguk dan memakan makanan mereka 
masing-masing. 


Saat makan, Deuce bertanya kepada Bili yang bekalnya 
hanya madu saja. 


"Bekal mu hanya madu saja?" tanya Deuce yang 
mempertanyakan bekal Bili. 


Bili menjawab, 


"Aku ini beruang, aku boleh makan madu, daging maupun 
sayuran dan buah-buahan." ucap Bili. 


"Apa kau beruang madu?" tanya Epel. 


Lila, Lakah, Nali, Kiki dan Danial tersedak makanan mereka 
kaget dengan pertanyaan Epel. 


Lila, Lakah, Nali, Kiki dan Danial tau kalau Bili tidak suka jika 
di tanya dia beruang madu apa buka, Bili sebenarnya hanya 
beruang biasa. 


Bili langsung marah dan berteriak, 


"AKU BUKAN BERUANG MADU, AKU INI BERUANG BIASA 
INGAT ITU!!" teriaknya. 


Semua orang yang ada dikantin langsung diam dan 
menatap Bili. 


Bili berkata, 
"Gomennasai.." kata Bili. 
Semua langsung lanjut makan. 


"Sebek- senpai, tumben kau makan bersama kami? biasanya 
kau bersama Malleus, Lilila dan Silver, ada apa 
sebenarnya?" tanya Lila. 


Sebek menjawab, 

"Malleus-sama yang mengijinkannya." kata Sebek. 
Semua langsung bingung. 

"Heh..?" 


"Dia bilang aku harus akrab dengan mu yang sebagai murid 
baru, begitu." kata Sebek. 


Lila cuma jawab, "ohh ya ya.." bukannya di pahami dengan 
serius malah makan doang. 


(ya Lila mah mentingin masalah perut - -) 


Saat Lakah makan tiba-tiba ada yang memainkan 
ekornya.Sontak Lakah langsung kaget dan membalikkan 
wajahnya. 


Lila heran dengan tingkah laku Lakah.Lila bertanya, 
"Ada apa, Lakah?" tanya Lila. 


Lakah menjawab, "Ngak tau tuan, tiba-tiba ada yang mainin 
ekor ku tadi." kata Lakah. 


Lila malah bercanda.Lila bilang, "Jangan-jangan yang mainin 
ekor mu itu kayak hantu tadi." canda Lila. 


Lakah malah ngotot-ngotot ke tuannya, Lila. 


"Halah siang-siang gini mana ada hantu, tuan adanya pas 
malem doang."kata si Lakah. 


Lalu saat Bili menjilat madu dari tangannya itu, ada yang 
mendorong pundak Bili dari belakang sampai wajah Bili 
terkena madu. 


Plak! 

"Auh..." -Bili. 

Lila mengelap muka Bili yang terkena madu. 
"Akhh! ikan ku ada yang makan." -Lakah. 
"Udang ku juga ada yang ngambil." -Kiki. 


"Rumpu laut kami juga." -Nali dan Danial. 


Semua langsung heran karena ada menjahili dan memakan 
kelima hewan peliharaan Lila. 


Lila mencium dan mendengar bau makanan dari bawah 
meja makan mereka.Lila langsung liat bawah meje dan 
ternyata Grim yang memakan bekal milik kelima hewan 
peliharaan Lila. 


"Grim?!" teriak Lila yang kaget. 
Grim kaget dan Lila menariknya keluar. 


"Kau yang memakan ikan ku, Grim?" tanya Lakah yang 
emosi. 


"Ti-tidak.." kata Grim yang berbohong. 
"Jangan mencuri makanan milik orang lain, Grim!" -Deuce. 
"Ya, Lila-chan menjadi marah pada mu." -Jack. 


"sudah...apa yang kau lakukan, Grim?" tanya Lila yang 
serius. 


"A-aku tidak melakukan apa-apa.." kata Grim. 


Karena Lila memiliki kemampuan yang dapat mengetahui 
kebohongan dan kejujuran pada seseorang, jadi dia tau 
kalau Grim berbohong. 


"Aku tau kau berbohong.Berhentilah mengambil makanan 
milik orang lain, ini untuk, Grim ambil saja untuk mu." kata 
Lila sambil memberikan jajanan nya kepada Grim (jadi 
sebelumnya Lila beli jajan di kantin ya :v). 


"Lah yo senengane nyolong panganane wong liyo ("iya ya 
sukanya nyuri makanan punya orang lain" ini bahasa Jawa 
terkecuali bahasa sunda.)" kata Nali yang udah marah. 


Malahan kepala Nali di mukul kepala Bili. 

"Heh kita sekarang ini bukan berada di Indonesia, jangan 
sampai rahasia kita terbongkar, ingat gak sih?" bisik Bili 
kepada Nali yang keceplosan. 


Nali jawab, "I-iya, aku ingat.." katanya Nali. 


Selesai makan, Lila duduk di pohon yang ia suka tempati 
sebelumnya. 


Dan seperti biasanya Lila selalu menggambar di bawah 
pohon itu. 


Saat asik menggambar, Lila melihat Jack yang menuju ke 
arahnya. 


"Oh, okami ada apa?" tanya Lila. 

"Aku kesini ingin menemanimu saja." kata Jack. 

Lila terdiam dan melanjutkan menggambarnya itu. 
Sementara Jack duduk di samping Lila. 

Jack agak penasaran dengan apa yang digambar Lila. 
la langsung mengintip sedikit tetapi di tutup sama Lila. 


"Ngak boleh liat!" kata Lila yang tau kalau Jack akan 
mengintip gambarannya. 


Jack menjawab, "Baik baik aku mengerti." katanya. 


Mereka berdua terdiam hanya beberapa menit, kemudian 
Jack berbicara mengenai kekuatan yang Lila keluarkan saat 
bertanding sihir tadi. 


"Bagaimana kau bisa melakukannya?" tanya Jack. 


Lila gak ngerti langsung tanya Lagi, 
"Apanya?" tanya Lila lagi. 


Jack bilang, 
"Tadi itu, sihir yang kau keluarkan tadi itu sangat lah 
hebat.Bagaimana kau melakukannya?" 


Lila menjawab dengan polos, 
"Dari dulu aku sudah memiliki kekuatan saat aku masih 6 
tahun." 


Jack kaget dan berkata, 
"6 tahun?" tanya Jack. 


"Iya aku tidak bercanda, aku memiliki kekuatan sihir saat 
aku berusia 6 tahun dan kemudian kekuatan ku bertambah 
sampai sekarang." jelas Lila yang tidak tau harus berkata 
apa. 


"Sihir mu itu mirip dengan rubah misterius itu." kata Jack 
yang mencurigai Lila. 


Lila kaget dan memarahi Jack, Lila bilang 


"Kau pikir aku ini rubah misterius? dengar aku bukan rubah 
misterius, itu hanya kebetulan saja dan setiap pulang 
sekolah aku selalu dirumah untuk membersihkan kamar 
asramaku sementara hewan peliharaan ku pergi ke pasar 
untuk membeli persediaan makanan, kau mengerti?" 


Jack ketakutan dan meminta maaf pada Lila, 


"B-baik..aku mengerti, maaf kan aku yang mencurigai mu." 


Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik "LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 21-Informasi tentang Lila. 
"Ya gak apa-apa." kata Lila yang memaafkan Jack. 
"Lila-chan." -Jack. 
"Nani?" -Lila. 


"Boleh aku lihat gambar yang kau gambar itu? Sekali saja." 
pinta Jack pada Lila. 


Awalnya Lila diam tapi Lila menginjinkan Jack untuk melihat 
gambarnya.Lila memperlihat kan gambarannya kepada Jack. 


"Wow kau menggambar kita berdua? Aku saja tidak bisa 
menggambar sebagus itu." puji Jack pada Lila. 


Tapi Lila hanya diam setelah mendengar pujian Jack itu. 
Jack mendekati Lila, Lila langsung kaget. 
"Jangan terlalu dekat!" teriak Lila. 


Jack tertawa dan berkata, 
"Hahahaha gomennasai." kata Jack. 


Wajah Lila langsung cemberut. 


"Kenapa kau tinggal di asrama kosong itu padahal dari 
ketujuh asrama yang ada disini ada yang cocok untuk 
kekuatan sihir mu itu?" tanya Jack. 


Lila menghembuskan nafasnya dan bilang, 


"Kita bahas besok, aku akan pergi ke kelas ku." kata Lila. 


Jack berdiri dengan cepat dan menarik tangan Lila, Lalu 
menciumnya. 


Bayangkan rasanya kalau mendapatkan ciuman pertama, 
rasanya seperti anda menjadi ironmen :v (oke author serius) 
rasanya itu cukup menenggangkan. 


Jack langsung menghentikannya dan Lila berteleportasi 
dengan cepat. 


Lila pov. 


Lila kembali ke kelasnya dengan wajah yang setengah 
merah dan masih polos yang mirip kayak Mitsuki (ini 
Karakter dari anime boruto, penggemar anime boruto harus 
tau ya :v). 


Lila di tanya oleh James dan Briliyant mengenai raut wajah 
Lila itu, 


"Hei Lila, apa kau baik-baik saja?" tanya Briliyant. 
"Baik." jawab Lila yang singkat padat dan jelas. 


"Benarkah? kau seperti menyukai seseorang?" tanya James 
yang udah kepo. 


Lila jawab, 
"Kalau itu aku pasti dilarang orang tua." kata Lila. 


"Benarkah? orang tua mu tidak mengijinkan hal itu? seperti 
rasa saling menyukai gitu." tanya James. 


Tapi Lila menjawab. 


"Tidak pernah, di sekolah ku sebelumnya melarang semua 
murid untuk saling menyukai dan mereka harus fokus 


dengan pendidikan mereka masing-masing." jelas Lila. 


"Wah, kalo itu mah tidak seru, kan jadi susah untuk mencari 
pasangan." kata Briliyant yang merasa tidak tertarik dengan 
sekolah Lila sebelumnya. 


Lila menjawab, 
"Ku pikir begitu" katanya. 
Divus menuju kelas 1-A untuk memulai pelajarannya. 


"Baiklah anak-anak anjing, kita mulai pelajaran kita." kata 
Divus. 


"Penglihatannya lebih buruk dari pada yang ku bayangkan." 
batin Lila yang kesal. 


Setelah waktu asar. 


Lila menyembunyikan rukenahnya dan merapikan buku 
pelajarannya untuk besok Sabtu. 


Saat Lila merapikan bukunya tiba-tiba ada yang mengetuk 
pintu kamarnya. 


Lila menuju pintu kamarnya dan membukanya, ternyata itu 
kepala sekolah Dire. 


"Kon'nichiwa Lila." sapa Dire dan Grim kepada Lila. 


"Kon'nichiwa Kepala Sekolah Dire, Grim, ada apa?" tanya 
Lila. 


"Kita mengobrol di dalam saja, tidak enak kalau kita 
mengobrol di luar." kata Dire. 


"Baiklah, silahkan masuk." kata Lila. 


"Jadi begini, aku menginjinkan Grim untuk menjaga mu." 
kata Dire. 


Lila, Lakah, Bili, Nali, Kiki dan Danial langsung kaget dan 
berteriak, 


"NANI?!" teriak mereka berenam. 


Dire dan Grim langsung kaget karena teriakan mereka 
berenam. 


"Jangan ijinin tuan, dia tadi kan nyuri makan kita tadi." kata 
Lakah yang masih marah pada Grim. 


"Iya tuan, kan itu masakan tuan." kata Danial. 

Mendengar hal itu Dire bertanya pada Grim, 

"Apa itu benar Grim?" tanya Dire pada Grim. 

Grim menjawab, 

"Ya, tapi Lila memberikan ku makanan." kata Grim. 
"Hmm..yaudah aku ijinkan dia untuk menjaga ku." kata Lila. 
Kelima hewan peliharaan Lila langsung kaget, 

"NANI?!" teriak mereka berlima. 

"Aaa tuan yakin, untuk menjaga kita semua?" panik Kiki. 


"Iya nanti kalo dia misal nya nganggu kita atau jahilin kita 
giman tuan?" tanya Lakah. 


"Bakal repot ini.." kata Danial. 


"Aku gak mau kalau dia mendorong ku dari belakang dan 
mengenai madu ku." protes Bili. 


Kelima hewan peliharaan Lila protes ke Lila. 


Lila langsung berteleportasi di belakang kelima hewan dan 
berkata, 


"Ohhh jadi kalian protes.Dengar Kepala Sekolah sudah 
berhutang budi pada kita semua, kita sebagai murid harus 
mematuhi apa yang dikatakan oleh seorang Kepala Sekolah 
dan juga untuk mu Lakah, biar kamu ada teman yang seekor 
kucing, kalian berlima paham?" jelas Lila. 


Kelima hewan peliharaan Lila menjawab, 
"P-paham...tuan." jawab mereka. 


"Aku baru tau kalau murid kesayanganku itu bisa memarahi 
seseram itu." batik Dire. 


Skip aja biar cepet :v saat pagi hari. 
Lakah, Bili, Nali, Kiki, Danial dan Grim pov. 


Kelima hewan peliharaan Lila dan Grim berada di dalam tas 
kecil Lila dan bertempati di salah satu alat ajaib milik Lila 
yaitu alat yang mirip seperti rumah untuk hewan 
peliharaan. 


"Ingat Grim, kau tidak boleh berisik ketika berada di kelas 
tuan." perintah Lakah. 


"Tuan?" tanya Grim. 


"Ya, Lila adalah tuan kami maka dari itu kamu 
memanggilnya tuan." kata Bili. 


"Lakah adalah hewan pertama yang dimiliki tuan, maka dari 
itu lakah adalah pemimpin hewan peliharaan dan dia harus 
bertanggung jawab untuk menjaga kami semua." jelas Kiki. 


"Souka.." kata Grim. 
Lila pov. 
"Hei Lila, aku dengar Grim bersama mu ?" tanya Ace. 


"Iya, dia bersama hewan perliharaan ku biar ada teman 
untuk mengobrol." kata Lila. 


"Baguslah kalau begitu." kata Deuce. 


Saat istirahat Lila menuju ke pohonnya dan disana udah ada 
Jack yang menunggu Lila. 


"Gomenne aku baru datang kamu jadi nunggu, Okami." kata 
Lila. 


"Daijobu aku baru datang.Dimana Grim? aku dengar dia 
ditugaskan oleh kepala sekolah untuk menjaga mu." tanya 
Jack. 


"Dia bersama kelima hewan peliharaan ku mungkin lagi 
main.Baiklah sesuai janji kemarin akan aku ceritakan 
kenapa aku memilih masuk asrama Ramshackle." kata Lila. 


Lila pun memulai menceritakannya. 
Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik "LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 22-penentuan. 
Flasback 
Di ruang cermin. 


"Apa kau siap untuk menentukan asrama mu?" tanya Dire 
kepada Lila. 


Lila agak gugup dan takut tapi dia harus berani untuk 
menentukan sesuatu, 


"Aku siap..Dire-sama.." kata Lila. 


"Wahai cermin kegelapan, Pandu orang ini ke tempat yang 
seharusnya!" mohon Dire. 


"Kalau di film harry potter biasanya yang menentukan 
asrama setiap murid itu pakai topi hidup sedang ini pakai 
cermin kegelapan, hebat hebat.." batin Lila. 


Cermin kegelapan terdiam, lalu dia mengatakan sesuatu, 


"Kekuatan sihir sangat lah sama dari ketujuh asrama yang 
ditentukan, kekuatan begitu mirip dan aku tidak tau harus 
menempati dimana tempat yang seharusnya dia tinggali." 
jelas cermin kegelapan. 


"Eh tidak lah mungkin." kata Dire yang terkejut. 


"Kekuatan ku terlalu mirip?.." tanya Lila bertanya kepada 
dirinya sendiri. 


"Juga aku merasakan kalau kekuatannya dapat melindungi 
semua makhluk hidup yang ada di dunia ini, tetapi 
kekuatannya tidak akan bisa dikendalikan jika dia 


mengeluarkan emosinya dan menjadi sangat berbahaya.Aku 
harap kau bisa mengawasinya." perintah cermin kegelapan. 


Dire menjawab, 
"Baik, saya mengerti, cermin kegelapan." -Dire. 
Lila malah menyalahkan dirinya sendiri dan Lila berkata, 


"Apa kekuatan ku terlihat berbahaya?.." kata Lila yang 
sangat gelisah. 


Dire mencoba menenangkan Lila dan meyakinkannya 
bahwa kekuatan Lila tidak lah berbahaya, 


"T-tidak bukan begitu Lila, cermin kegelapan bilang bahwa 
kekuatan mu dapat melindungi semua makhluk hidup yang 
ada di dunia ini...aku percaya pada mu." ucap Dire. 


Lila hanya menjawab dengan penuh gelisah, 


"A.aku mengerti Dire-sama.." kata Lila yang matanya 
hampir menangis. 


(Oke Ke sins maju) 


"Jadi begitu, kekuatan mu itu terlihat mirip dari semua 
asrama yang ada di Night Raven Collage." kata Jack. 


"Iya terkecuali asrama mu, Savanaclaw." kata Lila. 


"Chottomatte, lalu telinga dan ekor rubah mu itu? Kau bisa 
menjadi siluman kan?" tanya Jack yang tidak percaya. 


Lila jawab dengan serius, 


"Aku cuma manusia biasa, aku bisa menjadi seekor binatang 
dan apapun yang aku mau." kata Lila. 


Jack hanya bilang, 
"Eh?" 


"Kau pikir aku siluman?" tanya Lila yang mengira kalau Jack 
meledaknya. 


Jack menjawab, 

"T-tidak.." 

Kemudian Jack menawarkan Lila untuk mampir ke asrama, 
"Kapan-kapan berkunjung lah ke asrama ku." kata Jack. 
Lila menjawab, 


"Tentu saja aku akan mampir...aku akan kembali ke kelas." 
kata Lila. 


Lila pun meninggalkan Jack dan Jack kembali ke kelasnya. 
Jack pov. 
Jack hanya terdiam menghadap papan tulis. 


"Gerakannya mirip dengan rubah misterius, apa dia rubah 
misterius?...ah tidak mungkin, aku saja yang salah paham." 
batin Jack. 


Di asrama Savanaclaw, Jack tetap memikirkan Lila sampai 
tidak bisa tidur. 


"Kalau di pikir-pikir Lila itu..orangnya kawaii..t-tunggu 
kenapa aku bilang begitu? hargh...apa yang kau pikirkan 
Jack..mungkin lebih baik aku tidur saja" batin Jack. 


Kemudian Jack tertidur di kasurnya. 


Pagi hari Jack keluar dari cermin asrama nya dan berangkat 
ke sekolah. 


Jack mendengar gosip dari murid lain. 

"Kekuatan Lila luar biasa ya?" 

"Iya ya." 

"Apa Lila yang dari kelas 1-A itu, dia bisa mengeluarkan 
sihirnya dari tangannya tidak seperti kita yang hanya 
memakai tongkat saja." 


"Aku ingin tau seberapa kuat sihir yang dimiliki oleh murid 
baru dari kelas 1-A?" 


"Iya aku juga penasaran." 


Jack tidak menghiraukan hal itu, dia melanjutkan 
langkahnya menuju kelasnya. 





Di Cafeteria Jack tidak melihat Lila. 


"Aneh..biasanya Lila selalu ke kantin untuk makan bekal 
kan? tapi kenapa dia tidak datang?" batin Jack. 


Kemudian Jack melanjutkan makannya. 


Saat keluar penglihatan Jack mengarah kepada Lila yang 
bersantai di dahan pohon. 


(Apa gak takut jatuh ya :v) 


Jack menuju ke pohon yang Lila tempati itu. 


"Sedang apa kau di situ?" tanya Jack pada Lila yang tengah 
bersantai di dahan pohon. 


Lila membuka matanya dan berkata, 

"Hanya bersantai saja, okami." kata Lila. 

Jack duduk di bawah pohon. 

Lila yang melihat Jack yang duduk di bawah dan bertanya, 
"Kenapa tidak duduk di atas?" tanya Lila. 

Jack menjawab, 

"Tidak apa-apa, aku hanya ingin duduk di bawah saja." 
"Nanti kalau kau kejatuhan sesuatu gimana?" tanya Lila lagi. 
"Tentu saja tidak." jawab Jack. 


Lila terdiam sebentar dan melompat turun dari dahan 
pohon. 


Jack langsung kaget dan merasa lega jika Lila tidak terjatuh. 


"Kau ini selalu melakukan yang aneh-aneh, apa kau tidak 
bisa berhenti melakukannya." bentak Jack. 


Bukannya di nurut tapi malahan Lila mengabaikan 
perkataan Jack, 


"Jika aku tidak melakukan itu malah gak seru tau, okami." 
kata Lila. 


Jack hanya diam dan tak peduli dengan perkataan Lila itu. 


"sudah lah kita harus ke kelas sebentar lagi pelajarannya 
masih berlanjut." kata Jack. 


"Heh? cuma sebentar kesininya, okami?" tanya Lila. 


"Ya begitu lah, aku pergi dulu." ucap Jack sambil 
melambaikan tangannya. 


"Humm..Gak asik, teman-teman kita harus ke kelas!" 
perintah Lila. 


Grim, dan kelima hewan peliharaan Lila langsung keluar dari 
atas pohon, 


"Baiklah." 
"Grim kamu tetap di luar." kata Lila. 
"Baik." jawab Grim. 


Mereka berdua pun kembali ke kelas. 


Malam harinya saat Lila, Lila masih memikirkan 
kekuatannya. 


"Apa benar kekuatan ku berbahaya?" batin Lila. 


Saat Lila memejamkan matanya Lila berada di suatu tempat 
yang gelap. 

"Ini dimana? kok gelap?" batin Lila yang keheranan. 

"Kakak berada di dunia perbatasan antara dunia imajinasi 


dan dunia nyata." ucap dari suara yang mirip dengan Lila 
tetapi lebih berat. 


Lila mencoba mengingat suara itu di pikirannya dan Lila 
mengucapkan nama orang itu. 


"Lila2!?" kata Lila. 


"Ternyata kakak masih ingat ya dengan adik imajinasinya 
sendiri." kata Lila2. 


"Hehe ya iya lah masih ingat...eh bentar kenapa kamu 
memanggil kakak sekarang dik?" tanya Lila. 


"Maaf kak aku baru manggil kakak sekarang, jadi 
sebenarnya aku ingin memberitahu kalau kekuatan kakak 
itu sebenarnya sangat membantu untuk semua makhluk 
hidup, kakak jangan ragu dong santai aja ini seperti yang 
Kakak yang imajinasi, bukan?" jelas Lila2. 


(oke sekedar informasi aja, jadi Lila2 itu adik dari Lila tetapi 
adik imajinasi nya, jadi kesimpulan nya Lila itu sebenarnya 
anak tunggal maka dari itu Lila membuat adik imajinasi 
bernama Lila2) 


"Hm..betul juga." kata Lila. 


"O iya kak gimana sekolah sihirnya? seru gak? ada makhluk- 
makhluk uniknya gak seperti siluman gitu." tanya Lila2 
yang penasaran. 


"Wuih banyak, ada yang siluman binatang buas ada juga 
siluman hewan laut." ucap Lila. 


"Wah seru dong, seandainya aku bisa kesana..." kata Lila2 
yang menjadi sedih. 


Lila menenangkan adiknya, 


"Suatu hari nanti kau bisa kesana dik, kakak yakin itu." kata 
Lila yang meyakinkan adiknya, Lila2. 


"Ya kak makasih." kata Lila2. 


"Iya sama-sama, eh Ita sama Ita2 sehat-sehat aja kan?" 
tanya Lila. 


"Alhamdullilah sehat mbak." jawab Lila2. 


"Oh yaudah kalau gitu, jaga mereka baik-baik termasuk 
yang lainnya." kata Lila. 


"Oke kak, udah malam kak, kakak harus tidur." ucap Lila2. 
"Ya ya...sampai jumpa, adik." kata Lila. 


"Sampai jumpa, kakak." kata Lila2 sambil melambaikan 
tangannya. 


Lila membuka matanya dan tertidur di kasur. 


Kata-katanya terlalu banyak ya? 
Kalau kebanyakan author minta maaf. 
Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik "LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 23-Identitas rubah misterius 


Paginya Lila ke kelas lebih awal (ya nama nya juga pelajar 
jadi harus bangun pagi-pagi lah :v), Lila hanya 
merenungkan diri. 


Pas pelajaran, Lila melamun seperti saat ia masih sd entah 
apa yang Lila pikirkan tetapi ia masih fokus pada 
pembelajaran kelas. 


Di Cafeteria, Lila makan bersama kelima hewan peliharaan 
dan Grim. 


Dari kejauhan Jack terus memperhatikan Lila dan sepertinya 
ia mencurigai Lila. 


Waktu kelas pulang. 


Saat semua murid berkemas-kemas untuk pulang, Lila 
membereskan barang-barangnya secara terburu-buru. 


James dan Briliyant yang melihat Lila membereskan 
barangnya secara terburu-buru bertanya pada Lila, 


"Lila kok buru-buru banget beresin barangnya?" tanya 
James. 


"Iya ada apa sih emang?" tanya Briliyant. 
Lila menjawab dengan suara yang agak panik, 


"Eh...e-enggak ada apa-apa Kok....aku cuma mau pulang 
lebih awal soalnya aku belum masak dirumah buat makan 
nanti sore, gitu." kata Lila. 


"Ayo cepat Lila!" pinta Grim. 


"Iya iya bentar...aku pergi dulu." kata Lila yang berlari 
melaju. 


"Eh..i-iya." jawab James dan Briliyant. 
Jack pov. 
Jack berjalan ke luar kelas untuk kembali ke asrama. 


"Huh..hari ini sangat melelahkan..aku harap aku bisa 
menemui Lila." kata Jack. 


Saat melewati kelas 1-A, Jack bertanya tentang Lila kepada 
Ace dan Deuce, 


"Ace, Deuce apa Lila masih di dalam?" tanya Jack. 
Ace menjawab, 
"Ah..tadi Lila pulang lebih awal." jawab Ace. 


"ya belakangan ini dia pulang lebih awal seperti ada 
sesuatu yang ia sembunyikan." kata Deuce. 


Jack terdiam dan bilang, 


"Baiklah..aku pergi dulu.." kata Jack yang meninggalkan Ace 
dan Deuce. 


Sore harinya Jack ingin pergi ke asrama Ramshackle. 
Pas mau keluar dia di tanya sama Leona. 


"Kau mau pergi kemana?" tanya Leona. 


Jack agak kaget dan bilang, 


"Aku ingin pergi ke asrama Ramshackle...hanya ingin 
bertemu dengan Lila saja..."kata Jack. 


Leona hanya menjawab, 


"...Baiklah." jawab Leona. 


Pas sampai di ruang cermin Jack berjalan menuju ke asrama 
Ramshackle dan tiba-tiba Jack melihat rubah misterius di 
antara pepohonan. 


Jack bersembunyi di balik pohon. 
"Rubah misterius? apa yang dia lakukan disini?" -Jack. 


"Hari ini sungguh melelahkan, untuk saja aku bisa pulang 
awal." -rubah misterius. 


Jack kaget karena ia mengenali suara itu, 
"Suara itu...tidak asing di telinga ku.." -Jack. 


Bodohnya Jack malah keluar dari persembunyiannya dan 
mengagetkan rubah misterius. 


"Hei!" teriak Jack. 
Rubah misterius kaget dan menoleh kearah Jack. 


Rubah misterius lari di antara pepohonan seperti shinobi 
atau ninja di naruto (author kebanyakan nonton naruto ini 
V). 


Jack mengejar rubah misterius itu dari bawah.Dan terjadi 
adegan kejar-kejaran antara Jack dan rubah misterius. 


Singkat cerita Jack berhenti karena kelelahan dan ia 
kehilangan jejak rubah misterius. 


Lalu muncul suara rubah misterius. 


"Ternyata kau mengejarku sejauh ini ya.." ucap rubah 
misterius. 


Jack menoleh ke arah pohon dan rubah misterius berada di 
dahan pohon. 


"Kau...siapa sebenarnya kau?" tanya Jack. 
Rubah misterius hanya bilang, 


"Kau menyuruh ku untuk mengetahui identitas ku..itu 
benar-benar tidak sopan." kata rubah misterius. 


Jack hanya menggerutu dan bilang, 


"Aku tidak peduli cepat buka topeng atau kita berkelahi 
disini!" grutu Jack. 


Rubah misterius menghembuskan nafas dan berkata, 


"Ternyata kau orang nya tidak bisa sabar ternyata." kata 
rubah misterius. 


Rubah misterius membuka topeng rubahnya nya secara 
perlahan-lahan. 


Saat membuka wajahnya Jack agak kaget. 


Ternyata wajah dari rubah misterius yang sebenarnya 
adalah... 


"Lila.." Jack. 


"Akhirnya kau tau juga ya, okami.." -Lila. 


"Jadi kenapa kau lakukan semua ini?" tanya Jack. 
"Lakukan apa?" tanya Lila. 


"Menjadi rubah misterius, kenapa kau melakukan itu?" 
tanya Jack. 


Lila menjawab dengan singkat, 

"Ada yang menyuruhku untuk melakukan ini." jawab Lila. 
Jack bertanya, 

"Siapa?" tanya Jack. 

Lila pun mulai menceritakannya. 

Flashback. 

Lila sedang menggambar di dekat air mancung di sekolah. 


Saat asik menggambar ia melihat surat yang jatuh ke 
arahnya dan tertulis "untuk Lila". 
Lila pun membukanya dan berisi kan, 


"Datangnya ke dekat sumur saat pulang sekolah, ada hal 
yang ingin ke bicarakan pada mu." 


Lila pun menuruti apa yang diisi surat itu dan membawanya 
ke kelas. 


Sepulang sekolah Lila datang ke tempat yang dimaksud, 
tempat yang memiliki sumur. 


Lalu ada seseorang yang berjalan ke arahnya. 


Lila menoleh ke belakang, 
"K-karasu-shi?!" -Lila. 


"Aku mengundang mu kesini untuk menguji kekuatan mu 
dengan memberikan misi." -Dire. 


"Misi apa?" -Lila. 
"Melindungi semua makhluk yang ada di dunia ini." -Dire. 


"Kurasa itu misi yang baik, sebaiknya aku menerimanya." - 
Lila. 


"Hmm aku senang kau menerimanya, murid kesayangan 
ku." -Dire. 


Oke sins sekarang :v 


"Jadi kepala sekolah yang menyuruhmu untuk menjadi 
rubah misterius?" -Jack. 


"Ya, dan semua kekuatan sihir yang kau lihat itu hanyalah 
imajinasi ku saat masa lalu." -Lila. 


Jack kaget dan bilang, 
"Imajinasi?!" -Jack. 


"Ya dari kecil aku suka berimajinasi seperti aku punya 
kekuatan sihir, dan sekarang impian ku menjadi kenyataan." 
-Lila. 


"Begitu ya.." Jack. 


"Kenapa aku kasihan padanya?" batin Jack. 


"O iya aku lupa, sebenarnya aku tinggal di Jatisari, Jawa 
Tengah, Indonesia, alias dari dunia lain.Maka dari itu 
mengapa semua guru dan staff merahasiakan tempat 
tinggal ku." jelas Lila. 


"Sudah ku duga kau dari dunia lain." -Jack. 
"Heh...benarkah?" -Lila. 
"Ya begitu lah.." Jack. 


"Apa kau bisa merahasiakan tentang ku dan rumor rubah 
misterius.Aku harap kau bisa merahasiakan." perintah Lila. 


"Baiklah akan aku rahasia kan." kata Jack. 

Lila berterima kasih kepada Jack, 

"Arigatou." kata Lila. 

Jack melihat wajah Lila, Lalu... 

Jack memeluk Lila dan mencium pipi Lila dan menjilatnya. 
Lila merasa agak sesak jika Jack memeluknya. 


"Ehmm..okami, bisakah kau hentikan itu..aku merasa tidak 
nyaman.." kata Lila. 


Malahan Jack mengabaikannya dan bilang, 


"Kau pernah mengabaikan kata-kata ku dan sekarang aku 
akan mengabaikan kata-kata mu, kitsune." kata Jack. 


Lila hanya bisa pasrah saja. 


Jack menghentikan kelakuannya itu dan dia pamit untuk 
kembali ke asrama. 


"Sampai disini saja ya..aku harus kebali ke asrama aku takut 
kalau Leona-san marah." kata Jack. 


Lila menjawab, 

"Oke." jawab Lila. 

Jack kemudian pergi dan meninggalkan Lila sendirian. 
Lila berteleportasi menuju ke asramanya. 


Pas malam, Lila memikirkan Jack.Sedangkan Jack 
memikirkan Lila. 


Jack tersenyum-senyum sendiri, Leona dan Ruggie bingung 
melihat Jack yang tersenyum sendiri. 


"Hei Leona-san apa kau ingat kasus rubah misterius tadi? 
dia menyelamatkan orang dari tempat kebakaran Iho." kata 
Ruggie. 


"Benarkah?" tanya Leona. 


"ya benar, dia menggunakan kekuatan apinya dari 
tangannya, itu hebat bukan." kata Ruggie. 


Leona kagum dan bilang, 
"Hmm hebat juga ya." kata Leona. 


Jack tersenyum melihat itu dan menuju kekamarnya dan 
tidur. 


TBC- 


Chapter 24-Terbongkarnya rahasia Lila 
Pagi hari. 
"Ada yang tau identitas tuan?!" pekik Lakah. 
"lya.." kata Lila. 


"Wah ini sangat gawat, kau harus melaporkan ini kepada 
kepala sekolah!" perintah Grim. 


Lila berpikir sebentar, 


"Benar juga tapi....kalau karasu-shi marah gimana? kan 
karasu-shi kan kepala sekolah yang menyeramkan..haduh 
gimana nih?" pikir Lila. 


"Yaelah tuan santai aja kek nanti kan tuan bakal gak 
dimarahin." kata Nali. 


"Iya bener banget tuan, jiwa santai tuan kan tinggi..", 


Belum selesai Bili ngomong malah Bili di angkat Lila dan 
digoyang-goyangin gitu lah -,- 


"Hah santai kamu bilang! aku bukannya tenang malah aku 
tambah gugup tau!" teriak Lila. 


Setelah mendengar teriakan Lila, Grim bertanya Ke Lakah, 
"Sejak kapan Lila seperti itu?" tanya Grim. 


"Sudah lama.." jawab Lakah. 


pas disekolah kaki Lila menggigil kayak habis ketemu hantu 
gitu. 


Lakah "Ayolah tuan, tuan harus tenang..." kata Lakah. 


Bukannya tenang, raut muka Lila memucat kayak mbak 
kunti :v (oke serius serius author :v). 


"percuma aja Lakah, tuan gak bakal tenang." kata Danial. 
"Diam kamu kura-kura cerewet!" ejek Lakah pada Danial. 
"Jadi cowok serba salah ternyata - -" batin Danial. 

(yang sabar ya Danial :v) 

"Kau kenapa Lila?" tanya Briliyant. 

"Ahh aku gak apa-apa kok.." jawab Lila. 


"ohh yaudah kalau ada apa-apa, bilang ke kita aja." 
katajJames. 


(ni orang perhatian banget ya sama cewek :v) 
"Eh..iya iya." kata Lila. 


Lila keluar kelas dan pergi menuju ke ruang kepala 
sekolah.Lila merasa tegang karena baru pertama kali Lila ke 
ruangan kepalah sekolah di sekolah sihir. 


Pas udah di depan pintu Lila mulai memucat dan ingin 
kabur tapi di hentikan oleh Lakah yang berubah menjadi 
manusia. 


"Jangan kabur tuan, tuan harus berani!" perintah Lakah. 


Lila hanya menghembuskan nafas dan menjawab, 
"..Baiklah.." jawab Lila. 


Lakah dan Grim masuk ke dalam tas kecil milik Lila dan Lila 
mengetuk pintu biar sopan. 


"Silahkan masuk." perintah Dire. 

Lila membuka pintu dengan ragu-ragu. 

"Tidak apa-apa, jadi ada apa, Lila?" tanya Dire. 
Lila menelan ludahnya dan bilang.. 


"Ada seseorang yang mengetahui penyamaran ku." kata 
Lila. 


Dire kaget dan bilang, 
"NANI?!" teriak Dire. 
"Suara anda terlalu keras, Dire-sama" kata Lila yang polos. 


“Sekedar informasi, "sama" dalam bahasa Jepang 
dibedakan menjadi 2 yaitu: 


"sama" untuk perempuan berartikan nyonya, contoh 
Tamayo-sama atau nyonya Tamayo. 


"sama" untuk laki-laki berartikan tuan, contoh 
Muzan-sama atau tuan Muzan. 


kalau belum paham boleh bertanya di komentar 
kok.“ 


Dire menyentuh jidat dan menggarukkan kepalanya. 


"Ah..gomennasai, jadi siapa yang tau penyamaran mu?" 
tanya Dire pada Lila. 


Lila menjawab dengan serius, 
"Jack Howl kelas 1-B dari asrama Savanaclaw." jawab Lila. 


"Jack Howl..ahh orang itu aku paham, jadi bagaimana 
ceritanya?" tanya Dire. 


Lila menceritakannya dengan jujur. 


Dire mengerti apa yang Lila jelaskan, sementara Lila melihat 
Dire dengan tatapan kosong seperti mengingat dengan 
seseorang yang mirip dengan Dire. 


"Kalau dilihat dari dekat Karasu-shi mirip dengan Kibutsuji 
Muzan dari anime kimetsu no yaiba..eh aku gak boleh 
berpikir ngawur astagfirullah!" batin Lila. 


Lila melihat pajangan yang diliki oleh Dire, seperti karakter 
villian disney yang pernah Lila lihat saat ia masih kecil. 


(jadi pas jaman nya dia masih suka disney khususnya umur 
anak-anak gitu, author juga sama :v) 


"Kok mirip villian disney yang pernah ku tonton dulu ya? 
aneh.." batin Lila. 


"Aku harap dia bisa menjaga rahasia penyamaran mu dan 
identitas mu, Lila." pinta Dire. 


"Baik Dire-sama." jawab Lila. 


Saat Lila mau membuka pintu tiba-tiba Lila dihadang Dire 
dari belakangnya. 


Lila merasa tidak nyaman dan ingin keluar tapi rasanya Lila 
tidak bisa bergerak. 


"Tolong jangan melihat ku seperti itu, aku merasa heran 
dengan mu, Lila-chan." kata Dire. 


Lila mendorong Dire dan keluar dari ruangan Dire. 


Jantung Lila berdetak kencang.Lila mencoba untuk 
menenangkan dirinya. 


Dire pov. 
"Hmm dia terlihat menarik.." kata Dire. 


Sepertinya Dire mulai tertarik dengan Lila tapi dia 
menunggu waktu yang tepat. 


Lila pov. 
"Tadi itu apa? Rasanya aneh.." batin Lila. 


"Sebaiknya aku tidak memberitahu okami soal ini, aku takut 
dia akan marah pada ku.." batin Lila. 


Dari belakang, Jack memeluk Lila dari belakang. 

"Kau kemana saja, Lila?" tanya Jack. 

"Uhm okami? habis keliling aula sekolah hehehe..." kata Lila. 
Jack mencurigai Lila karena Lila berbohong dan bertanya, 
"Kau bohong ya?" tanya Jack. 

Lila yang kaget langsung bilang, 


"E-enggak kok!" kata Lila. 


Jack ingin Lila mengaku karena Jack atau kalau Lila 
berbohong. 


"Sudahlah jawab yang jujur!" perintah Jack. 
Lila pun menjawab dengan jujur. 


"Iya deh kamu cerdas juga okami, aku habis memberitahu 
kepala sekolah kalau kau sudah tau penyamaran ku...tapi 
dia meminta mu untuk merahasiakan ini." kata Lila. 


"Ehh kau sudah menjelaskan semuanya?!" pekik Jack. 
Lila hanya mengangguk. 
Jack langsung bilang, 


"Baiklah kita sampai disini saja, sebentar lagi kelas akan 
masuk." kata Jack. 


Lila menepuk pundak Jack dan Bilang, 


"Oke sampai jumpa." kata Lila sambil melambaikan 
tangannya. 


Muka Jack memerah sedikit lalu pergi menuju ke kelasnya. 
Lila pov. 


Lila berjalan menuju ke kelasnya dan duduk di bangkunya. 


Saat keluar gerbang Jack memanggil Lila dari kejauhaan. 
"Lila!" panggil Jack. 


Lila membalikkan wajahnya, 


"Jack-senpai?" 
"Kau akan ke asrama?" tanya Jack. 
"Iya, aku juga akan ke asrama?" tanya Lila. 


"Aku juga sama...jangan sampai terlambat menyelamatkan 
orang-orang di luar sana..." bisik Jack. 


Lila tersenyum dan berbisik, 


"Iya ya seorang pahlawan butuh watu untuk melaksanakan 
tugasnya..." bisik Lila. 


Lila melompat ke pohon ke pohon lainnya (udah kayak 
shinobi konoha :v). 


Jack hanya tersenyum melihat tingkah laku yang begitu 
berbeda dengan wanita pada umumnya. 


Di luar sekolah tepatnya di pasar dan perkotaan. 


Lila sebagai rubah misterius menyelesaikan semua orang 
dengan kekuatannya yang begitu sangat membantu. 


Sehingga rumor rubah misterius yang menyelamatkan 
orang-orang tersebar ke mana-mana termasuk di akademi 
Night Raven Collage. 


Sehingga banya yang penasaran dengan wajah dari rubah 
misterius itu. 


Hanya 1 orang mengetahui wajah asli rubah misterius itu, 
yaitu adalah Jack. 


Kata-katanya terlalu banyak ya? 


Kalau kebanyakan author minta maaf. 
Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik “"LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 25-Teman yang seru. 


Pagi seperti biasanya, Lila hanya merenungkan diri di 
bangkunya sambil memandangi luar jendela. 


Intinya Lila sedang melamun, bagi hewan peliharaannya Lila 
itu tandanya Lila esdang mengantuk dan akan melamun 
sebentar agar ia tidak tertidur. 


Kiki memperingatkan Lila agar tidak tidur, 


"Tuan jangan melamun nanti kerasukan setan Iho tuan." 
kata Kiki. 


Lila malah menjawab dengan suara yang malas, 
"Lah aku ngantuk Iho.." kata Lila. 


"Hei Lila-chan, sebentar lagi waktunya kelas dimulai kamu 
jangan tidur dong." ucap Briliyant. 


"Iya, kau lama-lama makin mirip dengan laki-laki pemalas." 
kata James. 


Lila cuma diem dan melipatkan tangannya dan menaruhkan 
kepalanya di meja kayak tidur di meja gitu lah istilahnya. 


Bel berbunyi dan guru Divus masuk ke kelas 1 -A. 
Semua murid memberikan salam kepada Divus. 
"Selamat pagi, sensei!" 


"Selamat pagi, hari kita akan memulai pelajaran kimia 
la...gi." -Divus. 


Perkataan Divus terhenti karena melihat Lila yang 
menundukkan kepala nya di meja. 


"Uh..gawat.." batin James. 


"Apa Lila tidur ya? Kalau tidur Divus-sensei pasti memarahi 
dia.." batin Briliyant. 


"Akh tuan cepat bangun tuan!" teriak Lakah. 


"Percuma Lakah, kita berada di dalam tas kecil tuan, tuan 
gak akan denger teriakan kita." kata Nali. 


"Itu benar.." kata Grim. 
Lakah mulai pasrah atas tingkah laku tuannya itu. 
Divus mendekati bangku milik James, Briliyant dan Lila. 


Wajah James dan Briliyant memucat sementara Divus 
melihat Lila yang tertidur dengan damai. 


(Haduhhh ini sekolah bukan rumah woy Lila :v) 


Divus memukul kepala Lila menggunakan tongkat yang ia 
bawa. 


Sontak Lila langsung bangun dan kaget. 
"Kenapa-kenapa?!" -Lila. 


Semua terdiam dan Lila melihat Divus yang marah pada nya 
karena tidur di kelas. 


Mata Lila langsung kayak kaget gitu dan bilang... 


"Ouh..yaa tidur di kelas memang tidak boleh ya, 
hehehe...guru berambut hitam putih..." kata Lila yang 


hanya bisa tertawa kecil. 


Divus menunjukkan wajah yang kesal pada Lila tapi Lila 
sepertu ya..gak peduli gitu. 


"Jangan tidur dikelas, anjing yang nakal." kata Divus. 
"penglihatannya buruk sekali..." batin Lila. 
Semua murid menertawakan Lila karena tidur dikelas. 


Dan Lila teringat ketika dia masih kelas 6 sd, pas ada yang 
rame atau tidur pasti di tegur sambil bercanda terus yang 
lain juga ikut ketewa. 


Hal itu membuat Lila jadi pengen kembali saat ia masih sd. 
Dan pelajaran pun dimulai. 


Selama pelajaran, Lila menggambar sketsa Divus ketika 
menerangkat pelajaran walaupun kepala Lila menghadap ke 
depan, terus tangannya sambil ngegambar gitu. 


Waktu istirahat. 


Lila tidak membawa bekal karena Lila kurang nafsu bawa 
bekal sementara Grim dan kelima hewan peliharaan Lila 
membawa bekal mereka masing-masing. 


“Grim berbagilah dengan yang lain, kalian berlima juga 
berbagilah dengan Grim." kata Lila. 


"Baik.." kata Grim dan kelima hewan peliharaan Lila. 
Lalu datang Silver dan Lilia menghampiri Lila. 


"Lila-chan boleh kak kami duduk disini?" tanya Lilia. 


Lila jawab, 


"Entok ("boleh" itu bahsa jawa ya :v orang sunda mana 
paham :v)...eh maksud ku boleh deng, silahkan aja haha.." 
jawab Lila yang tak sengaja jawab pakai bahasa Jawa. 


Lakah langsung menatap Lila dan kembali makan. 


Lilia dan Silver duduk di depan Lila dan memakan pesanan 
yang mereka pesan di kantin. 


"Tumben kau tidak bawa bekal? Kata Sebek kau sering 
membawa bekal." -Silver melihat Lila yanh hanya memakan 
sebungkus roti. 


"Tuan lagi gak nafsu bawa bekal, jadi tuan membawa bekal 
terus beli jajan, paham gak" -Lakah jawab yang agak kurang 
sabar atau kata lainnya agak judes gitu. 


"Kamu jangan marah kalau ada yang nanyain tuan terus, 
Lakah." kata Danial. 


"Iya kalo marah-marah katanya nanti cepet tua Iho." ucap 
Kiki. 


"Memang ada yang seperti itu?" tanya Lilia. 


"Eh bentar Lilia kan gak tau soalnya negara Indonesia, mana 
tau dia soal kata-kata itu." batin Lila. 


"Ya di tempat tinggal ku ada kata-kata itu dan kita tidak 
boleh marah dan harus bersabar." ucap Lila. 


"Betul banget tuan, nyum..nyum.." kata Bili yang 
melanjutkan makan bekalnya. 


Cater menghampiri Lila. 


"Konnichiwa Lila-chan boleh kak aku minta nomor hp mu?" 
tanya Cater. 


"Boleh." jawab Lila sambil memberikan hp nya pada Cater. 
Pas buka hp Lila, Cater terkejut dengan isi hp Lila. 


"Lila-chan ini cara gimana nyari chatnya, icon nya kamu 
ubah semua..." kata Cater. 


Lila langsung kaget. 


"Eh iconnya aku ubah pakai aplikasi ios launcher 14.." batin 
Lila. 


(di play store ada itu kalau kalian mau ngubah icon, sorry 
kalo author ngasih bonus aplikasi :v) 


Lila merebut hp nya dari Cater dan mencari aplikasi 
chattnya (tapi bukan whatsapp ya iv). 


"Bener aku belum ada temen T-T" batin Lila. 


"Cater-senpai kau tulis nomor mu di hp ku, dan aku tulis 
nomor ku di hp mu." kata Lila. 


"Baiklah." jawab Cater. 


Lila dan Cater menulis nomor hp mereka di hp yang 
berbeda. 


"Kalian akrab sekali ya?" -Silver yang heran dengan 
keakrab-pan mereka berdua. 


"Kan sesama sahabat juga harus begitu, kau juga Silver.Kau 
juga sahabat ku." ucap Lila yang sambil tersenyum manis. 


Sontak wajah Silver langsung memerah. 


"Wah ada yang sedang jatuh cinta ini." ejek Lilia pada Silver. 
"Tidak kok." jawab Silver. 


"Gambaran mu bagus ya Lila-chan.Pantas saja kau masuk ke 
klub seni karena gambaran bagus." -kagum Cater yang 
melihat gambaran Lila. 


Lila hanya diam. 

"Kau punya magicam?" tanya Cater. 

"Ohh aplikasi itu..aku tau." -Lilia. 

"Aku juga." -Silver. 

"Ada..ini." kata Lila sambil menunjukkan akun magicam nya. 


Dan Cater langsung kaget, akun di magicam Lila dengan 
follower 13.450 follower. 


"Bagaimana bisa follower mu sebanyak ini?" tanya Cater. 
"Ya buka saja postingan ku." kata Lila. 


Postingan Lila berisi editan video nya yang juga di upload di 
tiktoknya (walaupun di Twisted Wonderland gak ada yang 
punya tiktok :v), gambar buatannya termasuk gambarannya 
menggunakan aplikasi. 


"Wow kau hebat ya Lila, jangan lupa follow aku juga." kata 
Cater dengan riang. 


Lila hanya mengeluarkan jempol yang yang artinya "oke" 
"Dimana Sebek?" tanya Lila. 


"Dia sedang bersama Malleus-sama." kata Silver. 


"Itu benar." kata Lilia. 

"Ternyata kau juga wibu ya seperti Idia-senpai." kata Cater. 
Idia dan Ortho yang berada di kantin langsung tanya ke Lila. 
"Kau wibu?" tanya Idia. 

"ehh..ya setengah wibu setengah otaku sih." kata Lila. 


Idia kemudian mendekati Lila dan bertanya tentang anime 
kesukaan Lila. 


"Apa anime kesukaan mu? apa kau punya manga?" tanya 
Idia yang blak-blakkan. 


"Nii-san bicaranya jangan cepat-cepat, one-san jadi bingung 
jawab apa." kata Ortho. 


Akhirnya mereka menjadi akrab dengan Lila. 
Kata-katanya terlalu banyak ya? 

Kalau kebanyakan author minta maaf. 
Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik “"LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa 


Chapter 26-Memecahkan kasus wajah rubah 
misterius 


Sore hari,tepatnya setengah 4.Malleus, Silver, Sebek, dan 
Lilia mengunjungi asrama Ramshackle untuk menemui Lila. 


"Apa ayah yakin ingin bertemu dengannya?", Silver 
meyakinkan Malleus apa dia yakin ingin bertemu Lila. 


"Aku yakin, aku penasaran apa yang dia lakukan sore ini?" 
Malleus seperti sepertinya sangat peduli dengan Lila, dari 
ekspresinya saja dia tersenyum ketika membahas Lila. 


"Anak itu seperti nya sangat mirip dengan anda." kata 
Sebek. 


"Mirip? Apa maksudmu?" tanya Malleus. 


Ucapan Sebek terhenti karena mendengar suara pukulan 
dari luar asrama. 


Saat mereka berempat melihatnya, mereka melihat Lila 
yang berlatih kekuatannya. 


Lila berlatih latihan shinobi nya menggunakan syuriken dan 
gerakannya mirip dengan Uchiha Itachi (kalian yang nonton 
naruto pasti tau dia itu siapa). 


"Bagus tuan, kau lebih cepat dari Itachi." -Bili. 
"Baiklah." -Lila. 


Sebek yang melihat itu langsung bilang, "Aku baru tau 
kalau dia bisa menggunakan senjata ninja." 


"Tapi siapa Itachi itu?" tanya Lilia yang heran. 


Lila kemudian berlatih latihan elemen apinya. 


"Katon: goukakyuu no jutsu (elemen api: jurus bola api 
raksasa)." Lila mengeluarkan jutsu semburan apinya yang 
begitu besar. 


Hal itu membuat Malleus langsung terkejut dan berpikir 
heran, "Mengapa semburan apinya sama seperti dengan ku 
walaupun berbeda warna." 


Dan selanjutnya Lila berlatih pengendali tanah nya. 


Gerakannya sudah melebihi Toph Beifong (kalian yang 
nonton avatar the last airbender sama the legend of Korra 
pasti tau dia siapa.) 


"Wow kecepatan nya sudah melebihi Toph Beifong." kata 
Lakah. 


"Kau benar Lakah." Kiki meyakinkan nya. 


"Oke tuan sekarang latihan pencaksilat, tuan." Kata Bili 
yang sudah siap melawan Lila. 


"Oke." jawab Lila yang akan memulai. 
"1..2..3.." -Bili. 


Lila memukul Bili sampai mengenai barang-barang latihan 
Lila sampai ambruk. 


"Ups..maaf." kata Lila yang meminta maaf pada Bili. 


"Tidak apa-apa tuan, pertahankan terus latihan tuan itu." 
kata Bili yang bagian punggung nya masih sakit. 


"Dia bisa beladiri, itu benar-benar keren." kagum Sebek. 


Lila berlatih kungfu nya sampai ia lelah. 


"Tuan, waktunya istirahat kita akan melanjutkan nya besok, 
tuan" perintah Lakah. 


"Oke Lakah.." perkataan Lila terhenti karena ia melihat 4 
murid dari asrama diamsomnia. 


"Aku tau kalian disana, Malleus, komori, kenshi dan Sebek." 
tebak Lila yang mengetahui keberadaan mereka berempat. 


*komori dalam bahasa Jepang artinya kelelawar* 


*kenshi dalam bahasa Jepang artinya manusia 
pedang* 


Lila menghentamkan kakinya sehingga Malleus, Lilia, Silver 
dan Sebek melompat dan terjatuh di hadapan Lila. 


"Ngapain kalian disini? Seperti penguntit saja." kata Lila. 
"Kita hanya mau mampir Lila-chan." kata Malleus. 

"Ayo masuk." ajak Lila. 

"Tunggu dulu!" tegur Sebek. 

Lila membalikkan wajahnya, "Apa lagi?" 

"Kenapa...kau pakai baju tidur." tanya Sebek. 

Lakah, Bili, Nali, Kiki dan Danial memukul jidat mereka. 
Lila bilang, "Karena aku sudah mandi." 

"Dan apa yang kau pakai di kaki mu?" tanya Lilia. 


"Oh..ini sendal jepit." kata Lila. 


Pas di Kamar nya Lila, Malleus, Lilia, Silver dan Sebek di 
sajikan dengan teh dan snack. 


(Biasanya kalo orang Indonesia itu nyajiin tamu itu kayak 
Qini) 


Dan mereka berempat merasa aneh, karena gelasnya agak 
beda dengan orang lain. (Kalian tau lah ya gelas apa yang 
biasanya di pake sama orang indonesia buat naruhin teh) 


"O iya kau tau tadi rubah misterius menangkap perampok di 
luar sana." jelas Malleus. 


"Benarkah?" tanya Lila. 


"Kau sepertinya tertarik dengan hal ini ya, Kaylila Cahya 
Ramadhani?" Tanya Silver. 


"Panggilan ku Lila." perintah Lila. 


"Apa di tempat tinggal mu, nama-nama disana memiliki 3 
kata?" tanya Sebek. 


Lila berkata, "Sebagian ada 3,2." 
Mereka berempat hanya bilang, "Begitu ya.." 


Lilia melihat game yang dimiliki Lila, "Kau pernah 
memainkan game?" 


"Maksudmu game ps?" tanya Lila. 
Lilia menjawab, "iya." 


"Oh Idia yang meminjamkannya pada ku, lalu sebagian aku 
beli sendiri soalnya game nya seru." kata Lila. 


"Yang paling banyak itu di hape nya tuan-" perkataan Lakah 
terhenti karena telinga nya di jewer ama Lila. 


Lakah hanya berkata, "A-aduh sakit tuan." 


"Begitu ya.." Malleus hanya tersenyum melihat Lila yang 
suka usil. 


Kemudian mereka berempat berpamitan pada Lila. 


Kelima hewan peliharaan Lila dan Grim membantu mereka 
berlima membawa kan gelas dan snack nya. 


"Kalian berempat tunggu lah di luar, aku akan menyusul." 
perintah Malleus. 


Lilia, Silver dan Sebek menunggu di luar. 
Lila bertanya, "Ada apa Malleus-senpai?" 


Malleus berkata, "Kurasa kita terlalu mirip ya.." Malleus 
tersenyum dan mencium pipi Lila. 


"Aku pergi dulu, Lila-chan." kata Malleus yang berpamitan 
pada Lila. 


Lila hanya terdiam polos dan kayak ngak ngerti apa-apa. 


Esoknya saat istirahat, murid dari ketujuh asrama berdiskusi 
untuk Memecahkan kasus identitas rubah misterius. 


Asrama Heartsalbyul: Riddle, Ace, Deuce, Trey, dan Cater. 
Asrama Savanaclaw: Leona, Ruggie, dan Jack. 


Asrama Octavinelle: Azul, Floyd, dan Jade. 


Asrama Scarabia: Kalim dan Jamil. 

Asrama Pomefiero: Vill, Rook, dan Epel. 

Asrama Ignihyde: Idia dan Ortho. 

Asrama Diasomnia: Malleus, Lilia, Silver, dan Sebek. 
"Kurasa kasus ini harus di selesaikan." -Riddle. 


"Kau benar Riddle-san, kasus rubah misterius ini harus di 
selesaikan." -Azul. 


"Tapi bagaimana hah? Orang bertopeng rubah itu cukup 
cerdas dalam menyembunyikan identitas nya." -Leona. 


"Mungkin saja dia terlalu malu untuk membuka topeng 
nya." -Epel. 


"Mirip sekali dengan manga isekai saja...." -Idia. 


"Hargh aku ingin cepat-cepat melihat wajah rubah misterius 
itu dan meminta tanda tangannya." -Ace. 


"Kau ini ada-ada saja, Ace." -Deuce. 


Dari semua perbincangan murid dari ketujuh asrama 
terkenal itu, hanya Lila yang santai saja seperti tidak ada 
masalah yang di khawatirkan. 


Malleus bertanya pada Lila yang hanya santai sambil makan 
"...Lila-chan kenapa kau santai sekali dalam hal ini?" 


"Kalo aku mikirin masalah kayak gitu aku makannya jadi gak 
tenang ini." kata Lila yang kesal. 


Nali hanya bilang, "Yaelah tuan, masalah perut aja 
dipentingin" 


Lakah bilang lagi, "Iya nih." 


"Jadi apa kau mau ikut dalam hal inj Lila-chan?" tanya 
Ruggie. 


Lila tidak menjawab tetapi hanya mengacungkan jempol 
saja. 


"Tuan bilang iya" kata Lakah yang menggantikan yang 
dikatakan tuannya. 


"Jadi apa harus kita rencanakan, Lila? Bukannya kau ahli 
dalam hal ini?" tanya Jade. 


Karena Lila lagi makan, maka dari itu Lila menggunakan 
bahasa isyarat yang ia buat sendiri (bukan untuk orang 
yang tidak bisa mendengar ya). 


Lakah tau kalau murid lain tidak mengerti yang di katakan 
tuannya, maka dari itu Lakah mengartikannya. 


"Tuan bilang kita akan menguntitnya dari belakang dan 
harus bersembunyi secara hati-hati agar tidak ketahuan" 
jelas Lakah. 


Semua setuju dengan rencana LilaJack dan Lila akan 
berhati-hati dengan hal itu. 


Kemudian misi di lakukan besok. 
Kata-katanya terlalu banyak ya? 

Kalau kebanyakan author minta maaf. 
Author akan upload semampu author ya. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik "LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa. 


Chapter 27-Akhir misi identitas topeng rubah 
Lila and Jack pov. 


"Jadi apa yang harus kita lakukan Lila?" tanya Jack soal 
rencananya. 


Lila berpikir sejenak dan ia menemukan ide. 


"Aku akan menggunakan jutsu ku untuk sementara waktu." 
kata Lila. 


"Jutsu?" tanya Jack. 
"Iya, tuan bisa 


Lila mengeluarkan jutsu nya supaya tidak ada yang 
mengetahui nya, 


"Kage bunshin no jutsu (jurus klon bayangan)" ucap Lila 
yang mengeluarkan kagebunshin nya. 


(Kalian yang nonton naruto pasti tau juta ini) 
"Lila nya jadi ada dua?!" kaget Jack. 
"Hei kembaran" sapa kagebunshin nya Lila. 


Lila menjawab sapaan dari kagebunshin nya itu, "Hei juga 
kembaran ku." 


"Kenapa aku jadi tidak mengerti ya?" pikir Jack. 


Kagebunshin Lila, bertanya, "Baiklah kembaran ku, ada 
perlu apa?" 


Lila menjelaskan, "Aku ingin kau menjadi rubah misterius 
yang palsu supaya aku tidak bisa dicurigai oleh murid lain, 
apa kau bisa melakukannya?" 


Kagebunshin Lila menjawab dengan semangat, "Tentu saja 
aku bisa kembaran ku." 


Lila mengangguk dan bilang, "Tetapi sebelum itu.." 
perkataan Lila berhenti dan dia mengucapkan jutsu pada 
kagebunshin Lila. 


"Shadou kur n purotekut no jutsu (jurus pelindung klon 
bayangan)" ucap Lila yang memberikan pelindung pada 
kagebunshinya Lila. 


"Ini topengnya." kata Lila sambil memberikan topeng 
rubahnya pada kagebunshinnya. 


"Baiklah aku pergi dulu, sampai jumpa kembaran ku." 
kagebunshin Lila pergi meninggal kan Lila yang asli. 


Jack bertanya, "Jadi apa kita akan menunggu hasilnya 
besok?" 


Lila menjawab, "Tentu saja, kita tunggu hasil nya besok dan 
sekarang kita harus kembali ke asrama kita masing-masing." 


Jack bilang, "Baiklah." 


Beberapa hari kemudian semenjak menguntit rubah 
misterius. 


"Argh memecahkan identitas rubah misterius itu susah 
sekali." keluh Ace. 


"Jangan mengeluh Ace, jika kau mengeluh maka misi tidak 
akan berhasil." tegur Deuce. 


"Yaya..misi ini susah sekali ya..kurasa kita harus lebih 
semangat lagi, ya semuanya." kata Kalim yang masih bisa 
semangat. 


"Aku rasa misi akan sangat sulit ya, Leona-san?" -Ruggie. 
"Kau benar, sungguh merepotkan saja." kata Leona. 


Lila yang masih makan mendengar apa yang dikatakan 
Leona, 


"Kata-kata itu mengingatkan ku pada Nara Shikamaru di 
anime naruto.." batin Lila. 


"Ne..Koebi-chan makanan mu enak sekali ya.." puji Floyd. 


*koebi itu artinya udang kecil dalam bahasa Jepang 
dan pasti kalian tau siapa karakter Twisted 
Wonderland yang sering ngomong kayak gitu :v* 


"Cih..Dasar taidana unagi." batin Lila yang kesal. 


“Kalau kalian mau tau artinya udah aku jelasin di 
chapter 15“ 


"Jangan ganggu tuan lagi dong." bentak Nali. 


"Iya nih, gak ada bosan-bosannya dah tuh orang.." tegur 
Kiki. 


"Ahh..kura-kura dan kepiting nya enak sekali." Floyd 
menakut-nakuti kata-katanya itu pada Nali, Kiki, 
dan Danial. 


"Gahh tuan tolong kami...kamu takut tuan.." Nali, Kiki, dan 
Danial mulai membelakangi Lila dan masuk ke dalam tas 
kecil Lila. 


"Taidana unagi..jangan lakukan itu pada hewan peliharaan 
ku." perintah Lila. 


"Hmm...kasus ini sepertinya sangat sulit di tebak." ujar Vil. 
"Kau ada benarnya juga VII." ujar Cater. 


"Ngomong-ngomong Jack, kau dekat juga dengan Lila.Apa 
kalian pacaran?" tanya Rook. 


Jack dan Lila menjawab secara bersamaan, "TIDAK!". 


Lakah malah mengejek tuannya, "Hmm cie cie ada yang lagi 
jadian ini." 


Sontak Lila langsung menyentuh ekor Lakah hingga Lakah 
berteriak, "Aduh aduh..sakit tuan..sakit.." 


Ace mulai mencurugai Lila sekarang. 
Ace berjalan di luar kelas dan berada di dekat sumur. 
"Kau sedang apa disitu, Ace?" tanya Lila. 


Ace mendengar suara Lila langsung berkata, "Apa yang kau 
lakukan di atas pohon itu?" 


Lila menjawab, "Hanya santai saja.." 


Ace menghembuskan nafasnya dan bertanya pada Lila, 
"Lila, aku ingin bertanya pada mu?" 


Lila menjawab, "Nani?" 


"Apa selama ini....kau adalah rubah misteri?" kata Ace yang 
mecurigai Lila. 


Lila hanya tersenyum dan memiripkan gaya duduknya dan 
suaranya seperti hanako-kun dari anime Jibaku shounen 
hanako-kun dan berkata, 


"Mencurigai orang itu tidak baik, apalagi sikap mu yang 
menjengkelkan itu ." kata Lila yang gaya suaranya seperti 
hanako-kun. 


(Kalian yang wibu pasti tau anime jibaku shounen hanako- 
kun) 


(Author gak terlalu pandai bikin background nya :v) 


Ace terdiam dan bilang, “Gomennasai..seharusnya aku tidak 
bilang begitu.." kata Ace. 


Lila menjawab, "Santai saja.." Lila langsung lompat dari 
dahan pohon. 


"Aku pergi dulu." kata Lila sambil melambaikan tangannya 
pada Ace. 


Ace hanya terdiam karena Lila agak berbeda belakangan ini. 


"Kenapa Lila agak aneh belakangan ini?" pikir Ace. 


Saat murid dari ketujuh asrama terkenal memulai misi 
mereka, yaitu menguntit rubah misterius mereka merasa 
kan ada yang hilang. 


"Hei dimana Lila? Seharusnya dia sudah bersama kita?" - 
Trey. 


"Aku juga berpikir begitu.." -Idia. 
"Tadi aku lihat dia pulang duluan.." -Jack. 
"Baiklah semua ayo kita memulai misi kita." -Kalim. 


"Ayo!!" semua murid dari ketujuh asrama bersorak riang 
terkecuali Jack, agar dia bisa menjaga rahasia Lila. 


Mereka semua mengintip dari semak-semak supaya tidak 
ketahuan. 


Rubah misterius juga beras disitu. 
"Wah...dia cepat sekali.." kagum Lilia. 


"Sebaiknya kita semua jangan berisik, seingat ku 
pendengarannya sangat tajam...kita harus berhati-hati.." - 
Malleus. 


Semua menjawab, "Baik.." 


Kepala sekolah Dire juga ada disitu untuk menemui rubah 
misterius. 


"Apa yang dilakukan Kepala Sekolah disitu?" -Deuce, Jamil, 
Epel. 


"Usaha mu sangat lah berhasil rubah misterius..aku sangat 
bangga pada mu." puji Dire pada rubah misterius. 


"Penampilannya sepertinya aku pernah melihatnya.." -Vil. 


"Benarkah? Dimana?" -Cater, Azul, Idia. 


"Entahlah..aku tidak terlalu ingat.." -Vil. 


Jack berkata dalam pikiranmu, "Ini saatnya...Lila.." batin 
Jack. 


Dire mengatakan sesuatu yang membuat semua murid dari 
ketujuh asrama terkejut, "Kurasa apa pendapat mu, Lila." 


Semua terkejut terkecuali Jack, "Lila?!" 

"Aku menyukai misi yang begitu baik tetapi..." Lila 
menghentikan pembicaraannya dan berteleportasi di 
belakang murid dari ketujuh asrama terkenal. 


"Aku tidak suka jika ada yang ingin mengetahui IDENTITAS 
KU!!" Lila langsung mengeluarkan kekuatan listriknya dan 
menyetrum ke tanah. 


Sehingga membuat murid dari ketujuh asrama terkenal 
berteriak kesakitan, "Haarggghhh!!!!" 


Dire bertanya pada muridnya, "Jadi kalian mengikuti nya 
dari belakang?" 


Semua menjawab, "Iya Kepala Sekolah..maafkan kami.." 
"Tapi...ini kan idemu Lila!" bentak Deuce. 

Lila bilang, "Memang memang." 

"Pantas saja mereka ada disini karena ide mu itu.." kata Dire. 


"Ya..mereka yang memulai nya duluan karasu-shi." jawab 
Lila. 


Semua keheranan kenapa Dire di panggil karasu-shi. 


"Karasu-shi?" semua terdiam dan tertawa terbahak-bahak 
"Ini kenapa aku tak mau di sebut itu.." batin Dire. 


Lila berterima kasih pada Jack, "Terima kasih okami, kau 
sudah merahasiakan ini." 


Leona bertanya pada Jack, "Jadi selama ini kau berkerja 
sama dengan bocah itu?" 


Jack menjawab, "Iya...Leona-san.." 


Ace bertanya pada Lila, "Lila..sebarnya dari mana kau 
berasal?" 


Maaf kalau katanya terlalu banyak. 


Kalau kalian suka semua cerita yang author buat 
jangan lupa vote semua cerita yang author buat. 


Kalian bisa search di ketik “"LilaKitsunePink" , buka 
bagian profil dan muncul karya author buat deh 


Juga jangan lupa di follow ya akun author. 


kalau ada typo di cerita ini author minta maaf dan 
author akan memperbaiki dengan sebaik-baiknya. 


Terima kasih dan sampai jumpa. 


Chapter 28-Rahasia Lila. 


Lila hanya diam dan Jack membantu Lila agar yang lain bisa 
tau tempat asal Lila. 


"Dia berasal dari Jatisari daerah Jawa Tengah, negara 
Indonesia." kata Jack yang membantu Lila menjawab. 


Sebek meyela perkataan Jack, "Sudah kuduga kau berasal 
dari dunia luar." 


Riddle bertanya kepada sekolah, "Mengapa Kepala Sekolah 
merahasiakan semua ini?" 


Dire berkata,"Karena dia berasal dari dunia luar, aku tidak 
ingin identitasnya diketahui oleh orang lain." 


"Lalu.apa alasan anda memasukkannya ke asrama 
Ramshackle?" tanya Azul. 


Jack menjawab, "Kekuatannya terlalu mirip dengan asrama 
kita semua, maka dari itu mengapa kepala sekolah 
memasukkan Lila ke asrama Ramshackle." 


Lila mengatakan yang sebenarnya kepada teman-temannya, 


"Aku memang berasal dari dunia lain tapi sebenarnya dunia 
ku tidak ada sihir..jadi semua manusia hidup tanpa sihir dan 
melakukan aktifitas mereka menggunakan kekuatan fisik." 


"Dunia tanpa sihir?!" kaget mereka semua. 


"Semua sihirnya hanya lah imajinasinya sejak ia kecil...maka 
dari itu sihir yang ia keluarkan hanya lah imajinasinya.." 
kata Jack. 


Semua merasa heran dengan Lila dan kelima peliharaan 
Lila. 


"Jadi selama ini kau berbohong Lila?" tanya Jamil. 


Lila menjawab, "Aku sudah pandai berbohong sejak aku 
masih kecil.." 


Semua terdiam, kemudian Lila melanjutkan omongannya, 
"Jangan ditiru..aku takut dosa kalian bertambah.." 


Lila berkata, "Juga sebenarnya...hewan peliharaan ku hanya 
patung mainan..." 


"Itu benar, kami hanya patung mainan...tuan membeli kami, 
mewarnai kami, merawat kami supaya kami tidak rusak, 
dan.tuan selalu menjaga kami..." kata Lakah yang 
menangis. 


Danial berkata sambil menangis, "Aku sebagai hewan 
peliharaan yang dibuat oleh tuanku...aku merasa tuan ku 
sudah berhutang budi pada kami semua..." 


"Tuan seperti ini karena ia merasa kesepian..tuan tidak 
memiliki teman...hanya teman imajinasinya yang menemani 
tuan selama ini..bayangkan saja kalau kalian semua menjadi 
tuan ku!" teriak Bili. 


Kiki berkata, "Hidup nya selalu menderita, tuan tak pernah 
merasakan kebebasan...kebahagiaan..." 


Riddle bilang, "Ka-kalian.." 


Lila menjelaskan, "Di dunia ku tidak ada sihir, tidak ada 
siluman, tidak ada peri, apapun itu yang berhubungan 
dengan dunia yang penuh dengan makhluk yang 
berbeda...aku sangat pemasaran seperti apa siluman, sihir, 


dan peri termasuk makhluk yang belum pernah aku temui 
sebelumnya.." 


Semua merasa kasihan atas penjelasan Lila itu. 


"Aku beruntung bisa ke dunia ini, alu biaa melihat sihir, 
siluman, peri dan sebagainya.Aku ingin..merasakan hal 
yang belum pernah aku rasakan..aku ingin punya teman 
yang unik seperti kalian..." Lila menjelaskan sambil 
menangis histeris sampai ia batuk. 


"Lila kau tidak apa-apa?" Jack mencemaskan Lila krena ia 
batuk sambil menangis. 


"Aku tidak apa-apa..." jawab Lila. 


"Tuan..udah tuan jangan nangis ..kita akan menjaga tuan 
kok.." kata Lakah. 


"Baiklah..kurasa kalian semua adalah orang yang pantas 
untuk merahasiakan identitas nya, jangan sampai kalian 
membocorkan identitasnya." ucap Dire. 


"Kalau kami tidak sengaja membocorkannya, apa yang akan 
terjadi, Kepala Sekolah?" tanya Ace. 


Dire menjawab, "Aku akan mengembalikan ke dunia 
asalnya." 


Semua langsung terkejut. 
"T-tidak bisa begitu Kepala Sekolah." protes Jack. 


"Kami berjanji tidak akan membocorkan identitasnya, 
Kepala Sekolah." kata Grim. 


"Huh..kalau dia dikembalikan aku tidak bisa bertemu 
dengan koebi-chan lagi.." keluh Floyd. 


"Kau bisa bertemu dengan tuan asalkan kau tidak 
membocorkan identitas kami." bentak Danial. 


"Ehmm..Lila game yang ku pinjam itu.." belum sepat Idia 
bicara Lila melempar tas berisi game yang di pinjam oleh 
Idia. 


"Ambil saja tasnya...aku ikhlas." kata Lila. 


"Kamu kalau main game terus kan jadi bodoh, Lila." ujar 
Deuce. 


"Iya seperti Leona-san yang tidak.." Ruggie belum sempat 
melanjutkan pembicaraannya telinga langsung di jewer oleh 
Leona. 


"Berisik!" kata Leona. 

Ruggie hanya bisa bersuara kesakitan, "aduh aduh sakit.." 
"Ada yang ingin ku tunjukkan ke kalian." kata Lila. 

Semua bertanya, "Apa? 


Lila mengeluarkan sebuah buka dan melamparkan ke arah 
Riddle, 


"Buka saja buku itu..." 
Mereka membukanya dan terdapat foto mereka. 
"Kau memata-matahi kami?" tanya VII. 


Lila mengangguk dan bilang, "Aku memotret kalian 
menggunakan kekuatan tak terlihat ku, karena aku terlalu 
takut untuk memotret secara langsung." 


"Mirip dengan Chenya.." batin Trey. 


"Hei ternyata ada yang mirip dengan Kepala Sekolah." -Ace. 
"Ternyata yang mirip dengan ku ada banyak." -Jamil. 


"Hei kenapa yang mirip dengan ku agak berbeda rambutnya 
ya?" tanya Lilia. 


"Ohh itu, pertama kau mirip dengan Shiota Nagisa dari 
anime ansatsu kyoushitsu karena penampilan mu kayak 
cewek, Emma dari anime yakusoku no neverland karena kau 
pandai mengasuh bayi, Kena, siluman kelelawar karakter 
buatan ku sendiri, dan Hanako-kun dari anime jibaku 
shounen hanako kun karena kau selalu melayang.." jelas 
Lila. 


"Waah kau nonton anime juga?" tanya Idia. 
Lila jawab, "Tentu saja." 


Mereka semua masih melihat foto kemiripan yang diambil 
oleh Lila. 


Lila menuju ke teman-temannya, dan dia bertanya, "Apa 
kita bisa menjadi teman?" tanya nya. 


Deuce bilang, "Kita adalah teman sekarang." 


Lila merasa senang dan bahagia.Hewan peliharaannya juga 
termasuk Grim. 


Dire menaruhkan tangannya di atas kepala Lila dan bilang, 
"Kau sekarang sudah boleh tinggal disini." 


Lila jadi teringat seseorang, saat memberikan pujiannya, 
yaitu guru Jiraiya. 


Guru Jiraiya menaruhkan tangannya di atas kepala Lila dan 
memujinya, 


"Kerja bagus kau bisa memanggil kuchiyose dengan baik, 
kau bisa melindungi Naruto, adik mu dan teman-teman mu." 


Lila hanya bisa menangis dan bilang, "Iya guru Jiraiya, aku 
akan melindungi semua orang yang aku 
cintai..arigato...arigato..guru Jiraiya. 


Lila menangis karena itu kata-kata terakhir Jiraiya sebelum 
ia meninggal. 


"Tuan, tuan gak apa-apa?" tanya Nali. 
Lila menjawab, "Tidak apa-apa." 
"Mulai sekarang..kita adalah teman Lila." kata Riddle. 


Lila tersenyum dan bilang, "Iya, kita adalah teman 
sekarang." 


Saat rapat guru, Dire mengumumkan kejadian tadi. 


"Jadi mereka sudah tau siapa Lila sekarang? dan kau 
menyuruh mereka untuk menyembunyikan identitasnya dan 
menjaganya?" tanya Sam. 


"Iya aku mengandalkan mereka semua dan sebelumnya aku 
sudah bilang kepada ketua asrama lainnya kalau kekuatan 
Lila sangat susah di kendalikan saat dia mengeluarkan 
emosinya, maka dari itu aku menyuruh mereka untuk 
menjaganya dengan baik." jawab Dire. 


"Lalu rencana anda sekarang apa?" tanya Mozus. 


Dire bilang,"Aku akan menggantikan urutan absen nya 
menjadi 26." 


Divus bertanya,"Apa? Apa anda yakin?" 
Dire menjawab, "aku yakin." 


Paginya Divus mengumumkan pergantian absen Lila dan 
teman sebangku nya Deuce dan Ace. 

Lila duduk sebangku dengan Deuce dan Ace, lalu teman 
sebangku Deuce dan Ace di pindahkan ke bangku James dan 
Briliyant. 


"Jadi kami semua akan menjaga mu, Lila." perintah Deuce. 


"Iya, Kepala Sekolah menyuruh kami semua untuk 
mengawasi agar kau tidak berbuat seenaknya, paham." kata 
Ace. 


Lila bilang, "Iya iya aku paham." 
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Chapter 29-Dead of night hanging. 


Di sebuah taman bunga mawar, terdapat pasukan kartu 
yang mengecat mawar putih menjadi merah. 


"Ayo bergegas mengecat mawar menjadi merah." 
"Cepatlah sebelum mawar nya layu." 
"Cepat, cepat! kita harus mengecat semua menjadi merah " 


"mengecat mawar...” itukan yang sering dilakukan oleh 
prajurit kartu di cerita Alice in Wonderlnad yang ada di tv 
itu?" pikir Lila. 


Lalu datang gadis kecil bertanya kepada pasukan kartu itu 
dan gadis itu adalah..Alice, 


"Kenapa kalian mengecat mawar menjadi merah?" tanya 
Alice. 


"uhh, kenapa kamu tanya? sebenarnya.." jawab dari salah 
satu kartu itu. 


"Kami membuat kesalahan dan mengecat nya jadi putih." 
lanjut dari salah satu kartu itu. 


"Kenapa lebih di versi animasinya bukan live actionnya?.." 
pikir Lila. 


"Ratu suka merah.Jika beliau melihat ini ia akan memenggal 
kepala kami." kata dari salah satu pasukan kartu itu. 


"Memenggal kepala? Itu kan yang sering dikatakan oleh ratu 
merah?!" pikir Lila yang begitu kaget. 


"Benarkah?" tanya Alice. 


"Benar, maka dari itu kami mengecat mawar ini menjadi 
merah." ucap dari salah satu pasukan kartu itu. 


"Tadi itu apa? Apa itu Alice? Kalau itu Alice pakaiannya mirip 
dengan versi animasinya bukan live actionnya.." ucap Lila 
yang baru setengah bangun dari tidurnya. 


Lalu tiba-tiba ada yang mengetuk pintu asrama Lila. 


Grim terbangun dan bilang, "Munya...oy bangun, sepertinya 
seseorang datang di tengah malam. 


"Iya Grim, ada yang kesini malem-malem." kata Lakah yang 
terbangun juga. 


"TU orang ngapain sih datang pas orang lagi tidur?" keluh 
Danial. 


"Apa itu? Apakah parah hantu itu? Aku mulai menyerah 
sekarang.." kata Grim yang berpikir kalau yang mengetuk 
pintu itu adalah ketiga hantu jahil itu. 


Lila bilang sambil mengantuk, "Kita cek 
dulu...hoam...ngantue ya Allah." 


Di lobi asrma Ramshackle. 
"Siapa itu?" tanya Lila sebelum membuka pintu. 


"Ini aku Ace, tolong buka pintunya!" kata Ace yang berada 
di luar. 


"Iya.tunggu sebentar." Lila membuka pintu supaya Ace bisa 
masuk. 


Lila membuka kan pintu dan Ace pun masuk ke dalam 
asrama nya Lila. 


"Ace, sedang apa kau datang tengah malam begini?" tanya 
Grim. 


"Itu benar, tuan harus tidur saat ini." kata Bili. 
Ace bilang, "Ya ya, aku minta maaf.." 
"Jadi ada apa, Ace?" tanya Lila. 


"Mulai sekarang aku tidak akan pernah kembali ke 
Heartsalbyul, mulai hari ini aku akan menjadi siswa di 
asrama ini." kata Ace. 


Lila gak mendengar apa yang dikatakan Ace dan mengulang 
Pertanyaannya, "Hah? Apa tadi?" 


Ace mengulang lagi perkataanya, "Aku bilang, aku akan 
menjadi siswa asrama disini!" 


Lila bilang, "Ohh..ya ya.." 

Semua langsung kaget, "?Eh APA?!" 

Di ruang tengah. 

"Kenapa kau memakai kalung itu?" tanya Grim. 


"Hmm rasanya aku pernah melihat benda itu? Tapi dimana 
ya?" pikir Lila. 


"Aku makan kue tart." jawab Ace yang bikin semua heran 
termasuk Lila. 


"Hah kue tart? Gak salah denger nih." kata Lila. 


Nali bilang, "Enggak tuan, tuan kan lagi ngantuk." 


"Betul sekali, itu dia.Aku lapar jadi ketika aku pergi kedapur 
di asrama, kua itu di dinginkan di lemari es.Apa lagi ada 3 
kue tart jadi..." ucap Ace. 


Flashback. 
Heartsalbyul Dorm-kitchen. 


"Ha-, aku lelah sejak hari pertama.Aku merindukan 
makanan dan aku lapar.Entah mengapa bagaimana lemari 
es." Ucap Ace sambil membuka kulkas. 


"..Oh, ada kue, aku tidak tahu apakah aku makan sepotong 
karena ada begitu banyak.Selamat makan..wow apa ini?" 
ucap Ace sambil memakan kue tart itu. 


Lalu muncul Riddle dari belakang Ace secara tiba-tiba, 


"Rasanya enak dan alami, karena kue tart buatan Trey selalu 
enak." 


"Tidak, ini benar-benar enak dari pada menjualnya di 
toko....Ketua asrama?!" ucap Ace teriak tiba-tiba. 


"Kau memiliki keberadaan untuk menyentuh barang-barang 
ku.Hukum ratu hati pasal 89: jangan makan kue tart tanpa 
izin ratu hati, pencuri tart adalah kejahatan serius yang ta 
termaaf kan!" ucap Riddle. 


"Off with you head! (Mati dengan kepalamu!)" ucap Riddle 
yang mengeluarkan sihirnya.Sehingga muncul kalung hati 
di leher Ace, dan Ace hanya bisa berteriak kesakitan lalu 
diusir dari asrama. 


"...begitu" ucap Ace selesai cerita. 


Lila malah bilang, "Itu mengapa kalau mau apa-apa aku 
harus ijin ke orangnya, biar gak jadi kayak gini." 


"Huh...sangat repot sekali." kata Grim. 
Lila menguap dan bilang, "...Memang.." 


"Aneh, bahwa hanya mencuri kue tart akan secara ajaib 
menyegel ku!?? Bagi seorang pesulap, rasanya seperti bisa 
menginjak teyanagi.Selain itu, ada 3 kue tart? Dia memiliki 
hati yang sempit." jelas Ace. 


Lila, Grimm dan kelima hewan peliharaan Lila hanya 
terdiam. 


"Hmm..baiklah.." kata Lila yang bodo amatnnya. 


Ace kesal dan bilang, "Apa reaksi yang tidak menyenangkan 
itu?" 


Lila bilang, "Gomen gomen, tunggu barusan Riddle-senpai 
bilang pasal 85, kan?" tanya Lila. 


Ace menjawab, "Ya, memang kenapa?" tanya nya. 


Lila menjawab, "Enggak, kalau di Indonesia biasanya pakai 
UUD pasal berepa ayat berapa gitu." 


"Wow jadi di negara mu juga ada pasal hukumnya?" tanya 
Ace. 


Lila menjawab, "Tepat sekali, itu sudah ada pada tahun 
1945." 


Ace terkagum dengan penjelasan, "Hebat.." 


"Jika ada 3 kue tart, berarti mereka sedang akan merayakan 
pesta." ucap Grimm. 


Danial menjawab seadanya, "Mungkin saja begitu.." 


"Acara ulang tahun seseorang.Aku terlalu pandai menebak." 
ucap Grimm. 


"Ulang tahun?" tanya Ace kebingungan. 


"Mungkin itu alasannnya kenapa dia marah?" tanya Lila 
balik. 


"Aku tau kalau kau kalau akan bilang dia itu kejam." ucap 
Ace. 


"Iya sih, di sedikit kejam tetapi memakan kue milik orang 
lain itu kan enggak baik." jawab Lila yang serius. 


"Itu salah mu sendiri mencuri kue tart nya dulu." ucap Lakah 
membantu Lila."Besok kamu pergi minta maaf sama 
orangnya..." lanjut Lila. "Dendam terhadap makanan itu 
memalukan." ucap Grimm. 


"Iya, kalau kita punya dendam terhadap makanan tuan gak 
marah malahan tuan menyuruh kita semua makan, solanya 
tuan kalau makan itu cuma sedikit." jelas Lakah. 


"Benarkah?" tanya Ace."Yap, tuan kami adalah yang 
terbaik." ucap Kiki yang senang. 


"Ah! ngomong-ngomong aku masih belum menerima 
sekaleng tuna dari Kepala Sekolah ." ucap Grimm tiba-tiba 
teringat janji Kepala Sekolah."Hah..aku mengerti hanya 
meminta maaf kan? karena ini adalah ide mu, kamu harus 
ikut dengan ku besok." pinta Ace. 


Lila hanya nurut dan pasrah, "Yaya aku mengerti." 


"Jadi di mana aku harus tidur hari ini?" tanya Ace."Yakin mau 
tinggal di sini?" tanya Danial."Setiap kamar penuh dengan 


debu kecuali kamar kami, Grimm dan tuan." ucap Kiki."Jika 
kamu ingin tidur, bersihkan sendiri." kata Grimm. 


"Ini pasti disuruh bersih-bersih.Lila- bolehkah kita tidur 
bersama? kan ini sudah terlalu malam untuk bersih-bersih, 
ya boleh ya?" tanya Ace dengan nada manis nya 
itu."Enggak, kau tidur saja di sofa, disitu masih bersih." 
Tolak Lila. 


"Kalo tidur sama hewan peliharaan ku dan Grimm kan gak 
masalah tetapi kalau tidur dengan pria, aku akan...arghh 
jadi keinget pelajaran alat reproduksi manusia.." pikir Lila 
dalam hati. 


"Hah pelit..yasudah aku tidur disini sendirian selamat 
malam" uacp Ace yang sedikit kesal tapi tetap berbaring di 
sofa lalu tertidur lelap. 


chapter 31-Senpai Thousand 


"Merah, merah ... Disana! Gaaaaaah! Itu berubah menjadi 
biru ..." Deuce gagal mengubah warna untuk mawar itu. 


"Wih jadi merah! Lakah liat itu! Itu benar keren!" teriak Lila 
yang gembira."Iya tuan kami semua liat kok." ujar Lakah. 


"Ubah warna...Ambil itu! Gyaaa! mawar itu terbakar!" Grim 
berteriak karena ia membakar mawar nya."Hei Grim kau 
membakar mawarnya padahal aku hampir berhasil!" teriak 
Danial. 


"Kalian benar-benar lebih buruk daripada yang 
kubayangkan.Terkecuali kau Lila, kau sangat hebat dengan 
sihir cat mu itu." komentar Cater. 


"Matur suwon(terima kasih)." jawab Lila yang pakai bahasa 
jawa. 


"Bukankah mawar putih terlihat bagus? Terlihat cantik jika 
seperti itu." tanya Ace. 


"Ini tradisi kami.Mawar berwarna merah untuk Unbirthday 
Party.Dan kami menggunakan flamingo dalam tujuh warna 
berbeda untuk kroket dengan landak sebagai bola." jelas 
Cater. 


"La-landak?!" Lila langsung ketakutan mendengar kata-kata 
itu."Lila ada apa dengan mu?" tanya Ace. 


"A-aku...takut I-landak." 


"Tuan itu takut sama landak..kami aja juga takut." ujar 
Lakah."Hm betul betul betul kita takut sama landak.." lanjut 


Bili."Lah aku baru tau." kata Grim."Ya iya lah, dasar kucing 
api!" bentak Danial. 


"Tapi, kalian tahu, konser taman musim semi menggunakan 
bunga dengan mawar. Itu juga poin penting." jelas Cater."Itu 
semua adalah aturan yang aneh!" kata Grim. 


"Itu mirip seperti yang dilakukan oleh ratu merah atau ratu 
mawar di Alice in Wonderland.." pikir Lila. 


"Mereka mengatakan aturan ini semua diputuskan oleh Ratu 
Hati dari Tujuh Besar.Riddle sangat bersemangat mengikuti 
aturan bahkan dibandingkan dengan pemimpin asrama 
ketat lainnya.Aku tidak akan menyangkal kadang-kadang 
dia bertindak terlalu jauh..." jelas Cater. 


"Riddle semakin lama semakin mirip dengan ratu hati.." 
batin Lila. 


"Benar.Aku tidak punya waktu untuk ini.Aku ingin berbicara 
dengan ketua asrama, apakah dia di dalam?" tanya Ace. 


"Hm? Aku pikir masih ada waktu sebelum dia pergi... 
ngomong-ngomong, Ace si pencuri kue tart, apakah kau 
membawa permintaan maaf yang pelit?" tanya Cater. 


"Ah? Tidak, aku datang lebih dulu jadi aku tidak bawa apa- 
apa..." ujar Ace. 


"Aaah noo.Jadi? Karena kau menentang Laws of the Queen 
of Hearts, nomor 53: 'seseorang harus selalu 
mengembalikan apa yang mereka curi', saya tidak bisa 
membiarkan kau di asrama." jelas Cater. 


"Haa? Apa itu!?" pekik Ace."Udah kayak pasal UUD." lanjut 
Lila. 


"Aku akan kehilangan akal juga jika aku sengaja 
membiarkan mu masuk saat kau tidak mematuhi aturan.Aku 
merasa tidak enak, tetapi kau harus pergi sebelum Riddle 
menyadarinya." ucap Cater. 


"Woah,wajahnya jadi serius! Teman-teman, bantu aku!" 
pinta Ace."Kenapa aku?" tanya Deuce. 


"Akhhh...Lila tolong dong!" Ace memohon pada Lila."Yeh 
atek aku to?(loh kok aku sih?)" Lila hanya memakai bahasa 
Jawa. 


"Tolong! Aku tidak bisa menggunakan sihir sekarang...Wahh, 
ini dia datang!" teriak Ace. 


Beberapa menit kemudian, karena kekuatan sihirnya jauh 
berbeda, kemenangan diambil oleh Cater. 


"Sekarang, dapatkan kue tart dulu lalu coba lagi! Ngomong 
Lila-chan hari ini kau makin imut ya.Bye-bye!" ucap Cater 
sambil mengusir kami dari taman bunga. 


"Apa masalahnya sih!" ucap Ace geram."Tidak peduli berapa 
kali kita menjatuhkannya, dia terus Kembali...Aku ingin tahu 
apakah dia menggunakan sihir ilusi?" tanya Deuce."Itu lebih 
mirip dengan kagebunshin ku." lanjut Lila. 


"Selain itu, kita ditolak di gerbang tanpa kue tart? Kita tidak 
memiliki apa-apa untuk memulai.Dia hanya ingin kita 
mengecat mawar sialan itu." ucap Ace kesal."itu ada 
betulnya, Ace." lanjut Bili. 


"Dia orang yang cerdas." tambah Grim."Betul juga." ujar 
Lakah. 


"Kalau begitu kita hanya perlu membawa kue tart dan 
mencoba masuk lagi.Kita bisa mencoba masuk setelah..." 


ucap Deuce tiba-tiba terhenti mengingat sesuatu. 


"Uh!!! Gawat!!!" teriak Deuce."Ada apa, Deuce?" tanya Lila 
bingung."Ini buruk, bel peringatan sudah berbunyi! Kita 
akan terlambat!" jawab Deuce. 


"Ffgna! Kehidupan sekolahku yang bersinar akan bernoda 
pada hari ini! Ayo kita lari!" ucap Grim panik. 


"Aku mau balik." ujar Nali."Aku juga Nali.." tambah Kiki. 
"O iya ngomong-ngomong hari ini jam pertamanya itu 
ramuan." jelas Deuce."Wooh! Terdengar menyenangkan!" 


ucap Grim gembira."Yaelah aku males ketemu guru belang 
itu lagi." ucap Lakah."Aku juga sama, Lakah." lanjut Bili. 


"Males aku ketemu sama guru berambut hitam putih lagi." 
ujar Lila. 


"Aku tidak bisa menggunakan sihir jadi, apa ini akan baik- 
baik saja?" tanya Ace khawatir. 


"Tenang saja, Ace.Lebih baik kita pergi ke jelas saja kalau 
gak mau terlambat." ucap Lila. 


Kami semua bersiap untuk lari menuju ke kelas. 
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Chapter 30-Garden Scarlet 


Keesokan harinya, terdengar seseorang yang mengetuk 
pintu dengan keras. 


"Ugh... yang datang menggedor-gedor pintu sepagi ini ..." 
ucap setengah bangun.Orang itu tetap mengetuk pintu 
dengan keras. 


"gehh! tempat ini begitu kumuh, debu jatuh berjatuhan 
sekecil apapun! aku mendengarmu! Aku datang jadi 
berhentilah membanting pintu!" ucap Ace lalu bangun dari 
tidurnya. 


"jadi kau memang datang ke sini." ucap Deuce setelah 
dibukakan pintu."Ugh, Deuce..." ucap Ace yang 
terkejut."Aku mendengar apa yang terjadi dari murid 
lain.kamu terkena sihir ketua asrama setelah kau mencuri 
kue tart milik ketua asrama.kau benar2 idiot." ejek Deuce. 


"Diam!Aku tidak ingin mendengar itu darimu!" ucap Ace 
kesal."... Ngomong-ngomong, apakah dia masih marah?" 
tanya Ace yang penasaran."Tidak juga. dia mengunci sedikit 
kesal pada beberapa pria yang terlambat untuk absen pagi 
tapi ... tiga orang menemui nasib yang sama denganmu." 
jelas Deuce. 


"Dia belum tenang sama sekali! dia pasti kesal!" ucap Ace 
panik."Woy kenapa pada berisik sih!" panggil Lakah yang 
suaranya udah kayak setan lagi ngamuk."Pagi Lila." sapa 
Deuce."Pagi." jawab Lila sambil menguap. 


"Tumben pagi-pagi begini kamu udah rapi, Lila?" tanya 
Deuce."Ya iya lah, aku aja habis sholat subuh, sarapan, 
mandi, ganti baju dan menyiapkan barang-barang yang 
dibawa kesokolah...hoam..ngantuk neram aku mending ora 


sah solat subuh sisan..." jelas Lila."Ya ampun tuan sholat 
sbuh itu wajib tau!" kata Lakah.Lila hanya bilang, "Heeh 
heeh.." 


Deuce dan Ace agak bingung dengan perakataan Lila yang 
menggunakan bahasa jawa tetapi mereka tak 
menghiraukannya.Lalu kami semua bersiap-siap ke sekolah. 


Di jalan utama, 


"Hei hei. minggir - Grim yang hebat membuka jalan sebagai 
murid Night Raven College!" teriak Grimm yang 
bangga."Lihat kerah saya. tidak seperti benda lumpuh di 
sekitar lehermu, leherku sangat bergaya. Selain itu, kamu 
tidak bisa menggunakan sihir, kan?kamu akan menjadi 
petugas kebersihan yang sangat baik hari ini. nyahaha!" 
ejek Grimm ke Ace. 


"Itu mengapa aku gak suka kalo ada hewan yang disuruh 
menjaga tuan selain kita." ucap Lakah yang kesal."Iya 
ngeselin banget." lanjut Bili yang kesal juga. 


"Heh! gak boleh kayak gitu gak sopan.Kalo kalian kayak gitu 
terus bisa-bisa aku bakal dipanggil ke ruangan karasu-shi 
nantinya, aku juga yang kena masalah lagi nanti." jelas 
ku."Masa-masa disekolah ini beda banget ama masa-masa 
ku di SD, kalo SMP wah..masih pandemi corona ini mah.." 
pikir Lila. 


"gmrrrgh! Aku akan mengingat ini ketika aku mendapatkan 
sihirku kembali!" balas Ace kesal. 


"Kepala sekolah baru saja menyuruh kita kemarin untuk 
tidak membuat keributan lagi ..namun, kamu akan 
mendapat masalah di kelas dengan sihirmu 
tersegel.Pernahkah kau berpikir untuk meminta maaf 


kepada pemimpin asrama Rosehearts dan menyuruhnya 
menghapusnya?" saran Deuce. 


"Sial. ini tidak akan berjalan dengan baik sama sekali!!" 
jawab Ace."Kurasa aku punya waktu sebelum masuk kelas 
dan aku penasarn dengan asrama yang lain.Apa boleh aku 
ikut?" tanya Lila."Tentu saja Lila, kau boleh ikut kok." jawab 
Ace dengan nada manisnya itu.Lila hanya menunjukkan 
wajah polos seperti Mitsuki dari anime Boruto. 


di aula cermin, terdapat lorong dari ketujuh asrama terkenal. 


"Waw seperti cermin portal dari serial my little pony saja." 
kagum Lila yang ngawur."Ini bukan cermin portal di my little 
pony tuan...ya ampun, nasib punya tuan kayak gini." ucap 
Lakah yang pasrah. 


Kami semua memasuki lorong yang membawa kami ke 
asrama Heatslabyul. 


— Asrama Heartslabyul- 


"Haha!ini luar biasa! tidak bisa lebih berbeda dari kita." 
ucap Grim sesaat sampai di asrama Heartslabyul.“Grim, 
punya kita masih dalam pengembangan, jadi jangan 
bandingin asrama kita dengan yang lain." ucap Lila dengan 
nasihatnya."Tuh.Dengerin apa yang tuan bilang tadi." 
bentak Lakah. 


"Sial.sial. Aku harus mengecat mawar ini." guman murid 
itu."Tuan ada orang disitu!" ucap Nali sambil menunjuk 
murid itu, tetapi murid itu tidak menyadari kami semua."Loh 
itu kan, Cater-senpai? apa yang dia lakukan dengan mawar- 
mawar itu?" pikir Lila. 


"oh, bahaya.Kalau percikan cat yang menyebar aku bisa 
kehilangan kepalaku." ucap Cater."Akumerasa seperti aku 


pernah melihat ini sebelumnya ...tapi dimana ya?" pikir Lila. 


".. Hm? apakah kalian semua butuh sesuatu?" tanya Cater 
yang mulai menyadari kami."Apa yang kamu lakukan 
dengan itu?" tanya Ace."Ini?seperti yang kau lihat, aku 
sedang melukis mawar merah." jawab Cater."Eh? kenapa 
kau lakukan itu?" tanya Deuce. 


"hmm,reaksi kalian seperti baru pertama kali melihat saja, 
lucu sekali." ucap Cater sambil tersenyum."Kalau aku 
melihat baik-baik, Kalian berdua adalah mahasiswa baru 
yang memecahkan lampu seharga 10.000.000 madol 
kemarin kan." lanjut Cater. 


"Apa itu benar?" tanya Lila."Itu..memang benar Lila.." jawab 
Deuce. 


"Kita akan mendengar tentang lampu gantung sampai kita 
lulus ..." tanya Ace pasrah. 


"Dan kaulah yang menambahkan lebih banyak hukuman 
dengan mencuri kue tart milik ketuaasrama tadi 
malam.Dankaulah yang menambahkan lebih banyak 
hukuman dengan mencuri kue tart milik ketua asrama tadi 
malam.Aku merasa sangat beruntung bisa bertemu dengan 
murid baru yang terkenal di pagi hari ini." lanjut Cater 
sambil menunjuk Ace. 


"Hei,hei, hei mari kita selfie! yaaay!" ucap Cater yang sambil 
mengambil gambar kamu."Akh..s-silau.." ucap Lila yang 
matanya jadi kabur."Bisakahaku posting ini di magicame? 
beri tahu nama mu agar aku bisa memasukkan mu ke dalam 
tag." lanjut Cater. 


"Hei,hei, hei mari kita selfie! yaaay!" ucap Cater yang sambil 
mengambil gambar kamu."Akh..s-silau.." ucap Lila yang 
matanya jadi kabur."Bisakah aku posting ini di magicame? 


beri tahu nama mu agar aku bisa memasukkan mu ke dalam 
tag." lanjut Cater. 


"Aku Deuce Spade." jawab Deuce."Ace." jawab Ace 
singkat."Grim." jawab Grim."Dan kelompok Lila juga." jawab 
kelompok Lila. 


"Hoi, unggahan selesai!" kata Cater."Tuan, dia siapa?" tanya 
Bili."Ah, aku kalian, kelas tiga Cater Diamond. Panggil aku 
Cater. Oke juga. Senang bertemu kalian-" ucap Cater 
memperkenalkan dirinya. 


"Senang bertemu dengan mu juga." ucap kelima hewan 
peliharaan Lila. 


"Lila, kamu pengawas sekaligus ketua dari asrama 
Ramshackle.Apa bagus untukmu, untuk tinggal di tempat 
seperti itu! Bagus untukmu, tinggal di tempat seperti itu! 
Disana sangat gelap dan kau tidak bisa mendapatkan foto 
Magicame yang bagus di sana. Aku kasihan padamu." ucap 
Cater. 


"Orang ini benar-benar tidak bisa mengontrol mulutnya." 
ucap Grim. 


"ah, saya tidak punya waktu untuk obrolan ringan! pestanya 
dalam dua hari. Aku tidak ingin kehilangan kepala ku karena 
terlambat." ucap Cater panik. 


"Hei, teman-teman, maukah kalian membantu ku mengecat 
mawar ini?" tanya Cater."Mengecat mawar? kayak seru." 
ujar Lila."Tapi kenapa kamu melakukan sesuatu yang sangat 
aneh?" tanya Ace. 


"Mawar merah di sebuah pesta adalah yang paling 
fotogenik! Sepertinya."  jawabnya."Aku juga harus 


mengganti warna flamingo untuk pertandingan kroket, jadi 
aku sibuk dengan semua pekerjaan ini." jelas Cater. 


"Kamu mengubah warna flamingo!? Tugasmu sangat aneh." 
ucap Grim."Iya tuh." ujar Lakah."Jadi kue tart yang dimakan 
Ace akan digunakan untuk pesta ulang tahun ketua asrama. 
Itu sebabnya dia sangat marah..." ucap Deuce."Nggak? 
Bukan itu." sanggah Cater. 


"Ini bukan!? Lalu ulang tahun siapa ini?" tanya Ace 
terkejut."I-itu benar..bikin panik aja dah." ujar Lila."Ini bukan 
ulang tahun siapa pun. Lusa adalah 'pesta unbirthday' 
tradisional asrama kami. Pemimpin asrama memilih hari 
acak yang bukan ulang tahun siapa pun dan kami 
mengadakan pesta teh." jelas Cater. 


"Apa-apaan itu !?" ucap Ace terkejut." /ni seperti acara untuk 
bangsawan!" batin kelompok Lila. 


"Nanti, khawatirkan alasannya nanti! yang harus kau 
lakukan sekarang adalah membuat mawar menjadi merah! 
Deuce, Grim, kalian semua bisa melakukannya dengan 
sihir.Ace karena kamu tidak bisa menggunakan sihir, inilah 
beberapa cat.Sementara Lila aku dengar kau bisa mengecat 
menggunakan sihir kan?" ucap Cater. 


"Tentu saja, Karena kekuatan ku di bidang teknologi dan 
cat.Juga aku bisa menggunakan senjata kuas ku ini." jelas 
Lila. 


"kita bisa mengubah warna dengan sihir..." ujar Deuce. 
"Aku tidak pernah melakukan hal seperti itu." kata Grim. 


"Oke, jika baik-baik saja, santai saja! Kami akan mencari 
tahu! Lebih baik kita cepat jika kita tidak ingin kehilangan 
akal karena pemimpin asrama ~" ucap Cater. 


-Next chapter 31- 


Chapter 32-Prompt escaper 
Di laboratorium, pelajaran pertama, 


"Jadi kita akan memulai pelajaran di kelas saya.Hmmm, ada 
beberapa warna rambut langka di rambut kalian.Tidak 
buruk.Pastikan untuk merawat nya dengan benar setiap 
hari." ucap guru Divus. 


"Jor.. Hari Senin sampai Sabtu aku gak keramas pagi hari 
sore juga keramas, malah keramas pagi nya hari Minggu.." 
pikir Lila. 


"Silahkan duduk.Kelas akan dimulai...pertama untuk dasar- 
dasarnya, aku akan mengalahkan nama dan penampakan 
100 jenis obat dan racun ke dalam otak kecil kalian.kalian 
akan membahas jamur nanti.sekarang hafalkan ini sehingga 
kalian tidak akan keracunan oleh hal-hal acak yang kalian 
makan dari tanah.Anjing akan memakan apapun yang 
tergeletak di sekitar.Pelatihan kalian akan ketat dan aku 
sebaiknya tidak melihat tanda merah pada ujian kalian." 
jelas guru Divus panjang lebar. 


"Begitu...ngomong-ngomong apa itu jamur?" tanya 
Deuce."Aku pernah makan jamur goreng, rasanya enak lho." 
ujar Lila sampai keluar air liur karena lapar :v 


(Ini waktunya mikirin pelajaran bukan makanan bambank 
:V) 


"Blegh.Aku tidak pandai mengahafal." keluh Ace."Apa 
pentingnya menghafal nama rumput, yang penting itu 
rasanya enak atau tidak." ujar Grim. 


"Pikiran mu hanya makanan, Grim.." ujar Kiki. 


Lila hanya diam lalu ia mulai menghafal pelajaran nya 
walaupun ia tidak suka menghafal pelajaran dan lebih suka 
menghafal anime dan kartun.Maka dari itu Lila sudah 
terbiasa menghafal pelajaran yang baginya terlalu banyak. 


Kemudian pelajaran sejarah yang berada di kelas masing- 
masing. 


"Saya bertanggung jawab atas pelajaran sejarah kalian.Ini 
familiarku, Lucius.Kalian akan belajar tentang sejarah 
sihir.Kalian akan belajar tentang sejarah sihir yang telah 
membawa kemakmuran bagi dunia." jelas guru Trein Diikuti 
suara meongnya kucing milik pak Trein. 


"Ternyata disini ada kucing selain aku dan Grim." ujar 
Lakah."Hm betul betul betul." jawab Lila sambil menirukan 
suara Ipin. 


"Partisipasi di kelas akan memengaruhi nilai kalian, bukan 
hanya laporan.Aku tidak akan memaafkan jika kalian tidur 
di kelas.Buka buku teks kalian halaman 15.Kita akan mulai 
dengan penemuan kristal ajaib di Dwarsf'Mines..." 


Lila mulai membuka buku nya dan membacanya. 


"Energi magis menyebar ke seluruh dunia selama seabad 
setelah penemuan ini, kami menyebutnya awal sihir." 


Saat Lila fokus membaca Ace malah menguap.Lila tetap 
fokus pada bacaannya. 


"Wooaaah- di tambang kurcaci...woaahh- energi magis..." 
Deuce membaca sambil menguap. 


Lila hanya fokus membaca dan tak mempedulikannya. 


"Hmmm.Aku ingin kelas menggunakan sihir seperti BANG!" 
ujar Grim yang mengeluh. 


"Aku males dengerin suara Deuce yang baca seperti orang 
yang gak niat!" ujar Lila. 


Pelajaran ketiga 'olahraga' 
Di lapangan olahraga. 


"Hari ini kita dimulai dengan pelajaran olahraga.Saya mulai 
dengan...kamu bayi penyihir tidak punya stamina.Mulailah 
dengan 20 putaran di trek lalu 100 push-up!" guru Ashton 
menunjuk salah satu murid yangada di situ.(yang jelas 
bukan Lila, Deuce, dan Ace.) 


"Eeeh...Aku tidak suka latihan tapi aku tidak bisa berurusan 
dengan tipe guru seperti ini." keluh Ace."Aku memiliki 
kepercayaan diri pada stamina ku." ujar Deuce. 


"Beda sama guru olahraga ku masih SD." ujar Lila."Apa yang 
menyenangkan berlari berputar-putar?! Aku bukan 
hamster!" kesal Grim. 


"Dari tadi banyak ngeluh." ujar Danial."Iya ya." jawab Bili. 
Waktu istirahat, 


"Kelas kita berikutnya adalah..." Deuce belum sempat 
melanjutkan kata-katanya malah di potong oleh Ace. 


"Untuk sekolah sihir sebenarnya tidak jauh berbeda dari 
sekolah lama biasanyajJauh lebih tenang dari yang saya 
harapkan...tidak memiliki sihir sama sekali tidak masalah." 
ucap Ace. 


"Bagaimana dengan sekolah mu, Lila?" tanya Ace ke Lila. 


"Kalo sekolah di tempat tinggal ku adanya cuma pelajaran 
untuk orang-orang normal, gak ada sihir, pelajaran nya juga 
harus banyak di kuasai dan sebagainya.Maka dari itu aku 
tidak suka sekolah yang tidak seperti sekolah ini." ucap Lila. 


"Sekolahmu lumayan parah ya, Lil." ujar Ace."Emang dari 
dulu udah kayak gitu." jawab Lila. 


"Bagaimana denganmu, Grim?...hm?" tanya Ace pada Grim. 


"Hei! Grim. kamu ditanyaiin itu loh!" panggil Lakah pada 
Grim. 


"Loh..Grim?!" 


"Lihat ke jendela! Ada bola bulu yang langsung menuju 
halaman...bukankah itu..Grim?" ucap Deuce.Kami semua 
cepat-cepat menuju ke jendela. 


"Aku tidak akan duduk di kelas yang membosankan 
sepanjang hari! Sebagai seorang jenius, aku tidak perlu 
kelas apa pun untuk mengajari aku menggunakan sihir 
dengan keras!" ucap Grim lari ke halaman. 


"Dia membolos kelas pertama kalinya!?" ucap Lila yang 
penuh emosi kayak kak Ros di Upin Ipin :v 


"Tuan udah marah.." ujar Kiki."Iya.Mendingan kita tolak dia 
aja sejak awal." jawab Lakah."Betul juga kamu, Lakah." ujar 
Nali. 


"Sudah istirahat, dia tidak pernah belajar..." ujar Deuce. 


"Pff, Lila, kau sebagai pengawas dan kau sudah harus 
melaporkan ke kepala sekolah bahwa kau kehilangan 
jejaknya Jadi, apakah kau butuh bantuan untuk menangkap 


Grim, Lila?" ucap Ace menawarkan diri.Lila hanya bisa 
menerimanya. 


"Belikan aku croissant coklat." ucap Ace."kalau begitu aku 
akan membantumu untuk es latte dari kafetaria." ucap 
Deuce. 


"Kayaknya mereka mau bantu tapi cuma pengen dapat 
imbalan doang.untung aja kita berenam bawa bekal 
nyehehhe." batin kami berenam (Lila, Lakah, Bili, Nali, Kiki, 
Danial). 


"Kalau begitu ayo Deuce kita bantu kelompok Lila untuk 
menangkap Grim!" ucap Ace senang. 


"Ini kesempatan ku." ucap Lila sambil berlari kencang 
menggunakan kekuatannya."Akh..Tuan enteni awak dewe to 
(tuan tungguin kami dong)!" teriak Lakah. 


"Hei Lila tunggu dulu..Baiklah sekarang Deuce, kita bantu 
kelompok Lila untuk menangkap Grim itu." ucap Ace yang 
tidak sabar."Tentu Ace, aku sangat menantikan makan siang 
hari ini." jawab Deuce. 


Chapter 33-Treasure destory 
- Setelah berhasil menangkap Grim- 


"Tidak mungkin, tidak mungkin! Tidak mungkin aku kembali 
ke kelas membosankan itu!" keluh Grim. 


"Heh? Kalau kamu gak kembali ke kelas, kamu ga bakal jadi 
penyihir hebat Iho heheheh.." ucap Lila yang memasang 
muka seram nya sampai lidahnya memanjang. 


"Sialan! Kau bersikap ekstra ketat hari ini!" kesal 
Grim."Makanya kalau dikasih tau sama tuan itu nurut." ujar 
Bili."Nah bener itu." lanjut Kiki. 


— di kafeteria~ 
"Akhirnya waktunya makan siang!!!" girang Grim. 


"Gak sabar aku mau makan bekalku sekarang!" ucap Danial 
yang girang."Iya Dan, mana aku udah laper lagi." lanjut Nali. 


"Uwaaah! Semuanya selalu terlihat bagus di sini." ujar Grim 
sambil berlari."Heh..biase je..(biasa aja..)" jawab Lakah yang 
pakai bahasa Malaysia.Keseringan nonton Upin Ipin dia :v 


Lila melihat sekitar menu prasmanan 

"Ternyata disini menunya prasmanan semua to...beda 
banget pas aku masih SD menunya sama semua dan 
disesuaikan dengan jumlah murid dan guru." pikir Lila. 


"Emang beda tuan, ini kan bukan di Indonesia, tuan." pikir 
Lakah." Tuan ada-ada aja dah." pikir Danial. 


"Omurice yang lembut! Tart ayam panggang dan telur 
bacon!!!!" teriak Grim senang."Kamu terlalu berisik! Kau 


hanya bersemangat saat makan siang..." ucap Ace kesal 
karena Grim teriak terus. 


"Hei, hei, aku ingin ayam panggang! Itu yang terakhir! Dan 
omurice juga! Roti dengan jeli juga! Ambil saja semuanya!" 
teriak Grim, lalu tak sengaja ia menabrak orang yang di 
sampingnya. 


"Ah!" 


"Aaaaah!? Awas! Karena kamu telur di pasta ku jadi pecah!" 
ucap orang yang Grim tabrak.(kita sebut aja Delinguent A.) 


"Woah, woah, woah- memecahkan telur yang lengket 
adalah bagian terbaik dari makan carbonara.Bagaimana kau 
berencana membayar untuk ini?" ucap Delinquent B. 


"Serahkan ayam panggang itu sebagai hiburan dan kami 
akan menyebutnya genap." ucap Delinquent A. 


"Ffgna!? Tidak! Ini ayam ku!" teriak Grim. 


"Waduh..piye iki malah podo ribut kabeh?! (Waduh..gimana 
ini malah pada ribut semua?!)" ucap Bili yang ketakutan. 


"Kalau kayak gini, tuan bakal ngamuk." ujar Lakah 
gemetaran . 


"Ah? Tidak menunjukkan rasa hormat pada senpai kalian 
sebagai mahasiswa baru? Kembalilah!" Delinguent B 
mencoba menangkap Grim tetapi di hadang oleh Deuce. 


"S-senpai, menyelesaikan pertengkaran pribadi dengan sihir 
dilarang...lagi pula ada murid baru disini.Seharusnya senpai 
bersikap baik padanya." ujar Deuce. 


Lila ingin melawan mereka tetapi Lila seperti tidak bisa 
mengendalikan emosinya.la hanya seperti orang yang 
melotot mengarah ke bawah. 


"Pertengkaran? Ini hanyaa para senior yang mengajari 
juniornya berperilaku baik!" ucap Delinquent A. 


"Ouh- ternyata murid barunya seorang gadis ya- ia 
memang manis ternyata...dia ini terlalu kecil, aku takut 
kalau dia patah tulang." ejek Delinquent B. 


"Jangan bicara tidak sopan pada tuan kami!" teriak Danial 
yang udah gak tahan sama amarahnya itu. 


"Hah tuan kalian? Ayo hajar mereka!" 

Dua anak nakal itu mencoba menyerang kami 
menggunakan sihir.Kami ikut bertarung dengan mereka di 
kantin. 


"Lila ayo kita lawan mereka 


Saat mereka menyerang kedua kalinya.Lila memegang 
tangan 2 anak nakal itu hingga kesetrum. 


Sampai-sampai mata sebelah kanan Lila berwarna pink 
dengan garis teknologi berwarna pink lalu rambut bagian 
bawahnya sampai berwarna pink. 


"Aakhhhh!!!" 

Lila langsung melepaskan tangan mereka. 
"Hehehe...aku ingin mengatakan sesuatu." ucap Lila 
"A-apa?!" 


"Kalau kalian ingin pergi...kalian berdua harus minta maaf 
kepada mereka semua." ujar Lila yang tersenyum seperti 


orang yang kelewat setres. 


Sampai ia menjulurkan lidahnya yang panjang seperti 
Tsuchigomori dari anime jibaku shonen Hanako-kun. 


Semua murid yang ada di kantin itu melihat Lila dengan 
kagetnya. 


"Aku tidak suka jadi pusat perhatian..." pikir Lila 
"...M-maafkan kami!" 

"L-Lila.." 

"Ekspresi nya itu menyeramkan.." ucap Ace. 
"Kalian boleh pergi." pinta Lila. 


"Kamu lebih baik dari yang di harapkan..." ucap Delinguent 
A kesakitan."Pasta ku menjadi lembek jadi aku akan 
melepaskan kalian dengan mudah!" ucap Delinguent B. 


Anak-anak nakal itu kemudian berlari dan meninggalkan 
kantin. 


"Hmph! Orang-orang itu cuma bisa besar ucapan! Dan 
jangan pernah kembali!" teriak Grim. 


"Manusia-manusia itu yang memiliki masalah..." ucap Lila 
yang masih kesal. 


"Manusia-manusia itu lebih pantas tidak memiliki kehidupan 
cerah." ujar Danial."Kau benar Danial.Sampai kapan 
manusia seperti itu akan terus berbuat seperti itu." jawab 
Nali. 


"Manusia seperti itu...lebih pantas mati saja." bisik Lakah 
pada Bili, Nali, Kiki, dan Danial. 


"Kalian bilang apa tadi? Aku tidak mendengarkan Kalian?" 
tanya Deuce. 


"Akh..tidak ada apa ." jawab Lakah. 


"Terserah, ayo makan saja.Setelah melewatkan sarapan, aku 
sangat lapar, aku akan pingsan..." ucap Ace. 


"Kalian benar-benar tidak beruntung.Ada begitu banyak 
orang yang mencoba masuk ke sekolah bergengsi ini tapi 
mereka membiarkan orang seperti itu..." ucap Deuce. 


"Lila, bekalmu hari ini apa lagi? Setiap hari kamu bawa 
bekal terus." tanya Ace penasaran."Bekal ku..sayur bening 
sama lele." jawab Lila singkat. 


"Astaga..kampungan banget..." belum selesai Ace bicara, 
mulutnya ditutup oleh Deuce. 


"Diamlah. 


"Emang lah...aku ini bukan bangsawan seperti murid yang 
ada di sini.Aku cuma orang desa yang gak ada nama 
bangsawan di negara ku." ucap Lila. 


"Begitu ya..." 


"Tuan pakai plastik lagi bawa bekalnya?!" pekik Lakah."Iya 
Lakah, emang ada apa?" tanya Lila yang polos. 


"Astaga naga :v tuan...tuan sekarang ini udah SMA bukan 
anak SD lagi.Dibiasakan tuan." ujar Lakah. 


"Iya iya." Lila kayak bodo amat gitu kalau lagi di kasih tau. 


Chapter 34-Rigorous tradition 


"Kembali ke tugas yang ada! Mari makan! Om nom nom! 
Lezat! Telur di sekitar omurice ringan, lembut dan bagian 
tengahnya berisi keju yang lengket!" ucap Grim yang 
sangat bersemangat saat memakannya. 


Ace dan Deuce melihat kelompok Lila yang makannya 
seperti biasanya, tetapi tidak dengan Lila yang makan 
kayak orang habis buka puasa :v 


"Loh loh loh, Lila jangan terburu-buru makannya nanti kau 
bisa tersedak!" ucap Ace, perkataannya tidak di dengar oleh 
Lila malah Lila masih melanjutkan makannya. 


"Tuan emang udah terbiasa kayak gini.Katanya tuan emang 
agak lapar kalau dimana-mana." ucap Lakah. 


"Tuan kalian itu benar-benar rakus ternyata..." ujar Deuce. 


"Kami semua juga sama aja." batin Lakah, Bili, Nali, Kiki, 
dan Danial secara bersamaan di otak mereka. 


"Om nomnom! Jadi kami melihat asrama kalian pagi ini tapi 
seperti apa asrama lainnya?" tanya Grim. 


"Aku tau sejarah semua asrama yang ada di sekolah ini, 
tetapi ada beberapa hal yang belum aku catat di buku 
catatan ku." jawab Lila. 


"Kalian tahu tentang patung The Great Seven yang dipajang 
di jalan utama, kan? Ada tujuh jadi ada tujuh asrama." jelas 
Cater. 


"Geh! Cater-senpai! Trey-senpai!" pekik Ace. 


"Ternyata Lila-chan tau banyak soal 7 asrama The Great 
Seven." ujar Cater. 


"Ya tidak semua aku tahu soal The Great Seven yang ada di 
sekolah ini.Aku hanya tau dari perpustakaan." ucap Lila. 


"Begitu ya.Ternyata murid baru bisa tau segalanya." lanjut 
Cater. 


"Aku kadang menggunakan kekuatan ku untuk mencari 
informasi, termasuk informasi mengenai kalian semua." jelas 
Lila yang serius. 


"Ehhh!!!" 
"Lila?" panggil Trey. 
"Ya?" jawab Lila bingung. 


"Apa kau punya unique magic mu?" tanya Trey yang 
penasaran. 


Lila jawab dengan singkat."Diimajinasi ku aku tidak memiliki 
unique magic.Jadi seperti sihir yang aku imajinasi kan." 


"Begitu ya.Aku masih ingat cerita yang kau rahasiakan 
itu.Tetapi kami semua harus mengawasi mu dengan ketat." 
ucap Trey mengingatkan. 


"Hahh iya iya.Lagipula aku ini bukan anak SD." protes Lila. 


"O ya Kita sedang membicarakan soal asrama bukan?" ucap 
Cater. 


"Ya kurasa kita bisa menjelaskannya pada murid baru." ucap 
Trey. 


"Pertama aku ingin kau memberi tahu tentang asrama kami 
sendiri.Persetan dengan Laws of the Queen Hearts yang gila 
itu?" keluh Ace. 


"Kalian tahu tentang legenda Ratu Hati, bukan?" tanya Trey. 


"Ya aku tau itu kan dari cerita Alice in Wonder-" belum 
selesai Lila melanjutkan pembicaraannya mulutnya 
langsung di tutup sama Lakah. 


"Tuan, jangan sampai mereka tahu soal cerita dongeng yang 
Tuan baca sejak kecil." ucap Lakah mengingatkan. 


Lila hanya mengangguk.Yang lain tidak tau apa yang 
dibicarakan Lila dan Lakah terkecuali Bili, Nali, Kiki dan 
Danial. 


"Dia menciptakan keajaiban dunia kegilaan yang dibangun 
dia tas kepatuhan ketat pada peraturannya." jelas Trey, 


"Untuk menghormati Queen of Hearts, kami di Heartslabyul 
secara tradisional memakai pita lengan merah dan hitam, 
seperti gaunnya, dan menjunjung tinggi hukum yang dia 
buat." jelas Cater. 


"Kedengarannya seperti tempat yang kaku!" ucap Grim. 


"Menjunjung tinggi hukum? udah hampir kayak Indonesia." 
ujar Lila."Iya tuan, sebagai rakyat Indonesia, mereka harus 
menaati UUD yang ada di Indonesia." lanjut Nali. 


"Seberapa ketat kita mengikuti aturan tergantung pada 
pemimpin asrama, tahun lalu cukup dingin tentang itu 
semua." jelas Cater. 


"Riddle adalah yang serius di semua pemimpin asrama.Jadi 
dia mengikuti aturan dengan maksimal." jelas Trey lagi. 


"Bleeeh.Sakit sekali..." keluh Ace yang kesakitan. 


Chapter 35-Legend seven 
"Bagaimana dengan asrama lainnya?" tanya Grim. 


"Baiklah aku lanjutkan." Trey melanjutkan penjelasannya 
mengenai 7 asrama yang meniru salah satu dari The Great 
Seven." 


"Asrama kami, Heartsalbyul, didirikan dengan semangat 
ketat dari Queen of Hearts." 


"Selanjutnya, Savanaclaw, asrama yang didirikan di atas 
ketabahan The king of Beasts." 


"Octavinelle, asrama yang didirikan atas kemurahan hati 
The Sea Witch." 


"Scarabia, asrama yang didirikan atas pertimbangan 
Sorcerer of the Sand." 


"Pomefiero, asrama yang didirikan atas upaya keras dari 
Beautiful Queen." 


"Ignihyde, asrama yang didirikan atas ketekunan King of the 
Underworld." 


"Dan, Diasomnia, asrama yang didirikan di atas keanggunan 
Witch of Thorns." akhir penjelasan Trey. 


Setelah mendengarkan penjelasan Trey, Lila sudah selesai 
mencatat apa yang di jelaskan oleh Trey mengenai asrama. 


"Uhm..siap sudah aku catat." ujar Lila yang selesai menulis. 


"Benar kah? Aku lihat dong." ujar Ace yang melihat tulisan 
Lila. 


"Astaga..tulisannya..tidak bisa di baca." bisik Deuce."Kau 
benar, Deuce." bisik Ace lagi. 


"Tulisannya Tuan emang kayak ceker ayam :v" kepala Lakah 
langsung di tabok. 


"Adohhh!?" 


"Ngomong apa kamu tadi hah?" tanya Lila yang udah 
ngamuk. 


"E-enggak apa-apa Tuan hehehe.." jawab Lakah gemetaran. 
"Rasakno kowe..(rasain kamu)" bisik Bili. 


"Nama mereka terlalu panjang! Tidak mungkin aku akan 
mengingat semua itu!" Keluh Grim. 


"Bagiku aku sudah mengingat semuanya secara urut." ucap 
Lila serius. 


"Ehh-- benarkah?" tanya Cater kaget. 


"Iyap.Aku orangnya agak bodoh kalau sama pelajaran 
sekolah di tempat tinggal ku, kalau hal-hal sihir kayak gini 
aku agak tau banyak." jelas Lila. 


"Hebatnya..." 


"Ya iyalah siapa lagi kalau bukan Tuan Lila hehehe." ujar 
Nali. 


"Asrama kalian masuki didasarkan pada penilaian cermin 
gelas ketika itu melihat jiwa kalian selama upacara 
masuk...jadi setiap asrama memiliki keunikan masing- 
masing tentang mereka." jelas Trey. 


"Betul soal itu.Aku bisa melihatnya." ucap Cater. 


"Ciri khas nya apa sih? Aku gak terlalu inget." tanya Kiki. 
"Aku kira bagi kalian berlima agak mudah." kata Lila. 


"Misalnya.. lihat, di sana." jawab Trey menunjuk kearah 
seorang murid berambut perak yang memiliki telinga 
seperti anjing. 


Dan tak lain dan tak bukan itu adalah Jack, orang yang 
selalu akrab dengan Lila. 


"Ohh itu kan Jack.Asrama Savanaclaw kan untuk siluman 
setengah binatang." ucap Lila. 


Lila melihat Jack yang kayak orang polos sama gak peka 
malah Jack ngeliat Lila lalu mukanya jadi blushing kayak 
tsundere gitu :v 


"Ada apaJack?" tanya orang di depannya. 
"Ahhh..tidak apa-apa." jawab Jack yang malu-malu. 


"Mungkin gadis itu pacarnya paling." pikir orang yang duduk 
di mejanya. 


"Benar-benar! Asrama itu memiliki banyak orang yang ahli 
dalam olahraga dan bela diri.Mereka tipe bro yang besar 
dan kasar, bukan?" jelas Cater. 


"Menurut ku iya sih, tapi Leona, Jack dan Ruggie pasti tidak 
akan begitu kan." jawab Lila yang setia. 


"Mungkin.Savanaclaw memakai ban lengan kuning dan 
hitam." lanjut Cater. 


"Hooo.Lalu bagaimana dengan pria dengan warna abu-abu 
dan lavender di lengannya?" tanya Grim menunjuk kearah 
seorang murid dengan kacamata.Dan itu adalah Azul. 


"Dia dari Octavinelle.Di meja di depan kita, orang-orang 
dengan warna merah tua dan kuning berasal dari Scarabia." 
Jelas Trey menunjuk kearah Kalim dan Jamil. 


"Ada yang bilang mereka berdua sangat pintar.Kedua 
asrama itu berkompetisi selama ujian.Tetapi, ketua asrama 
Scarabia tidak terlalu pandai dalam belajar." ucap Cater. 


"Wow aku bisa mengingat semua nya."kata Lakah."Kita juga 
sama, Lakah." jawab Bili, Nali, Kiki, Danial dan Grim. 


"Kembali ke topik utama, disana, tampak cantik, adalah 
anggota Pomefiero.Mereka memiliki pita lengan ungu dan 
merah." lanjut Trey. 


Dan yang dilihat adalah Rook dan Epel. 
"Woah! Ada gadis imut super imut di sana!" pekik Grim. 
"Hei dia itu bukan perempuan!" cetus Deuce. 


"Bodoh.Ini adalah disekolah khusus laki-laki, mana ada 
perempuan disini." jelas Ace. 


"Kami disini." ucap Kelompok Lila yang ketus, Lila, Lakah, 
Bili, Nali, dan Kiki. 


Kelompok Lila menjawab dengan kesal terkecuali Danial, ya 
karena Danial itu satu nya hewan peliharaan Lila yang 
berjenis kelamin laki-laki. 


"Untung aku laki-laki." ucap Danial lega. 


"Harghh kenapa kita gak jadi laki-laki aja." protes 
Bili."Hehehe kan Tuan yang mengimajinasikan jenis kelamin 
ku." jawab Danial santai. 


"Enak banget." protes Nali lagi."Dah dah.Aku juga sama 
kali." ucap Lila. 


Memang sih bagi Lila gaya dia perempuan disitu, jadi itu 
alasannya Lila diberi seragam laki-laki biar ganteng eakk :v 
enggak-enggak itu alasan pribadi Lila sendiri. 


"Yah, Kepala Sekolah kita menyuruh kami untuk mengawasi 
mu, lagipula kau di beri seragam laki-laki, bukan? Tidak 
masalah kan." sanggah Ace. 


"Jika kalian ingin perempuan selain Lila.Di gedung timur, 
ada Roselia dia imut sekali.Aku memperkenalkan mu jika 
tertarik, mau aku persiapkan kencan ganda?" tawar Cater. 


"Saya ini perempuan, bogeng :v" tolak Lila tegas. 


"Tidak terimakasih! Tidak peduli betapa lucunya Roselia, dia 
hanyalah sebuah lukisan." tolak Ace. 


Kembali ke topik semula, 


"Semua bisa kau lakukan jika kau menawan.Pomefiero selalu 
mendapat skor tinggi untuk penampilan dan perawatan 
kecantikan mereka tidak ada duanya.Pemimpin asrama 
mereka adalah Magicamegrammer dengan lebih dari 5 juta 
pengikut." jelas Cater. 


"Hei sekarang.Jangan fokus sepenuhnya pada penampilan 
mereka.Pomefiero memiliki banyak anggota yang ahli dalam 
membuat ramuan dan kutukan." ucap Trey mengingatkan. 


"Semoga saja bukan kutukan hantu Sadako dari Jepang." 
ujar Lila." Hantu terus." batin Lakah. 


"Ahaha, begitulah.Berikutnya adalah Ignihyde tapi...aku 
tidak melihat satupun dari mereka di sekitar, mereka 


memiliki pita lengan biru dan hitam.Semua orang di asrama 
itu selalu waspada, bahkan mereka tidak memiliki teman." 
jelas Cater. 


"Mereka kebalikan dari Heartsalbyul." lanjutnya. 


"Mereka hampir kayak Tuan." ucap kelima hewan peliharaan 
Lila. 


"Mereka membosankan?" tanya Grim. 


"Hei bukan begitu! Meskipun mereka terlihat sangat 
pendiam. Banyak dari mereka pandai membangun peralatan 
yang menggunakan energi sihir atau benda digital." jelas 
Trey. 


"Tersisa... asrama Diablahblah." ucap Deuce tidak 
jelas."Pfffttt- Diablahblah, ahahaha." tawa Lila yang kenceng 
banget sampai diliatin semua murid. 


"Krik..krik..krik.." 
"Maaf.." 


"Kau mengatkan hal bodoh dengan wajah datar 
begitu.Namanya Diasomnia." koreksi Ace."Akumenggigit 
lidahku, tau!" bantah Deuce kesal. 


Lila hanya tertawa kecil."Khihihihi." 


"Diasomniaada ... di sana.Pita lengan mereka berwarna hijau 
dan hitam. Mereka sepertiselebriti di sekitar sini." jelas Cater 
sambil menunjuk kearah tiga orang murid disana.Lilia, 
Sebek, dan Silver. 


"Mereka semua memiliki aura yang membuat kami para 
murid biasa tetap sulit untuk mendekati mereka.Pemimpin 


asrama mereka memiliki aura seperti 'jangan dekati aku'." 
lanjutnya. 


"Huh? Ada anak kecil diantara mereka." ucap Ace."Itu Lilia- 
chan." ucap Lila teliti. 


"Kau bisa bolos kelas dan tetap masuk sekolah ini.Tapi dia 
bukan anak kecil dia tahun ketiga seperti--" ucap Trey 
terpotong. 


"Lilia-chan.Lilia Vanrouge." ucap Lilia yang tiba-tiba muncul 
di hadapan kami dalam posisi terbalik dan melayang. 


"Wuohhh?!" kaget mereka serempak. 
Lila malah teriak."Kuyang Kuyang!!" 


"D-dia baru saja berteleportasi ke sini!" pekik Grim."Tak 
kirain kuyang cuy." pekik Lakah."l-iya aku masih syok." 
pekik Danial. 


"Apakah kalian semua penasaran dengan umur ku? 
Kufufu.Aku mempunyai wajah sepetu bayi tapi, seperti yang 
di katakan Trey, usiaku bukan satu tahun sehingga di 
panggil anak kecil." jelas Lilia berubah menjadi posisi 
normal. 


"Wajah bayi... guman Trey jengkel. 


"Tidak perlu melihat dari jauh, datang saja dan bicara 
dengan kami.Bukankah kita satu sekolah? Kami di 
Diasomnia akan selalu menyambut dengan hangat." tawar 
Lilia ramah. 


Wajah Lilia berkata demikian namun. 


"Orang-orang di sana sepertinya tidak akan ramah." ucap 
Deuce."Sebek dan Silver memang selalu begitu, kau tidak 
usah khawatir, Deuce." ucap Lila. 


"Kufufu, maaf sudah menunda makan kalian.Sampai 
bertemu lagi." pamit Lilia lalu pergi. 


"Jarak meja kita lebih dari 20 meter dari mereka tapi dia 
bilang pada kita dia mendengar kita berbicara? Serem." 
ucap Ace ngeri. 


"Udah kayak setan..ngeri cuy.." ucap Lila ngeri. 


"Yah..anggap saja anggota Diasomnia banyak yang 
aneh.Banyak dari mereka ahli dalam sihir secara umum." 
ucap Trey. 


"Pemimpin asrama mereka, Malleus Draconia, termasuk di 
antara lima penyihir terbaik di dunia." lanjutnya lagi. 


"Aku baru tau kalau Malleus diantara penyihir terbaik di 
dunia." guman Lila. 


"Jujur saja, Malleus itu sangat bergosip." ucap Cater. 


"Benar sekali! Aku hanya memakan sepotong kue tart dan 
dia mengunci sihir ku.Pikirannya sangat gila." tanggap Ace. 


"Hmmm? Aku sangat gila ya?" ucap Riddle yang berada di 
belakang Ace. 


"Ya benar.Dia jauh dari kata 'ketat' dan malah jadi kejam." 
Lanjut Ace tidak sadar Riddle ada di belakangnya. 


"Ace belakang kau tu-tu.." ucap Lila merinding. 


"Ace! Dibelakangmu!" seru Deuce menyadarkan Ace. 


Ace sadar akan keberadaan Riddle dan terkejut. 
"Eh! Ketua!" 


-TBC 


Chapter 36-Lunch guilty 


Riddle melipatkan kedua tangannya dan menatap tajam 
kearah Ace. 


"Semoga kau selamat Ace Semoga kau selamat Ace Semoga 
kau selamat Ace." batin Lila yang berdoa terus mengatakan 
kata-kata itu secara berulang-ulang. 


"Tuan mulai kumat??!!!!" batin kelima hewan peliharaan Lila 
secara bersamaan. 


(Binatang yang kompak :v) 


"Astaga, Riddle.Kamu sangat imut hari ini -" ucap Cater 
berusaha menyangkal. 


"Hmph.CaterJika kau berbicara terlalu banyak, kepala mu 
akan dalam masalah." jawab Riddle sinis. 


"Tidak tidak, berikan aku nafas sedikit!" sahut Cater. 


"Efgna! ini pria yang dimaksud Ace.Mengerikan sekali jika 
dia memberikan kerah aneh pada orang lain." ucap Grim. 


“Grim, jaga mulut mu itu!" peringat Lakah. 
"Ohh jadi kau juga ikut urusan ini, Lila." ucap Riddle. 


"Ahhh itu..aku hanya ingin membantu." jawab Lila yang 
agak takut. 


"Bisakah kau berhenti, menyebut sihir unik seseorang 
sebagai 'kerah aneh'? Ya ampun.Kepala sekolahnya lembut 
jika kalian memaafkan pelanggar peraturan aturan, seluruh 
sistem akan runtuh." lanjutnya kesal. 


"Yang harus kalian lakukan adalah memenggal kepala 
mereka yang tidak mengikuti aturan." ucapan Riddle 
membuat Lila merinding ngeri. 


"Mak..aku mau pulang mak.." batin Lila yang cengeng. 
(yang sabar ya :v) 


"Perkataan yang keluar dari mulutnya berbeda dengan 
penampilannya..." guman Ace ngeri. 


"Kepala sekolah tampaknya akan memaafkan kalian jika 
kalian membuat masalah lain tetapi aku tidak akan 
melakukannya." ucap Riddle. 


"Ngomong-ngomong, ketua asrama, apakah ada cara...bisa 
dibilang, lepaskan kerah ini?" tanya Ace. 


"Aku akan melakukannya jika kau belajar.Caramu berbicara 
menunjukkan bahwa kamu belum melakukannya sama 
sekali.Aku akan membiarkannya lebih lama." jawab Riddle 
dingin. 


Makin lama Riddle terus mengomeli kami dengan 
peranturan yang aneh itu.Sudah seperti emak yang terus 
ngomeli anaknya terus kayak serasa lagi konser :v .Dan 
kami tidak tau berapa jumlah peraturan yang ia bicarakan 
itu. 


"Sekarang jangan hanya duduk-duduk mengobrol, 
selesaikan makan siang kalian dan pergi ke kelas 
berikutnya.Laws of the Oueen of Hearts, No.271: 'Seseorang 
harus makan siang dan meninggalkan tempat duduk 
mereka dalam 15 menit'Jika kau melanggar aturan...aku 
yakin kau akan mengerti?" ucap Riddle. 


"Sebenarnya ada berapa banyak aturan itu?!!!" batin Lila 
sambil memukulkan wajahnya menggunakan tutup 


bekalnya. 
Bisa dibilang Lila udah gak waras alias udah kumat :v 


"Tuan udah mulai kumat?!!!" batin hewan peliharaan Lila 
secara bersamaan. 


"Haaah, aturan aneh lainnya..." keluh Ace menghela nafas. 
"Jawab, 'Ya ketua!" perintah Riddle 
"Ya ketua!" seru Ace dan Deuce bersamaan. 


Lila cuma diem aja dan nyimak termauk hewan 
peliharaanya. 


"Sangat bagus." jawab Riddle. 
"Aku akan menjaga mereka untukmu." pinta Trey. 


"Hm...Kau wakil asrama jadi aku harap kau tidak bertindak 
bodoh.Dan juga jaga anak baru itu termasuk hewan- 
hewannya itu." perintah Riddle 


Riddle terus mengomel soal peraturan aneh itu bahkan saat 
ia pergi dia terus mengomel gak jelas. 


"Eeeeii.Hampir saja." Cater menghela nafas. 


"Orang itu sangat menjengkelkan." gerutu Grim."Woah! 
Kasar sekali!" Deuce ikut-ikutan. 


"Kenapa aku sih yang dibawa-bawa?!" protes Lila. 


"Apakah ketua asrama sudah pergi?" tanya salah satu murid 
disitu. 


"Aku melanggar hukum Ratu Hati, No.186, seseorang tidak 
boleh makan steak hamburger pada hari Selasa.Aku takut 
apa yang terjadi jika dia tahu." sahut murid itu. 


"Aaarrrgh...setidaknya mari kita makan apapun yang Kita 
mau..." ajak murid satunya. 


"Sejak kapan Riddle seperti itu?" tanya Lila penasaran. 


"Pada tahun pertama di sekolah Riddle menjabat sebagai 
ketua asrama.Dia berbicara kasar tapi dia mencoba untuk 
membuat asrama lebih baik, dia tidak punya niat buruk." 
sahut Trey. 


"Seseorang dengan niat baik tidak sembarang mengunci 
sihir milik orang lain!" ucap Grim. 


"Hm betul betul betul..itu kan enggak baik." ujar 
Kiki.Mendengar hal itu Cater dan Trey hanya tertawa 
canggung. 


"Kerah itu seperti bisa mengunci sihir orang lain? Ngeri.." 
ucap Danial ngeri. 


"Unigue Magic itu apa?" tanya Lila penasaran. 


"Singkatnya, ini adalah sihir yang berdasarkan sifat 
pengguna yang hanya dapat mereka gunakan, jadi Unigue 
Magic." jelas Trey. 


"Sepertinya hanya kelompok Lila saja yang tidak memiliki 
Unigue Magic." sahut Cater. 


"Memang iya, soalnya sihir yang kami punya ini agak 
banyak." ucap Lila. 


"Ya, kalian akan mempelajarinya di kelas pada akhirnya." 
jelas Trey. 


"Unigue Magic Riddle memungkinkannya menyegel sihir 
orang lain untuk jangka waktu tertentu namanya..." ucap 
Cater. 


"OFF WITH YOU HEAD!" 


Terbayang suara Riddle sedang mengucapkan mantra 
tersebut. 


"Hii! Namanyasaja yang menakutkan!" pekik Grim ngeri. 


"Udah kayak Ratu Hati di Alice in Wonderland." ucap Lila 
ngeri. 


"Kayak segel khusus untuk bijuu di naruto." guman Lila 
ngawur. 


"Hei Lila, jangan sebut-sebut soal bijuu itu!" perintah Kirin, 
kuchiyose milik Lila saat ia masih menjadi shinobi konoha. 


"Ya maaf-maaf." jawab Lila santai. 


"Bagi penyihir, jika sihirmu terkunci itu sama saja jika 
kepalamu akan dipenggal.Oleh karena itu kau tidak boleh 
melanggar peraturan Riddle di asrama." ucap Cater 
memperingatkan. 


"Itu juga berarti dia tidak menakutkan jika kalian mematuhi 
peraturannya." peringati Trey. 


"Jadi maksudmu aku harus pergi membeli kue tart atau 
Cater akan mengusir ku pagi?" tanya Ace. 


"Benar.Sebagaimana diputuskan oleh Laws of the Queen 
Hearts, no. 53.Apalagi, Riddle sangat menantikan untuk 


makan potongan pertama dari whole tart." ucap Cater. 


"Dia tidak akan memaafkanmu kecuali semuanya utuh." 
jelasnya lagi. 


"Kau bilang kau ingin berteman tadi tidak bisakah kau 
mengabaikan!" protes Ace. 


"Itu ya itu, ini ya ini." balas Cater terkekeh. 


"Tapi bukankah whole tart harganya cukup mahal?" tanya 
Deuce pada Ace. 


"Kalau di tempat tinggal ku harganya juga mahal." guman 
Lila. 


"Gehh.Aku tidak punya uang sebanyak itu." lirih Ace. 


"Lalu bagaimana kalau membuatnya? Tart lainnya 
semuanya dibuat oleh Trey." tawar Cater. 


"Itu tidak terpikirkan oleh ku!" seru Lila. 


"Trey, kamu membuat kue tart itu? Luar biasa! Itu sebagus 
profesional." ucap Ace memuji. 


"Haha, terima kasih.Memang benar aku memiliki semua alat 
dan bumbu.Aku tidak akan membantumu secara gratis." 
jawab Trey. 


"Ehhh?! Aku harus membayarnya!" kaget Ace tidak percaya. 


Trey terkekeh yang melihat ekspresi Ace dan menjelaskan 
maksudnya, 
"Haha, aku tidak akan merampas uang dari." 


"Jika kita akan membuat kue tart yang dimakan Riddle 
selanjutnya, kita perlu banyak chestnut.Bisakah kalian 


mengumpulkannya untukku?" tanya Trey. 


"Bagaimanapun itu menyakitkan.Nah berapa banyak yang 
kau butuhkan?" tanya Ace sambil mengeluh. 


"Untuk menghadiri pesta Unbirthday kita 
membutuhkan...2~300, kurasa." jawab Trey sambil 
tersenyum. 


Lila dan hewan peliharaanku yang mendengar hal itu 
langsung tersedak. 

"Sebanyak itu?!" seru Deuce, Grim, Lila, dan hewan 
peliharaannya Lila bersamaan. 


"Kalau begitu aku akan menyuruh kalian memanggangnya 
dan melepaskan kulitnya." pinta Trey lagi. 


"Bolehkah aku pulang?" tanya Grim menyerah. 
"Aku juga." lanjut Deuce. 


"Penghianat!" pekik Ace kesal. 
"Mungkin kami berenam akan membantu.." ucap Lila kurang 
yakin. 


"Kalian tahu, kue tart yang dibuat bersama itu selalu yang 
terbaik." bela Cater. 

"Mungkin saja kalian bisa debut menjadi blogger makan." 
lanjutnya. 


"Rahasiakan ini dari Riddle, tapi Mont blanc yang baru 
dipanggang adalah yang paling enak." ucap Trey sambil 
membetulkan kacamatanya lalu menyeringai. 


"Hanya yang membantu yang boleh mencicipinya." goda 
Trey. 


"Aku pasti akan membantu." ucap Lila. 


"Ooh oh! Ayo kita bergerak! Kita harus mengambil kastanya 
satu per satu." suruh Grim tiba-tiba. 


"Ya sabarlah baru juga mau berdiri." sahut Lakah. 


"Seharusnya ada banyak pohon kastanya di hutan belakang 
kebun raya kampus." Trey memberitahu. 


"Yosh, kita bertemu setelah kelas di depan kebun raya." usul 
Ace. 


"Ayo ayo! kita petik kastanya!" ucap Grim bersemangat. 


TBC- 


Chapter 37-Reining beast 


Setelah kelas berakhir kami semua bergegas menuju hutan 
yang dimaksud Trey. 


"Wuooh! ada begitu banyak kasta di semua tempat! Ini 
adalah hutan dimana kau bisa memakan mont 
blanc...guugh." seru Grim terkekeh. 


"Banyak banget buah nya." kagum Bili."Iya Bil, banyak 
banget." jawab Kiki. 


"Ayo kita ambil...ouch" perkataan Grim terpotong karena 
Kakinya terkena duri. 


"Ffgna!! Duri menusuk di kakiku!" 


"Kita tidak bisa mengambil dengan tangan kosong." ucap 
Deuce. 


"Aku bisa menggunakan kekuatan tembus pandang ku, 
mungkin itu akan berguna." ucap Lila. 


"Luar biasa.Mungkin lebih baik kita mengambil keranjang 
atau sesuatu untuk membawanya. 


"Mungkin di kebun raya memiliki sesuatu yang kita 
butuhkan disana." usul Ace. 


"Ayo kita lihat." 
[Kebun raya] 


"Wow, lebih besar dari yang ku kira." kagum Ace memasuki 
kebun raya yang seperti rumah kaca. 


"Seharusnya ada pengurus disini.Kita berpencar dan 
menemukannya." saran Deuce. 


"Baiklah aku akan pergi ke kanan." ucap Ace. 


"Dan aku pergi ke arah kiri.Kelompok Lila dan Grim, kalian 
bisa langsung ke belakang." setelah Deuce mengatakan hal 
itu kami semua berpencar. 


Lila berjalan dengan santai kayak gak ada apa-apa dan di 
jaga oleh bodyguard nya, Lakah, Bili, Nali, Kiki, Danial, dan 
Grim. 


"Hei, hei, lihat ini.Ada banyak buah! Baunya sangat enak!" 
kagum Grim bersemangat. 


"Grim, tuan sudah mengatakan kalau kita tidak boleh 
makan-makanan yang baru kita temui." peringati Danial. 


"Iya, mungkin aja buahnya beracun.Hiiihh.." ucap Kiki ngeri. 


"Hm betul betul betul." ucap Lila sambil niruin suara Ipin :v 
sampai dia gak sadar kalau dia nginjek sesuatu. 


"Aww. " 


"Ehm..teman-teman?" Lila langsung kaget dan mencari Grim 
dan kelima hewan peliharaannya. 


"Kau lagi kau lagi.Berani sekali kau menginjak ekor 
seseorang tanpa minta maaf." sarkas siluman singa, dan itu 
adalah Leona. 


"Hai kucing garong :v" sapa Lila yang pakai muka kayak gak 
ada dosa. 


(Gak ada akhlak emang ya kau nak -_-") 


"Waktu itu kau memanggil ku 'raion' sekarang kau 
memanggil ku 'kucing garong'." bentak Leona kayak singa 
lagi marah. 


Lila hanya terkekeh. 
Tiba-tiba ada yang memanggil Lila. 
"Tuan!" 


"Apakah kau pengurus di sini? Kau terlihat seperti orang 
yang kasar..." tanya Grim dengan kata sindiran di akhirnya. 


"Itu Leona, dia sebenarnya pengurus tempat ini." ucap Lila. 
"Singa itu lagi?!" batin Lakah dan Bili dengan shock nya. 


"Aku sedang tidur siang dengan nyenyak, kau berjalan dan 
menginjak ekor ku.Sialan." lanjut Leona dengan kasar. 


"Ya..aku minta maaf." kata itu yang dilontarkan oleh Lila. 


"Benar ya kata James dan Briliyant, kalau kau itu orang nya 
suka bolos pelajaran." lanjutnya. 


"Harghh..kamu jadi tau juga kan, herbivora." guman Leona. 
Lalu Leona mengendus Lila. 
"Snif snif." 


"Ahhh singa itu mengendus tuan?!" pekik Bili."Ini gak bisa 
di biarin!" teriak Lakah. 


"Wahh aku mencium aroma sihir yang kuat di dalam dirimu." 
ucap Leona yang mengagumi Lila tapi Lila hanya diam. 


"Lila, diawasi oleh orang ini membuat bulu mu merinding." 
ucap Grim ketakutan. 


"Iya tuan, kami takut." lanjut Lakah dan Bili yang ketakutan 
dan sisanya mengintip dari dalam tas kecil Lila. 


"Aku, Leona, membiarkanmu pergi begitu saja setelah 
menginjak ekorku? Aku sedang tidur dengan nyenyak dan 
kau mengganggu ku.Aku akan menggigit mu." ucap Leona 
menakuti Kami. 


"Ayo cepat pergi dari sini." ucap Grim, Lakah, Bili merinding. 


Saat Leona membuka mulutnya, mulutnya malah di tutup 
oleh Lila dengan santuy nya :v. 


"Ehh..." 
"..Aku suka taring mu." ucap Lila dengan muka polosnya. 


Leona yang mendengar kata itu langsung memerah dengan 
muka tsunderez gitu. 


"Lepaskan!" ucap nya. 

Lalu ada seseorang yang memanggilnya. 
"Leona-san!" panggil orang tersebut. 
"Huh?" 


"Ah, Hai Lila." sapa siluman hyena itu.Dan ternyata itu 
Ruggie. 


"Hai Ruggie-san." sapa Lila. 


"Ah, disini kau rupanya.Sudah waktunya untuk pelajaran 
remidial mu tau." ucap Ruggie yang kesal. 


"Ugghh...pengganggu ada disini." guma Leona mengeluh. 


"Itu karena kamu gagal terus, Leona.Kalau kau tidak belajar, 
kita nanti bakal sekelas loh." omel Ruggie. 


"Ah, berisik.Aku tidak butuh Omelan dari mu." protes Leona. 


"Aku tidak suka mengomeli mu!" protes Ruggie balik lawan 
bicaranya. 

"Tidak masalah jika kau mencoba.Terserah, kami pergi dulu 
Lila!" 


"Ck..awas saja saat kau datang ke padaku, herbivora." 
ancam Leona lalu pergi dengan Ruggie. 


"Woy maksudmu itu apa memanggil ku 'herbivora?" teriak 
Lila sambil ngamuk-ngamuk. 


"Tuan ngamuk lagi." batin hewam peliharaan Lila. 


".Ffgnaa! aku gemetaran ! ada apa dengan pengurus yang 
mengintimidasi itu?!" keluh Grim. 


"Kurasa Leona itu bukan pengurus disini." guman Lila sambil 
memegang dagunya. 


"Kami nenemukan keranjang dengan penjepit di sana!" 
teriak Ace dari kejauhan menghampiri Grim dan Lila beserta 
hewan peliharaannya. 


"Apakah ada sesuatu yang terjadi pada kalian?" tanya 
Deuce khawatir. 


"Ah benar! Kastanya! Kue tart kita akan lebih kecil jika kita 
tidak membawa nya." Grim baru tersadar. 


"Kami akan menceritakan apa yang terjadi barusan." selama 
perjalanan kelompok Lila dan Grim menceritakan kejadian 


saat bertemu Leona tadi. 

[Hutan belakang] 

"Itulah yang terjadi." ucap akhir penjelasan Grim. 
"Tidak mungkin dia itu pengurusnya." komentar Ace. 


"Kan aku udah bilang Leona itu bukan pengurus situ." ucap 
Lila sambil mengumpulkan kasta dengan kekuatan tembus 
pandang nya. 


"Jika ku pikir lagi, orang itu mengenakan rompi kuning jadi 
dia pasti dari asrama banana." Pikir Grim dengan salah 
menyebutkan kata. 

"Banana? Pfftt- ahahhaaha" tawa Lila terbahak-bahak. 


"Banana?...apa maksudmu Savanaclaw? koreksi Deuce 
setelah Grim berkata gak jelas. 


Ace yang dari tadi mengumpulkan kastanya menyahut, 


"Yosh, tumpukan katasnya sudah cukup banyak.Ayo kita 
berikan pada Trey-senpai!" 


"Nyaha! tart ini akan menjadi luar biasa." seru Grim. 
[Di dapur] 


"Selamat datang kembali.Kalian membawa nya lebih 
banyak." sambutTrey. 


"Disambut dengan hangat.Mantap soul." guma Lila yang 
santuy. 


"Dengan ini kita bisa membuat kue tart yang besar." ujar 
Grim yang bersemangat. 


"Mengupas semua ini akan menjadi tantangan tapi...ayo kita 
lakukan." ucap Trey. 


"Semua ini...terlihat tidak ada habisnya..." keluh Deuce. 


"Kalo kayak gini sepertinya aku tak kan bisa latihan." keluh 
Lila. 


"Yang sabar ya tuan." sahut Lakah. 
"Membuat manisan adalah soal persiapan." sahut Trey. 


"Ya ya, kami mengerti! Aku sangat siap untuk 
menyelesaikan ini!" pekik Ace dengan nada yang kesal. 


"Sumpah lama budek telingaku ini." batin Lila. 


"Oke oke oke! Ayo kita lakukan!" semangat Lila sambil 
menggunakan ekor rubahnya yang transparan. 


Kami mengupasnya sedikit demi sedikit dan dibantu oleh 
Grim dan hewal peliharaan Lila. 


TBC- 


Chapter 38-Strirring secret 


"Puahhh! Kita akhirnya selesai mengupasnya!" ucap Ace 
Lega. 


"Lenganku sakit..." keluh Deuce sambil mengibas 
lengannya. 
"Huaa, capeknya.." ucap Lila sambil menggerakkan 
tangannya. 


"Haha.Kerha bagus.Kerja keras kalian akan membuatnya 
lebih enak." puji Trey. 


"Aku kenyang hanya karena baunya saja." ucap Grim 
mengendus adonan yang dibuat oleh Trey.Malahan Lila juga 
ikut-ikutan mengendus adonan Trey. 


"Selanjutnya kita campurkan mentega dan gula ke dalam 
pasta kastanye lalu tambahkan saus tiram sebagai bahan 
rahasianya." jelas Trey tersenyum kecil. 


"Saus tiram?!" pekik kami semua. 
"Saori saus tiram." guman Lila sambil bercanda. 
"Ini bukan iklan tuan." peringat Lakah. 


"Ya.Rasa tiram menambah kedalaman dan kekayaan krim.Ini 
saus tiram muda dengan keunggulan sisik walrus.Toko kue 
terkenal semua menggunakan ini di kue tar mereka." jelas 
Trey bersemangat. 


"Jangan bercanda?!" guman Lila yang heran. 


"Kalo di Indonesia pasti rasanya udah gak enak." ucap Kiki 
ngeri. 


"Sungguh...itu saus yang cukup asin." guman Deuce. 


"Kadang ada orang yang memasukkan coklat kedalam 
kari..mungkin itu enak." Ace ikut berguman. 


"..Pfft.Ahaha!" tawa Trey lepas. 
"Aku bercanda.Saus tiram tidak mungkin manis." jelasnya. 


"Hahaha..sangat lucu." itu kata yang dikeluarkan dari mulut 
Lila. 


"Dasar! kau mengatakannya dengan ekspresi yang serius." 
kesal Ace. 


Trey tertawa melihat ekspresi kami. 
"Haha.Jangan percaya sesuatu dengan gegabah.Lebih baik 
belajarlah." ucapnya. 


"Dia terlihat baik tapi cukup pandai berbohong..." komentar 
Grim tapi diabaikan. 


"Dia mengingatkan ku pada Pinkie Pie." Komentar Lila. 
"Pinkie Pie? Siapa dia?" tanya Deuce. 


"Teman imajinasi ku sekaligus karakter kartun di my little 
pony.Walaupun dia agak bodoh, suka bercanda, pandai 
memasak dan merencanakan pesta, aku sudah 
menganggapnya sebagai sahabat sejati ku." ucap Lila 
memasang wajah senyum dan gelisah. 


"Ayo lah, kau tidak usah bersedih.Aku yakin kau bisa 
bertemu dengannya." Sahut Ace menyemangati Lila. 


Lila akhirnya jadi senyum kembali. 


"Baiklah.Berikutnya adalah whip cream...ah!" ucap Trey 
terkejut. 


"Ada apa?" tanya Ace. 


"Kalian mengumpulkan begitu banyak kastanye sehingga 
aku terlalu bersemangat dan membuat terlalu banyak pasta 
marron.Kita tidak memiliki cukup krim kocok untuk di 
campur kedalamnya." jelas Trey. 


"Aku akan pergi dan membelinya." tawar Deuce. 
"Apakah itu dijual di toko sekolahan?" lanjut. 


"Kau bisa menemukan apapun disana.Aku ingin meminta 
beberapa hal lain padamu." jelas Trey. 


"2 kotak susu, selusin telur, gelas aluminium dan 5 kaleng 
buah." Trey memberikan daftar belanja. 


"Aku tidak yakin. Aku bisa membawa semua itu 
sendirian.Lila, apakah kau tidak keberatan ikut dengan ku?" 
tanya Deuce. 


"Oki doki." jawab Lila yang bersemangat. 

"Grim kau ikut dengan ku untuk mengawasi tuan.Sisanya 
tetap disini dan tunggu sampai kita kembali." perintah 
Lakah. 


"Baik!" 
"Baiklah aku ikut juga! Aku lelah mengaduk tepung tanpa 
berhenti." sahut Grim. 


Setelah itu mereka berempat pergi menuju toko yang 
dimaksud. 


"Sepertinya Lila itu orangnya seru juga." sahut Trey. 


"Ya, aku baru pertama kali bertemu orang seseru itu 
walaupun dia itu seorang gadis." jawab Ace. 


"Ya namanya juga tuan kita.Orangnya sangat seru bisa 
kalian ajak bercanda loh.Ya kan teman ?" ucap Danial. 


"Yap betul sekali." 

Trey dan Ace langsung tertawa. 

Deuce, Lila, Lakah and Grim POV. 

"Loh ini kan tokonya tuan Sam?" tanya Lila. 
"Eh? Kau pernah kesini?" tanya Deuce. 


"Ya, tuan sering kesini gara mau dengerin soal cerita dunia 
arwah, dan membeli barang yang tuan anggap berguna dan 
unik." ucap Lakah. 


"Yap, dan juga harga barang nya sangat murah." sahut Lila. 


"Tuan mu itu sungguh meresahkan, ya Lakah?" tanya Grim. 
"Tuan dari dulu emang gitu." jawabnya. 


"Baiklah ayo masuk." ajak Deuce. 


"Permisi...wow, tempat ini luar biasa.Ada tengkorak kristal, 
grimoires...jenis taksidermi apa ini?" oceh Deuce. 


"Ya.Disini ada barang yang unik." ucap Lila. 


"Wow.Apakah mereka benar-benar menjual krim kocok di 
sini?" Tanya Grim. 


"Hei penggemar kecilku, ada apa? Seru seseorang tiba-tiba. 


"Tuan Sam?!" Pekik Lila yang kaget. 


"Selamat datang di Toko Misteri Tuan S.Apa yang bisa aku 
bantu hari ini?" 


"Pesona dunia misteri? Mumi raja kuno? Atau bagaimana 
dengan beberapa kartu tarot terkutuk?" Ucapnya cepat. 


"Ffgna! Kau menakutiku!" Pekik Grim. 


TBC- 


Chapter 39-Wrongdoing Bad Guys 
Masih ditempat yang sama, 


"Ano, kami ingin barang-barang yang tertulis di sini." Deuce 
menunjukkan kertas yang diberikan Trey tadi. 


"Dan beberapa kaleng tuna!" Sela Grim. 
"Kita..tidak butuh kaleng tuna!" Bentak Lila. 
"Tuan jangan galak-galak nanti cepet tua." Ujar Lakah. 


Dalam hati Lila berkata, 
"Sabar.. sabar." 


"Lila ternyata bisa semarah itu.." guman Deuce. 


"Kau bilang apa tadi?" Tanya Lila yang masih nahan 
emosinya. 


"Ahh...tidak ada kok." Jawab Deuce gemetaran. 


"Apa apa? Krim kocok, telur...susunan manis yang bagus ." 
Guman Sam. 


"Barang kayak gitu kan bisa beli di pasar mah atuh." Pikir 
Lila. 


"Oke! Aku akan segera kembali! Lanjut Sam bersemangat 
lalu pergi ke belakang. 


"Ooooh...dia benar-benar memilikinya." Guman Deuce. 


"Tentu saja! Tuan Sam menjual barang apapun yang Kita 
butuhkan.Aku pernah membeli barang dagangannya disini." 
Ucap Lila. 


Tidak butuh waktu lama, Sam kembali dengan barang- 
barang yang kami butuhkan. 


"Maaf menunggu. Ini agak berat." Ucapnya menghampiri 
kami. 


"Kau tidak membeli sesuatu lagi, penggemar kecilku?" 
Tanya nya pada Lila. 


"Uhm..." Lila hanya menggelengkan kepalanya. 


Setelah memberikan barang yang kami perlukan, Sam 
menawarkan dagangan lain namun Lila yang udah kesel 
kayak ditawarin barang di Alfamart sama Indomaret dan 
Deuce yang ingin cepat-cepat kembali menolak tawaran 
Sam. 


Sayangnya Grim tidak setuju, 
"Efgna! Aku ingin lebih lama disini!" 


"Kalau kita lama-lama disini, kasian yang lain kalau nunggu 
kelamaan!" Bentak Lila. 


"Tuh dengerin tuh!" Peringati Lakah. 


"Oke, oke.Pastikan kau datang lagi, penggemar kecilku! 
Selamat tinggal!" 


Wajah Lila terlihat canggung karena dia sudah terbiasa di 
bilang seperti itu. 


"Lila, kau baik-baik saja?" Tanya Deuce. 


Lila terkejut, 
"Ehh...ya..aku baik-baik saja." 


Mereka pun kembali ke tempat Trey dan Ace berada, dapur. 


[Jalan utama] 


Saat berjalan kami melihat langit sore yang indah.Berwarna 
emas keungu-an, seperti langit sore pada umumnya. 


"Toko itu gila." Deuce membuka pembicaraan. 


"Hehe pas pertama kali aku kesitu aku juga berpikir hal 
yang sama.Tapi toko itu lebih ke unik." Sahut Lila terkekeh. 


"Tssk. Deuce pelit." Kesal Grim. 

"Siapa yang kau panggil pelit." Ketus Deuce. 
"Yaelah cuma gitu doang kok kesel." Sahut Lakah. 
Lila hanya tertawa terkekeh-kekeh melihat itu. 


Deuce memperhatikan Lila sejenak dan berbicara. 
"Hmm. Lila, kantung itu terlihat agak berat." 


"Aku saja yang membawanya. Aku terbiasa membawa 
barang-barang berat." Tawar Deuce. 


"Tidak usah.Aku juga sudah terbiasa.juga, apakah kau 
pernah membeli banyak barang saat berbelanja?" Tanya Lila 
sambil memandang kantung yang dibawa nya. 


"Ya. Ibuku selalu membeli lebih dari kami butuhkan saat 
berbelanja, dan aku harus membawa semua barang berat 
itu." curhat Deuce. 


"Karena aku satu-satunya anak laki-laki, tugasku adalah 
mengurus apapun yang membutuhkan kekuatan...oh, 
maaf.Aku jadi berbicara soal diri sendiri." lanjutnya merasa 
bersalah. 


"Tidak apa-apa.Kau peduli pada ibumu aku juga peduli 
dengan ibuku.Aku hanya tinggal bersama bersama ayahku 
di desa dan bekerja menjadi guru, sedangkan ibuku bekerja 
di luar kota saat aku masih anak-anak.Sekitar usia ku waktu 
itu 4 tahun kalau tidak salah." ucap Lila. 


"4 tahun?!" pekik Deuce. 


"Iya.Makanya waktu itu aku di rawat sama 2 bibi ku.Tapi kau 
enak ya, Deuce." lanjutnya. 


"Ibumu ada di rumah, bisa melihat ibu setiap hari 
sedangkan aku..jauh dari..ibuku.." Lila terhenti karena dia 
mengingat masa lalunya dimana dia menangis jika di 
tinggal ibunya waktu kecil. 


Deuce seperti bersedih dengan apa yang diceritakan Lila itu. 
"Kau pasti peduli dengan ibumu." lanjutnya. 


"Itu tidak benar sama sekali.Aku selalu membuat ibuku.." 
guman Deuce tanpa disadari dia menabrak seseorang. 


Terlihat telur yang dibawa Deuce pecah walaupun tidak 
semua. 


"Ooof!" 
"Aaah! telur-telur!" pekik Grim panik. 


"Sial, setengah dari telurnya sudah hancur! ada telur di 
seluruh tas...!" geram Deuce. 


"Hei kamu! kalau jalan pakai mata...tunggu...kalian orang 
sialan yang menghancurkan telur di spageti-ku waktu itu." 
ucap murid yang di tabrak Deuce. 


"Kalian lagi.Kali ini aku tidak akan melepaskan kalian." 
sahut murid satunya. 


"Kaulah yang melompat keluar dari belakang." tanggap Lila 
yang akan marah. 


"Gawat jangan sampai tuan mengeluarkannya." batin 
Lakah. 


"Saat makan siang, kau seperti tidak bisa makan telur lagi 
tetapi kamu masih datang untuk berkelahi...sekarang, kau 
menghancurkan setengah dari telur kita." Deuce menatap 
tajam kearah mereka. 


"Ya, itu benar!" dukung Grim. 


Lila seperti menahan amarah nya itu karena emosinya 
terpengaruh dengan sihirnya. 


"T-tuan bertahanlah.." guman Lakah cemas. 
"Terus? kau bilang itu salah kami?" ucap murid itu terus. 


"Ya.Tanggung jawab pada telurnya.Dan tolong minta maaf 
pada ayamnya juga." tegas Deuce. 


"Wuoh, dia tipe orang menyayangi makanan kayak aku 
dah." batin Lila yang emosi nya mereda. 


"Haa? Kalian mempermasalahkan telur." Celutuk murid yang 
satunya mengejek. 


"Hah?" Geram Deuce. 


"Mereka tidak menyentuh tanah, kan? Jangan memusingkan 
hal-hal kecil." Sahut temannya mengejek. 


Lila seperti merasakan sakit di kepalanya. 


"Lila, kau baik-baik saja?" Tanya Deuce cemas. 


"Aku...tidak..apa-apa hanya kepala ku yang pusing.." jawab 
Lila sambil menahan rasa sakitnya di kepalanya. 


"Kita menyelamatkan kalian agar tidak merusak telur!" 
Mereka tertawa mengejek kami. 


"Manusia...menyebalkan..." Batin Lila sambil menahan rasa 
sakit di 
kepalanya. 


"jangan tertawa." Deuce semakin geram. 
"Hah?" 


"INI BUKAN SESUATU UNTUK DITERTAWAKAN!" Bentak 
Deuce kasar dan menyorot tajam kearah mereka. 


"LEBIH BAIK JANGAN MENGATUR KAMI!" 

"Telur-telur ini..bukannya jadi anak ayam, mereka malah 
memilih kita membuatkan tart yang enak!! Kalian mengerti! 
Huuh!!" Kesal Deuce masih menatap tajam. 


"Orang-orang ini sepertinya butuh untuk di patahkan 
tulangnya." Sahut Lila yang tiba-tiba jadi gila. 


"Kenapa orang ini tiba-tiba?!" Pekik murid itu. 


"Jika kalian tidak mau menggantikan untuk 6 telur yang 
kalian pecahkan...sebagai gantinya aku akan memukulmu 6 
kali." Ucap Deuce sambil mengepalkan tangannya. 


Lila langsung tertawa seperti orang yang udah gak waras. 
"Hahahaha!!" 


"Haaaa?" Murid satunya tidak terima. 


"Gertakan gigimu, b*jingan!!" Ucap Deuce yang berakhir 
dengan dirinya memukul kedua senior itu. 


-TBC- 
See you 


